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Perbuatan melanggar hukum yang disebabkan lemahnya mental iman seseorang 
menyebabkan ia masuk dalam penjara. Hal ini adanya kegoyahan norma-norma yang berlaku 
dalam masyarakat serta penyimpangan-penyimpangan tersebut untuk berbuat zalim. 
Perbuatan zalim tersebut tidak hanya berlaku pada seorang laki-laki saja, namun seorang 
wanita juga tidak ketinggalan dalam hal melakukan kejahatan. Di Rutan Klas 1 Surakarta 
terdapat warga binaan pemasyarakatan wanita dengan berbagai tindak pidana dan kasus 
tertentu. Para warga binaan pemasyarakatan (narapidana dan tahanan) wanita ini mendapatkan 
pembinaan, baik pembinaan rohani maupun pembinaan keterampilan dari para pembina 
pemasyarakatan dengan tujuan agar kelak ketika ia keluar dari Rutan Klas 1 Surakarta 
menjadi manusia yang mandiri, lebih meningkatkan perilaku spiritual keagamaan dengan 
menambah keimanan, ketaqwaan serta tanggungjawabnya terhadap Allah SWT, tidak 
melakukan pelanggaran hukum lagi dan menjadi manusia yang produktif sehingga bisa 
diterima oleh masyarakat. Dalam membina warga binaan pemasyarakatan wanita, di Rutan 
Klas 1 Surakarta menerapkan sistem Pondok Pesantren. Untuk itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana “Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Perilaku Spiritual bagi Warga Binaan Pemasyarakatan Wanitabdi Rumah Tahanan Negara 
Klas 1 Surakarta”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif, peneliti ini dilakukan mulai pada bulan November 2015 sampai dengan Juli 2016  
yang  berada di Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta. Subyek penelitian Pembina 
pemasyarakatan wanita Rutan Klas 1 Surakarta, pemateri yang berasal dari luar Rutan Klas 1 
Surakarta . Informan penelitian warga binaan pemasyarakatan wanita, petugas Rutan Klas 1 
Surakarta pada Blok A. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.Untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini digunakan triangulasi data. Tahapan selanjutnya analisis data yaitu reduksi 
data,penyajian data dan verifikasi.  
Hasil penelitian tentang pelaksanaan pembinaan agama dalam meningkatkan perilaku 
spiritual bagi warga binaan pemasyarakatan wanita di Rumah Tahanan Negara Klas 1 
Surakarta  yaitu: pelaksanaan pembinaan agama islam pada warga binaan wanita di Rumah 
Tahanan Negara Klas 1 Surakarta, shalat dhuhur dan ashar berjamaah. Untuk sholat shubuh, 
maghrib dan isya’ dilakukan di kamar masing-masing, sholat sunnah berjamaah baik laki-laki 
maupun perempuan secara klasikal, pengajian rutin setiap hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, 
dan Sabtu, pengajian peringatan hari besar islam secara klasikal, membaca, belajar iqro’ dan 
al-qur’an beserta tajwidnya, hafalan juz amma, mengulas ayat-ayat al-qur’an dan hadist, 
lomba-lomba islami, membaca surat yaasin. Metodenya dalam pelaksanaan pembinaan agama 
Islam di Rutan Klas 1 Surakarta yaitu ceramah, klasikal, individu, maupun musyawarah. 
Faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembinaan agama islam bagi warga 
binaan pemasyarakatan wanita di Rutan Klas 1 Surakarta. Adapun faktor yang mendukung 
pelaksanaan pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta adalah sebagai berikut: 
adanya relawan dari luar Rutan Klas 1 Surakarta, bekerjasama dengan pondok pesantren di 
wilayah Surakarta, fasilitas yang cukup memadai, adanya buku rapor warga binaan 
pemasyarakatan. sedangkan faktor yang menghambat: perbedaan masa hukuman serta 
masuknya yang tidak bersamaan, kemampuan warga binaan dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh pembina pemasyarakatan, latar belakang warga binaan yang tidak sama, 
tidak adanya kurikulum khusus dalam pembinaan agama islam, kurangnya tenaga pembina 
pemasyarakatan. 
ABSTRACT 
Nurun Na'imah, in July 2016, Implementation of Islamic Religious Development hearts 
Spiritual Boost For Residents Patronage Behavior Correctional Women In State Prison 
Class 1 Surakarta. Thesis: Department of Islamic Religious Education, Faculty of MT 
And Teaching, IAIN Surakarta. 
Supervisor : H. Syamsul Huda Rohmadi, M.Ag 
Keywords : Islamic Religious Development, Spiritual Behavior, Citizens Patronage 
Correctional Women 
The unlawful acts resulting weakness of faith life Someone cause he entered the 
prison. It is the shakiness norms prevailing in society as well as the deviations are to do evil. 
The unjust act applies not only to man, but a woman is also not left behind in terms of crime. 
In Rutan Klas 1 Surakarta Residents are trained correctional women with various Crime And 
Specific cases. The prisoners (inmates and prisoner) this woman to receive coaching, both 
coaching spiritual and coaching skills from the coaches correctional order for Later when ia 
Out Of Rutan Klas 1 Surakarta Human Being The standalone, further increasing Behavior 
spiritual Adding to the faith, devotion as well as the responsibilities Against Allah, do not do 
Lawlessness Again And The Human Being productive so it can be accepted by society. 
Residents assisted in fostering female correctional, in Rutan Klas 1 Surakarta apply the 
boarding school system. Therefore this study aims to determine how the "Implementation of 
the Islamic Religious Development in Improving Behavior For Residents Patronage Spiritual 
Correctional Wanitadi State Prison Class 1 Surakarta". 
This study uses a qualitative approach with a qualitative descriptive study, these 
researchers conducted during the month of November 2015 Start Up by July 2016 Yang was 
in State Prison Class 1 Surakarta. Research Subjects female correctional Pembina Rutan Klas 
1 Surakarta, presenters Stemming From Outer Rutan Klas 1 Surakarta. Informant Research 
Residents target female correctional, detention officer Class 1 Surakarta in Block A. The data 
collection method used in this study is observation, interview, and dokumentasi.Untuk test the 
validity of the data in this study used triangulation. The next stage of data analysis Data 
Stages That reduction, data presentation and verification. 
Research on the Implementation of Religious Development hearts of Conduct for 
Spiritual Citizens Increase Patronage of Corrections State Prison for Women in Class 1 
Surakarta Namely: Implementation Guidance of Islam IN Residents assisted women in State 
Prison Class 1 Surakarta, Zohar and Asr prayers congregation. To review pray Fajr, Maghrib 
and Isha performed in rooms respectively, Prayer Sunnah congregation Both men and women 
Operates classical, pengajians routine every Monday, Tuesday, Wednesday, Thursday, and 
Saturday, Commemoration Day of the Islamic Operates classical , reading, learning Iqro 'and 
Al-Qur'an Along with tajweed, memorizing juz amma, Reviewing the verses of the Qur'an 
and hadith, Islamic competitions, read a letter Yaasin. That method is classical, individual, or 
deliberation. Factors supporting and inhibiting the implementation of Islamic Guidance For 
Residents female correctional built in Rutan Klas 1 Surakarta. The factors favor the 
implementation of Islamic Guidance in Rutan Klas 1 Surakarta is as follows: the Volunteers 
From Outer Rutan Class 1 Surakarta, working with boarding school in Surakarta, adequate 
facilities, the residents built correctional gradebook. While Yang inhibiting factor: The 
difference in the sentences well as the inclusion That is not the same time, the ability of 
citizens assisted Understanding The material delivered by correctional supervisors, 
Background Citizens same built no special their hearts Curriculum Development of the 






A. Latar Belakang Masalah 
Rumah Tahanan Negara (Rutan) merupakan tempat dimana 
terdakwa yang berpotensi berbahaya dituduh melakukan tindak kejahatan 
yang dapat ditahan sebelum dan selama persidangan. Rutan juga berfungsi 
sebagai  Lembaga Pemasyarakatan yang mana merupakan suatu tempat bagi 
penampungan dan pembinaan warga binaan pemasyarakatan yang karena 
perbuatannya dinyatakan bersalah dan diputuskan oleh hakim pidana penjara. 
Adapun menurut Pasal 3 Undang-undang No. 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan, fungsi lembaga pemasyarakatan adalah menyiapkan warga 
binaan pemasyarakatan agar dapat berperan kembali sebagai anggota 
masyarakat yang bebas dan bertanggungjawab. Lembaga Pemasyarakatan 
sebagai instansi terakhir dari sistem peradilan pidana dan sebagai pelaksana 
putusan pengadilan  sangat strategis dalam merealisasikan tujuan akhir dari 
sistem  peradilan pidana, yaitu rehabilitasi dan resosialisasi pelanggar hukum, 
bahkan sampai pada penanggulan kejahatan. Menurut Wahjadi Darmabrata 
(2003: 56)  Lapas merupakan lembaga koreksi untuk meluruskan perilaku 
pelanggar hukum, apabila pelanggar hukum dianggap sebagai perilaku yang 
menyimpang. 
Di dalam Rumah Tahanan Negara terdapat komunitas warga binaan 
pemasyarakatan wanita. Komunitas tersebut merupakan para perempuan yang 




melanggar kasus hukum tertentu, sehingga mereka terjerat pasal yang 
mengakibatkan ia masuk dalam Rutan tersebut. Kasus-kasus yang bisa 
menjerat para warga binaan wanita tersebut meliputi perjudian, pembunuhan, 
penganiayaan, pengeroyokan, pencemaran nama baik, perampokan, 
penggelapan, penipuan, pencurian, dan narkotika. Menurut Kartini Kartono 
(2003: 121) tingkah laku kriminal itu bisa dilakukan oleh siapapun juga, baik 
wanita atau pria, dapat berlangsung pada usia anak, dewasa, atau lanjut umur. 
Tindak kejahatan bisa dilakukan secara sadar  yaitu dipikirkan, direncanakan 
dan diarahkan pada satu maksud tertentu secara sadar. Namun bisa juga 
dilakukan secara setengah sadar misalnya didorong oleh impuls-impuls yang 
hebat, didera oleh dorongan-dorongan paksaan yang sangat kuat dan oleh 
obsesi-obsesi. 
Adanya kegoyahan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat 
serta penyimpangan-penyimpangan tersebut yang menyebabakan ia untuk 
berbuat zalim. Kondisi yang demikian merupakan faktor yang dapat 
mengganggu keseimbangan jiwa bagi mereka yang tidak kuat mental 
agamanya. Pada tingkat permulaan mungkin berupa ketegangan (stress), 
frustasi, putus asa, dan sampai melakukan tindak pidana atau melanggar 
hukum dan norma di dalam masyarakat. 
Menurut Az-Zahrani (2005: 450) secara psikologis perilaku manusia 
itu mencerminkan kesehatan mentalnya. Kesehatan mental atau kesehatan 
jiwa adalah kematangan emosi dan sosial seseorang disertai dengan adanya 
kesesuaian dengan dirinya dan lingkungan sekitarnya juga kemampuan untuk 
memikul tanggung jawab kehidupan, serta untuk menghadapi segala 
3 
 
permasalahan yang menghadangnya diiringi dengan adanya rasa dalam 
menerima realitas kehidupan, rasa keridhaan, dan kebahagiaan atas apa yang 
terjadi. Sementara itu Musbikin (2005: 26-27) berpendapat ajaran spiritual 
Islam sangat relevan dengan kesehatan jiwa. Hal ini selaras dengan kriteria 
tentang batasan kesehatan mental yang dikemukakan oleh WHO pada tahun 
1984 yaitu menambahkan satu elemen spiritual (agama) sebagai salah satu 
batasan kesehatan mental. Maka dapat dikatakan jika seseorang yang dalam 
pemahaman agama baik kesehatan mentalnya akan stabil, namun tidak semua 
orang memiliki pemahaman dan pengamalan agama yang baik. Hanya 
agamalah yang dapat mengendalikan manusia dan mengarahkannya kepada 
perbuatan baik, saling menolong dan membantu untuk mencapai kehidupan 
yang baik bagi semua orang. Zakiah Daradjat (1995: 67) Agama dalam 
kehidupan manusia mempunyai pengaruh yang sangat besar. Daradjat (1982: 
56) menyebutkan ada tiga fungsi agama terhadap mereka yang meyakini 
kebenarannya, yaitu: a) Memberikan bimbingan dalam hidup b) Menolong 
dalam menghadapi kesukaran   c) Menentramkan batin. 
Menurut Abuddin Nata (2010: 67) dalam perspektif agama, 
perbuatan manusia hanya ada dua pilihan yaitu baik dan buruk. Jalan yang 
ditempuh manusia adalah jalan yang lurus sesuai dengan petunjuk ajaran 
agama (kebenaran) atau jalan setan (kesesatan). Agama Islam mengandung 
jalan hidup manusia yang paling sempurna dan memuat ajaran yang menuntut 
umat umat kepada kebahagiaan dan kesejahteraan. 
Warga binaan pemasyarakatan wanita di Rumah Tahanan Negara 
Klas 1 Surakarta menjadi perhatian masyarakat, dimana wanita (kaum ibu) 
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mempunyai peranan yang tinggi dalam mendidik/membangun generasi tetapi 
justru menjadi warga yang bermasalah karena pelanggaran-pelanggaran, yang 
berawal dari harapan dan keinginan dalam kehidupannya yang tidak terpenuhi. 
Sehingga mereka melakukan pelanggaran-pelanggaran hukum demi 
memenuhi harapan dan keinginannya tanpa memperdulikan norma-norma 
agama serta norma hukum yang berlaku. Sehingga dalam masalah ini, 
masyarakat menganggap orang-orang yang masuk dalam penjara harus 
dijauhi dan dikucilkan dari kehidupan bermasyarakat. 
Dalam hal ini, untuk mengembalikan dan memulihkan kepercayaan 
diri, harga diri, harkat dan martabat para warga binaan pemasyarakatan 
wanita di Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta ke kehidupan masyarakat 
kelak dan layak, serta sesuai dengan norma ajaran Islam, maka perlu didekati 
dengan sentuhan nilai-nilai agama Islam. Sejalan dengan ini, maka 
pembinaan agama Islam sangat berperan dalam rangka mempercepat proses 
rehabilitasi tersebut. Inti pelaksanaan pembinaan agama Islam adalah 
penjiwaan agama dalam hidup sesuai dengan tingkat dan situasi psikologis 
dan mentalnya.  
Pembinaan agama Islam yang baik, secara teoritis akan melahirkan 
hasil binaan yang baik untuk manusia. Begitu pula pembinaan pada warga 
binaan pemasyarakatan akan mengarah kepada kebaikan bagi dirinya sendiri 
dan masyarakat. Karena konsep pembinaan dan tujuan pembinaan tersebut 
tersampaikan dengan baik kepada warga binaan pemasyarakatan wanita. 
Pembinaan terhadap warga binaan wanita dimaksudkan untuk membekali 
kepada mereka sehingga kelak tidak akan melakukan pengulangan 
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pelanggaran hukum dan norma-norma masyarakat. Namun sebaliknya dapat 
berguna bagi masyarakat dan memperoleh kebahagiaan di dunia dan di 
akherat kelak. Untuk mencapai tujuan itu, maka terdapat kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta dalam 
melaksanakan pembinaan agama Islam serta bekerjasama dengan pihak luar 
pegawai Rutan atau relawan siapa saja yang ingin mengisi dalam pembinaan 
warga binaan tersebut, maupun berasal dari pegawai Rutan itu sendiri karena 
terbatasnya pegawai pembinaan wanita di Rutan tersebut. (Hasil observasi 
pada 14 Januari 2016)  
Dalam pelaksanaan pembinaan di Rutan Klas 1 Surakarta 
menyelenggarakan program pembinaan bagi warga binaan pemasyarakatan 
wanita, yaitu meliputi pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian. 
Pembinaan kepribadian antara lain meliputi pembinaan kesadaran beragama, 
pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara, pembinaan kemampuan 
intelektual (kecerdasan), pembinaan mengintegrasikan dengan masyarakat. 
Jenis pembinaan kepribadian bagi warga binaan pemsyarakatan di Rutan Klas 
1 Surakarta misalnya diadakannya latihan pramuka, pengajian secara umum.  
Adapun pembinaan kemandirian meliputi pembinaan keterampilan dan 
pembinaan fisik yaitu pembinaan untuk mendukung usaha-usaha mandiri 
misalnya kerajinan tangan yaitu merajut, keterampilan yang dikembangkan 
sesuai bakatnya masing-masing, misalnya keterampilan seni (musik, rebana). 
Pembinaan agama Islam terhadap binaan pemasyarakatan wanita termasuk 
dalam pembinaan kepribadian yaitu pembinaan kesadaran beragama. Hal 
tersebut sangatlah penting dilakukan karena dengan pembinaan ajaran Islam 
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diharapkan warga binaan wanita yang beragama Islam dapat lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT sehingga dapat meningkatkan perilaku-
perilaku spiritual bagi dirinya sendiri dan akan merasa tentram secara lahir 
dan batin. Dengan itu pula diharapkan mereka mampu memperbaiki diri dan 
bertaubat kepada Allah SWT. Secara khusus, dengan pembinaan agama Islam 
bagi warga binaan wanita akan mendapatkan kembali rasa percaya diri dan 
harga dirinya serta dapat bersikap optimis akan masa depannya. Pembinaan 
agama Islam juga sebagai tolak ukur untuk warga binaan pemasayarakatan 
wanita kelak bebas dari hukumannya . (Wawancara dengan Bapak Tentrem, 
11 Juli 2016)  
Oleh karena itu, dalam usaha merehabilitasi warga binaan 
pemsyarakatan wanita diberikan pembinaan agama Islam yang dimaksudkan 
agar warga binaan tersebut dapat menjadi muslim yang baik dengan 
menjalankan semua perintah-Nya, meningkatkan spiritual keagamaan dan 
menjauhi semua larangan-Nya. Setelah pembinaan tersebut dilakukan, para 
warga binaan pemasyarakatan akan menjadikan hasil pembinaan yang telah 
disampaikan oleh para pembina misalnya pembinaan sholat, pembinaan 
hafalan, pembinaan pengatahuan Islam sebagai pengendali tingkah laku, 
sikap, dan gerak-geriknya setelah habis menjalani masa pidananya, tidak 
melanggar hukum lagi dan mampu mandiri unruk mencukupi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. 
Pembinaan agama Islam ini berlaku bagi warga binaan 
pemasyarakatan wanita yang beragama Islam, baik mereka yang sudah 
pernah mendapatkan pelajaran atau materi ataupun yang sama sekali belum 
7 
 
mengenal tentang materi pengajaran Islam misalnya materi sholat dan 
mengaji. Sehingga pembinaan disini dirasa lebih berat dan memerlukan trik 
khusus agar mereka yang dibina mampu menyadari dan dengan ikhlas mau 
menjalankan semua perintah Allah SWT. Mengenai langkah-langkah yang 
ditempuh pihak Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta dalam rangka 
mencapai tujuan pembinaan, salah satunya adalah bekerjasama dengan 
Departemen Agama, Pondok Pesantren, Lembaga-lembaga pendidikan serta 
Organisasi-organisasi Islam di wilayah Surakarta. Bekerjasama dengan 
Pondok Pesantren merupakan salah satu kelebihan dari Rumah Tahanan 
Negara Klas 1 Surakarta dalam memberikan pelayanan keagamaan bagi para 
narapidana dan tahanan wanita. Karena kerjasama seperti ini tidak banyak 
dimiliki oleh rumah tahanan-rumah tahanan di tempat lain. Dalam 
pelaksanaan pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan wanita, di 
Rutan Klas 1 Surakarta menerapkan kegiatan-kegiatan keagamaan yang mirip 
dengan pondok pesantren. Sehingga dengan  ini, menumbukan kesadaran 
terhadap tanggungjawabnya kepada Allah Swt.  
Dari pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai pelaksanaan pembinaan agama Islam di Rumah Tahanan Klas 1 
Surakarta dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama dan akhirnya 
peneliti mengangkatnya sebagai tema skripsi dengan judul “Pelaksanaan 
Pembinaan Agama Islam dalam Meningkatkan Perilaku Spiritual Bagi Warga 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang 
muncul yaitu: 
1. Belum munculnya kesadaran dalam melaksanakan ajaran agama Islam.  
2. Kurang adanya kontrol atau evaluasi dalam peningkatan perilaku spiritual 
di Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 
penelitian ini agar lebih fokus, yaitu “Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Perilaku Spiritual Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan 
Wanita di Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta Tahun 2016”. Penelitian 
ini fokus pada Blok A yaitu khusus warga binaan pemasyarakatan wanita 
yang beragama Islam.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah maka dapat dibuat rumusan masalah pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan agama Islam dalam meningkatkan 
perilaku spiritual bagi warga binaan pemasyarakatan wanita di Rumah 
Tahanan Negara Klas 1 Surakarta? 
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2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan pembinaan 
agama Islam dalam meningkatkan perilaku spiritual bagi warga binaan 
pemasyarakatan wanita di Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta? 
  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
pembatasan masalah, dan  rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan 
untuk :  
1. Mengetahui pelaksanaan pembinaan agama Islam dalam meningkatkan 
perilaku spiritual bagi warga binaan pemasyarakatan wanita di Rumah 
Tahanan Negara Klas 1 Surakarta. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 
pembinaan agama Islam dalam meningkatkan perilaku spiritual warga 
binaan pemasyarakatan wanita di Rumah Tahanan Negara Klas 1 
Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis dan praktis: 
1. Manfaat teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kepustakaan dan 
menambah khasanah ilmu pengetahuan. 
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b. Memberi gambaran kepada praktisi pendidikan tentang pelaksanaan 
pembinaan agama Islam di Rumah Tahanan Negara, khususnya pada 
warga binaan pemasyarakatan wanita. 
c. Sebagai bahan masukan bagi lembaga atau instansi terkait dalam hal 
pelaksanaan pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi Lembaga: dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pola 
pembinaan yang selama ini telah dilakukan dan juga sebagai acuan 
untuk perkembangan pembinaan di masa yang akan datang. 
b. Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan wanita: dapat dijadikan tambahan 
ilmu pengetahuan dan acuan dalam menjalani pembinaan keagamaan 








A. Kajian Teori 
1. Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam 
a. Pengertian Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam 
Pengertian pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, 
keputusan, dan sebagainya).  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan berarti 
membina, memperbaharui, atau proses, perbuatan, cara membina, 
usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan 
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Menurut PP RI Nomor 31 Tahun 1999 pasal 1 ayat 1, 
pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, 
profesional, kesehatan jasmani dan rohani. 
Sedangkan pengertian agama Islam adalah agama yang 
mengemban misi keselamatan dunia dan akhirat, kesejahteraan dan 
kemakmuran lahir dan batin bagi seluruh umat manusia dengan cara 
menunjukkan kepatuhan, ketundukan dan kepasrahan kepada Tuhan, 
dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-




Dari rumusan di atas, pelaksanaan pembinaan agama Islam 
adalah suatu proses penerapan dan upaya untuk memberikan 
bimbingan, pemahaman, dan pengembangan terhadap manusia akan 
potensi-potensi yang diberikan Tuhan sesuai prinsip-prinsip Islam 
dalam segala seginya baik segi aqidah, ibadah maupun akhlak yang 
bertujuan meningkatkan iman dan taqwa sehingga  mendapat akhir 
hidup yang baik dalam diri seseorang.  
b. Dasar Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam 
Menurut Ramayulis (2008: 121) Dasar adalah landasan untuk 
berdirinya sesuatu. Fungsi dasar adalah memberikan arah kepada 
tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan untuk 
berdirinya sesuatu.  
Menurut Abuddin Nata (2011: 25) Islam sebagai bangunan 
atau konstruksi yang di dalamnya terdapat nilai-nilai, ajaran, petunjuk 
hidup, dan sebagainya membutuhkan sumber yang darinya dapat 
diambil bahan-bahan yang diperlukan guna mengkonstruksi ajaran 
Islam tersebut.  
Menurut Ramayulis (2008: 122) adapun dasar pembinaan 
Islam dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu: 
1) Dasar Pokok 
a) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an merupakan sumber pokok yang utama 
sebagai anugerah Tuhan yang lengkap dengan petunjuk yang 
meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah 
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tentu dasar pendidikan adalah bersumber kepada falsafat hidup 
yang berdasarkan kepada Al-Qur‟an. Allah Swt berfirman dalam 
Qur‟an Surat Asy-Syuura ayat 52 : 
                        
                   
              
 
Artinya:”Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu 
(Al-Qur‟an) dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Al-Kitab (Al Quran) dan tidak pula 
mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikan Al Qur‟an 
itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa yang kami 
kehendaki di antara hamba-hamba kami dan Sesungguhnya 
kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus”. 
(Depag RI, 2007: 489)    
 
Dalam ayat tersebut menjelaskan kisah wahyu sejak 
kenabian pertama yaitu menegaskan tentang kesatuan agama, 
kesatuan manhaj, dan kesatuan jalan. Risalah yang diberikan 
oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw berupa Al-Qur‟an, 
yang mana risalah bagi orang yang beriman kepada-Nya dan 
Nabi Muhammad Saw sebagai amanah keteladanan bagi umat 
Islam menuju jalan yang lurus. (Sayyid Qathb, 2004: 220) 
Pada hakikatnya Al-Qur‟an itu merupakan 
perbendaharaan yang besar untuk kebudayaan manusia, 
terutama bidang kerohanian. Ia pada umumnya merupakan kitab 





Sumber pokok yang kedua adalah Sunnah Rasul. 
Sunnah dapat dijadikan dasar pendidikan Islam kerena sunnah 
menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah Swt 
menjadikan Muhammad Saw sebagai teladan bagi umatnya. 
Hadist Rasulullah SAW sebagai berikut: 
  ت ر  ك  ت  
 ف  ي ك  م   ا  م  ر  ي  ن   م 
 ا ا  ن    ت  س  ك  ت  م   
 ب  م  ل ا  ن   ت  ض  ل  و  ا ا  ب  د 
 ك ا  ت  با   للا   و  س ن  ة 
  ر  س  و 
 ل  ه 
Artinya: “Aku tinggalkan dua perkara untuk kamu sekalian, 
yang dijamin tidak akan sesat selama berpegang teguh kepada 
keduanya, yaitu kitab Allah (Al-Qur‟an) dan Sunnah Rasul (Al-
Hadist)”. HR. Muslim  
 
Hadist tersebut mengandung pengertian bahwa Al-
Qur‟an dan Sunnah Rasul adalah petunjuk bagi umat Islam yang 
harus dipegang teguh hingga akhir hidup. Karena keduanya 
merupakan jalan yang lurus, jalan kebaikan, dan jalan yang akan 
mengarahkan kepada surga. 
2) Dasar Tambahan 
Pertama, Perkataan, perbuatan dan sikap para sahabat. 
Pada masa al-khulafa al-rasyidin sumber pendidikan Islam sudah 
mengalami perkembangan. Selain Al-Quran dan Sunnah juga 
perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Perkataan mereka 
dapat dijadikan pegangan karena Allah sendiri di dalam Al-Qur‟an 





Firman Allah Swt Qur‟an Surat At-Taubah ayat 119: 
                   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”. (Depag, 
1994: 301) 
 
 Yang dimaksud dengan orang yang benar dalam ayat 
tersebut adalah sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw. 
Kedua, Ijtihad. Adalah berpikir dengan menggunakan 
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmu syariat Islam dalam hal yang 
ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur‟an dan Al-
Hadist.  
Ketiga, Maslahah Mursalah (Kemaslahatan Umat). Yaitu 
menetapkan peraturan atau ketetapan undang-undang yang tidak 
disebutkan dalam Al-Qur‟an dan Sunnah atas pertimbangan 
penarikan kebaikan dan menghindarkan kerusakan.  
Keempat, Urf. Merupakan sesuatu perbuatan dan 
perkataan yang menjadikan jiwa merasa tenang mengerjakan suatu 
perbuatan, karena sejalan dengan akal sehat yang diterima oleh 
tabiat yang sejahtera. 
3) Dasar Operasional Pendidikan Islam 
Menurut Ramayulis (2008: 130) Dasar operasional 
pendidikan Islam adalah dasar yang terbentuk sebagai aktualisasi 
dari dasar ideal. Menurut Hasan Langgulung, dasar operasional ada 
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enam macam yaitu dasar historis, dasar sosial, dasar ekonomi, 
dasar politik, dasar psikologis, dan dasar fisiologis.  
c. Tujuan Pembinaan Agama Islam 
Menurut Armai Arief (2002: 15), secara etimologi, tujuan 
adalah “arah, maksud atau haluan”. Dalam bahasa Arab “tujuan 
diistilahkan dengan “ghayat, ahdaf, atau maqashid”. Sementara 
dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan “goal, purpose, objectives, 
atau aim”. Secara terminologi, tujuan berarti “sesuatu yang diharapkan 
tercapai setelah sebuah usaha atau kegiatan selesai. Tujuan pembinaan 
agama Islam sangatlah relevan dengan tujuan pendidikan agama Islam. 
Berdasarkan  pengertian pendidikan agama Islam yaitu proses yang 
dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya, 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan 
eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang berdasarkan 
kepada ajaran Al-Qur‟an dan sunnah, maka tujuan dalam konteks ini 
terciptanya manusia yang baik dan berbudi luhur. 
Menurut Zakiah Daradjat (2004: 31) pendidikan Islam itu 
berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu 
hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang berbentuk 
spiritual dengan pola takwa dapat mengalami perubahan naik turun, 
bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan, 
lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena itulah 
pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, 
memupuk, mengembangkan, memelihara dan mempertahankan tujuan 
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pendidikan yang telah dicapai. Tujuan akhir pendidikan Islam dapat 
dipahami dalam firman Allah Swt dalam Qur‟an Surat Ali-Imran ayat 
102: 
                   
    
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam”. (Depag, 1994: 92) 
 
Maksud ayat di atas adalah mati dalam keadaan berserah diri 
kepada Allah sebagai muslim yang merupakan ujung dari takwa 
sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah 
akhir dari proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan 
akhirnya.  
Pada hakikatnya tujuan akhir agama adalah mengembangkan 
keimanan (faith) dan penyelamatan rohani (spirit salvation). Dalam 
konteks kehidupan beragama, pembinaan keagamaan bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran dan memelihara norma agama secara terus-
menerus agar perilaku hidup manusia senantiasa berada pada tatanan. 
Namun secara garis besar, arah atau tujuan dari pembinaan keagamaan 
adalah meliputi dua hal, yaitu:  
1) Tujuan yang berorientasi pada kehidupan akhirat, yaitu membentuk 
seorang hamba yang bertakwa kepada Allah Swt  
2) Tujuan yang berorientasi pada kehidupan dunia, yaitu membentuk 
manusia yang mampu menghadapi segala bentuk kebutuhan dan 
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tantangan kehidupan agar hidupnya lebih layak dan bermanfaat 
bagi orang lain. (Armai Arief, 2002: 23) 
Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an Surat Al-Qashash ayat 
77, yang berbunyi: 
              
                   
           
 
Artinya: ”Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan”. (Depag RI, 2007: 394) 
 
Ayat di atas mengandung pengertian bahwa pentingnya sisi 
spiritual dan immateri dalam kehidupan manusia, serta upaya terus 
bersinambung untuk meningkatkannya walaupun dalam saat yang 
sama tidak mengabaikan materi. (M.  Quraish Shihab, 2002: 80) 
Sehingga dengan tujuan-tujuan pembinaan agama Islam 
tersebut, pada intinya adalah agar manusia istiqomah dalam hidupnya 
dan mendapatkan akhir hidup yang baik (khusnul khotimah) serta 
menjadi manusia yang sempurna. 
d. Metode Pembinaan Agama Islam 
Menurut Armai Arief (2002: 88) metode pembinaan agama 
Islam merupakan jalan yang dapat ditempuh untuk memudahkan 
pembina dalam membentuk pribadi muslim yang berkepribadian 
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Islam dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh Al-
Qur‟an dan Hadits. Oleh karena itu penggunaan metode dalam 
pembinaan agama Islam tidak harus terfokus pada satu bentuk metode. 
Akan tetapi, dapat memilih atau mengkombinasikan di antara metode-
metode yang ada sesuai dengan situasi dan kondisi sehingga dapat 
memudahkan seorang pendidik dalam mencapai tujuan yang 
direncanakan. 
Pembinaan agama Islam sangat sinkron dengan pendidikan 
agama Islam. Oleh sebab itu, metode yang dipakai dalam pembinaan 
keagamaan tidak jauh berbeda dengan metode pendidikan agama 
Islam. 
Menurut Abdurrahman An-Nahlawi (1989: 283) adapun 
macam-macam metode dalam pendidikan atau pembinaan agama 
Islam yang paling penting adalah sebagai berikut: 
1) Metode Hiwar Qurani dan Nabawi 
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua 
pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik 
mengarah kepada suatu tujuan. Adapun metode ini merupakan 
tanya jawab tentang tema tertentu  yang telah disampaikan oleh 
seorang Pembina pemasyarakatan kemudian para warga binaan 
pemasyaarakatan wanita menanggapinya dengan bertanya kepada 
Pembina tersebut dan sebaliknya Pembina memberikan jawaban 




2) Metode Kisah Qurani dan Nabawi 
Metode ini mempunyai dampak psikologis dan edukatif 
yang sempurna, rapi, dan mengikuti perkembangan zaman. Kisah 
edukatif itu melahirkan kehangatan perasaan dan vitalitas serta 
aktivitas di dalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusia 
untuk mengubah perilakunya dan memperbaharui tekadnya sesuai 
tuntunan, pengarahan dan akhir kisah itu serta pengambilan 
pelajaran darinya. Metode ini memberikan kesan yang sangat baik 
bagi warga binaan pemasyarakatan wanita, karena Pembina 
memberikan cerita tentang kisah-kisah zaman nabi, sahabat-sahabat 
nabi dan dikorelasikan dengan perkembangan zaman yang sangat 
modern seperti sekarang ini. Sehingga tahu akan perjuangan-
perjuangan nabi serta sahabat untuk mengokohkan agama Islam 
serta dapat diambil pelajaran dan moril-moril yang terkandung 
dalam suatu kisah tertentu. 
3) Metode Perumpamaan (matsal) 
Perumpamaan adalah suatu sifat yang menjelaskan dan 
menyingkap hakikat, atau apa yang perlu untuk dijelaskan, baik 
sifat maupun ahwal-nya. Perumpamaan merupakan penggambaran 
dan penyingkapan hakikat dengan jalan majaz (ibarat) atau haqiqah 
(keadaan yang sebenarnya), dilakukan dengan mentasybihkannya 
(penggambaran yang serupa). Adapun metode ini dengan 
menjelaskan kebaikan-kebaikan serta nikmat Allah SWT yang 
telah diberikan kepada manusia. 
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4) Metode teladan  
Metode ini merupakan suatu keadaan ketika seorang 
manusia mengikuti manusia lain apakah dalam kebaikan, kejelekan, 
kajahatan atau kemurtadan. Namun keteladanan yang dimaksud 
disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan alat pendidikan 
Islam, yaitu keteladanan yang baik sesuai dengan pengertian 
“uswah” yaitu pengobatan dan perbaikan. (Armai Arief, 2002:117) 
Adapun metode ini merupakan pemberian contoh yang 
baik kepada para warga binaan pemasyarakatan wanita misalnya 
tingkah laku dan tutur kata  
5) Metode latihan dan pengamalan 
Metode ini bertujuan untuk lebih memahami dan 
mendapatkan gambaran yang lebih terinci dari suatu  bahan kajian 
sehingga membekas dalam jiwa sehingga bermanfaat bagi 
kehidupannya. Adapun metode ini meliputi perbuatan, menghafal, 
pembiasaan. (Abdurrahman An-Nahlawi, 1989: 376) 
6) Metode ibrah dan mau’idhah 
„Ibrah adalah kondisi yang memungkinkan orang sampai 
dari pengetahuan yang konkrit kepada pengetahuan yang abstrak. 
Maksudnya adalah perenungan dan tafakur. Sedangkan mau’idhah 
adalah pemberian nasehat dan pengingatan akan kebaikan dan 
kebenaran dengan cara yang menyentuh qalbu dan menggugah 
untuk mengamalkannya. Mau’idhah biasanya berupa nasehat atau 
peringatan. Adapun metode ini para Pembina menyampaikan 
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sebuah cerita tentang kehidupan di akhirat kelak ketika sudah tiada. 
Dan memberikan perenungan dengan membandingkan kesalahan 
serta kebaikan semasa hidup. Setelah itu diberikan nasehat-nasehat 
kepada para warga binaan pemasyarakatan wanita.  
7) Metode targhib dan tarhib 
Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan 
membuat senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan, atau 
kesenangan akhirat yang pasti dan baik, serta bersih dari segala 
kotoran yang kemudian diteruskan dengan melakukan amal shaleh 
dan menjauhi kenikmatan yang mengandung bahaya atau perbuatan 
buruk. Sedangkan tarhib adalah ancaman dengan siksaan sebagai 
akibat melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang oleh Allah 
Swt, atau akibat lengah dalam menjalankan kewajiban yang 
diperintahkan Allah Swt. Dengan kata lain tarhib adalah ancaman 
dari Allah Swt yang dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa takut 
pada hamba-Nya dan memperlihatkan sifat-sifat kebesaran dan 
keagungan ilahiyah, agar mereka selalu berhati-hati dalam 
bertindak serta melakukan kesalahan dan kedurhakaan. 
(Abdurrahman An-Nahlawi, 1989). Dalam metode ini para 
Pembina memberikan penjelasan ayat-ayat tentang janji-janji yang 
diberikan oleh Allah SWT jika ia berbuat kebaikan di dunia serta 





e. Prinsip-prinsip Pembinaan Agama Islam 
Menurut Moh. Ardani (2008: 117), adapun yang melandasi 
tegaknya sikap seseorang adalah ilmu yang dibangun di atas sendi-
sendi dan nilai-nilai yang benar dan baik yang diperoleh dari Zat Yang 
Maha Pencipta yang selaras dengan hakikat penciptaan pembentukan 
manusia secara fitrah serta hukum-hukum yang mengatur alam 
semesta dan kehidupan manusia. Sendi-sendi itu diproses dan 
dikembangkan melalui pendidikan, pembinaan, dan pengajaran secara 
baik. Prinsip-prinsip yang melandasi pembinaan agama Islam antara 
lain: prinsip aqidah tauhid, prinsip amal ibadah, dan prinsip akhlak. 
2. Perilaku Spiritual  
a. Pengertian Perilaku Spiritual  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku adalah 
tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. 
Menurut Sarwono (2004) perilaku manusia merupakan hasil 
daripada segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan 
lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 
tindakan. Dengan kata lain, perilaku merupakan reaksi/respon seorang 
individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam 
dirinya. Respon tersebut pasif maupun aktif. 
Sedangkan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia spiritual 
adalah “(segala sesuatu) yang berhubungan dengan atau bersifat 
kejiwaan, rohani atau batin”. Spiritual kata dasarnya adalah “spirit” 
yang berarti roh, jiwa, semangat. Kata spirit sendiri berasal dari kata 
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Latin “spiritus” yang berarti “luas atau dalam (breath),  keteguhan 
hati atau keyakinan (courage), energi atau semangat (vigor), dan 
kehidupan”. Kata sifat spiritual berasal dari kata Latin spiritualis yang 
berarti “of the spirit” atau kerohanian. (Desmita, 2012: 264)   
Spiritual menurut Imam Malik (2011: 116) adalah sesuatu 
yang berhubungan dengan kualitas batin seseorang. Hal ini 
mengarahkan seseorang untuk berbuat lebih manusiawi, sehingga 
dapat menjangkau nilai-nilai luhur yang mungkin belum tersentuh 
oleh akal pikiran manusia.    
Danah Zohar dan Ian marshal mendefinisikan spiritual 
sebagai usaha untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu 
untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna 
yang lebih luas dan kaya, untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. (Ary 
Ginanjar Agustian, 2007: 13) 
Spiritual adalah sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan 
besar, merasakan nikmatnya ibadah (mistik), menemukan nilai-nilai 
keabadian, menemukan makna hidup dan keindahan, membangun 
keharmonisan dan keselarasan dengan semesta alam, menangkap 
sinyal dan pesan di balik fakta, menemukan pemahaman yang 
menyeluruh dan berhubungan dengan hal-hal yang gaib. (Aman, 2013: 
24) 
Menurut Ary Ginanjar Agustian, (2001: 57) spiritual sebagai 
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap perilaku dan 
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kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, 
menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola pemikiran tauhid, 
serta berprinsip “hanya kepada Allah”. 
Jadi, dari rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 
spiritual merupakan suatu tingkah laku yang mencerminkan pola 
berpikir yang menyangkut suasana jiwa, hati dan batin untuk 
mendengarkan hati nuraninya, baik buruk dan rasa moral dalam segala 
caranya untuk menempatkan diri dalam suatu objek yang hanya 
berprinsip kepada Allah Swt. 
b. Fungsi Perilaku Spiritual   
Kondisi spiritual seseorang berpengaruh terhadap kemudahan 
dia dalam menjalani kehidupan ini. Jika spiritualnya baik, maka ia 
menjadi orang yang cerdas dalam kehidupan. Untuk itu yang terbaik 
bagi kita adalah memperbaiki hubungan kita kepada Allah SWT yaitu 
dengan cara meningkatkan taqwa dan menyempurnakan tawakal serta 
memurnikan pengabdian kita kepada-Nya. Beberapa fungsi perilaku 
spiritual, antara lain: 
1) Pembinaan dan pendidikan akhlak. Spiritual adalah salah satu 
metode pendidikan akhlak dan pembinaan jiwa. 
2) Untuk mendidik hati dan budi pekerti.  
3) Membimbing kita untuk meraih hidup bahagia.  
4) Mengarahkan hidup kita untuk selalu berhubungan dengan 
kebermaknaan hidup agar hidup kita menjadi lebih bermakna. 
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5) Memberi kemampuan untuk membedakan dengan baik dan jahat, 
memberi rasa moral, kemampuan menyesuaikan aturan dengan 
pemahaman. 
6) Untuk mengembangkan pola pikir jiwa Islam. (Yadi Purwanto 
2011: 277) 
7) Akan memfokuskan semua perhatian kepada makhluk-makhluk di 
mana menunjukkan eksistensinya Allah atas kekuasaan-Nya.  
8) Menghubungkan kehidupan manusia di dunia dengan 
kehidupannya di akhirat. 
9) Untuk menyeru umat Islam agar menyelesaikan problem-problem 
yang mereka hadapi dengan menggunakan asas Islam. 
c. Aspek-aspek Perilaku Spiritual  
Toto Tasmara (2006: 6) mengungkapkan bahwa ada 8 
indikator seseorang cenderung pada perilaku spiritual, yaitu: 
1) Memiliki Visi 
Visi adalah cara seseorang melihat gambar diri di hari 
esok. Visi tersebut didasari oleh pengalaman, pengetahuan dan 
harapan. Visi atau tujuan setiap muslim yang cerdas secara 
spiritual, akan menjadikan pertemuan Allah sebagai puncak dari 
visi pribadinya yang kemudian dijabarkan dalam bentuk perbuatan 
baik yang terukur dan terarah.  
2) Merasakan Kehadiran Allah  Swt 
Orang yang memiliki kecerdasan spiritual selalu 
merasakan kehadiran Allah dimana saja. Mereka meyakini adanya 
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kamera ilahiah yang terus menyoroti kalbunya, dan mereka 
merasakan serta menyadari bahwa seluruh detak hatinya diketahui 
dan dicatat Allah tanpa ada satupun yang tercecer. Makna tertinggi 
dari kehidupan manuisa yaitu ihsan, merasa melihat Allah dan 
dilihat Allah dalam pekerjaannya. Menurut VC Ramachandran, 
ketika orang merasakan kebahagiaan yang mendalam secara 
spiritual, maka terjadilah sebuah perubahan pada fungsi otak, yang 
kemudian dinamakan God Spot pada Lobus Temporal. Fenomena 
ini dikatakan ,”Dan dia melihat Tuhan”. (Ary Ginanjar Agustian, 
2009: 72) 
3) Dzikir dan Berdoa 
Dzikir dan doa adalah amalan salih yang membawa 
dampak kebersihan dan kekuatan hati serta jiwa. Orang yang kuat 
doa dan dzikirnya Insya Allah dekat kepada Allah SWT sehingga 
terhindar dari berbagai gangguan dan kegelapan hati serta jiwanya. 
Oleh karena itu Allah SWT memerintahkan agar hamba-Nya 
banyak berdzikir dan berdoa kepada-Nya. (Muhammad 
Mu‟inudillah Basri, 2008:6) 
Dzikir bermakna penyebutan atau penghadiran. 
Penyebutan dengan lidah dan penghadiran dengan hati. Do‟a 
merupakan dzikir dan ibadah, karena do‟a memiliki keutamaan 





4) Memiliki Kualitas Sabar 
Sabar adalah kemampuan untuk mengendalikan diri yang 
mengajak ke hal-hal negatif. Sabar berarti terpatrinya sebuah 
harapan yang kuat untuk menggapai cita-cita sehingga membuat 
diri manusia menjadi makhluk yang kuat dan tidak putus asa dalam 
menghadapi cobaan atau ujian dari Allah SWT. Allah SWT 
memerintahkan kita untuk bersabar.  
Seperti dalam firman-Nya QS. Al-Baqarah/2: 153 
                     
     
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan 
shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-
orang yang sabar”. (Depag RI, 2007: 23) 
 
Maksud ayat di atas adalah Allah memerintahkan untuk 
tabah, sabar dan shalat sebagai suatu perjuangan aktif di jalan 
kebenaran, yang berarti jalan Allah SWT. Perjuangan ini berkorban 
diri baik dalam bidang rohani, rohani, jasmani, moral, intelektual,  
harta benda maupun dengan hidup kita sendiri. (Abdullah Yusuf 
Ali, 2009: 68) 
Di dalam nilai-nilai sabar, sikap yang paling dominan 
yaitu, sikap percaya diri, optimis, mampu menahan beban ujian dan 
terus berusaha sekuat tenaga 
5) Cenderung Pada Kebaikan 
Orang-orang yang bertaqwa adalah tipe manusia yang 
selalu cenderung kepada kebaikan dan kebenaran. Dan orang-orang 
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tersebut merasakan kerugian apabila waktunya berlalu begitu saja 
tanpa ada satu pun kebaikan yang dilakukan. (Toto Tasmara, 2006: 
33) 
6) Taubat Nasuha 
Adalah taubat yang bersih dari segala noda, kekurangan 
dan kerusakan. Hasan Al-Bashry mendefinisikan taubat nasuha 
adalah ketika seorang hamba menyesali perbuatannya dan bertekad 
untuk tidak mengulanginya. (Imtihan Asy-Syafi‟i, 2002: 148) 
7) Memiliki Empati 
Menurut Carkhuff dalam Asri Budiningsih (2004: 47) 
mengartikan empati sebagai kemampuan untuk mengenal, mengerti 
dan merasakan perasaan orang lain dengan ungkapan verbal dan 
perilaku, dan mengkomunikasikan pemahaman tersebut kepada 
orang lain.  
Empati merupakan kemampuan seseorang untuk 
memahami orang lain. Merasakan rintihan dan mendengar debaran 
jantungnya, sehingga mampu beradaptasi dengan merasakan 
kondisi batiniah orang lain. 
8) Berjiwa Besar  
Berjiwa besar adalah keberanian untuk memaafkan dan 
sekaligus melupakan perbuatan yang pernah dilakukan oleh orang 
lain. Orang yang cerdas secara ruhaniah (spiritual) adalah mereka 
yang mampu memaafkan, betapapun pedihnya kesalahan yang 
dibuat orang pada dirinya. Karena menyadari bahwa sikap 
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pemberian maaf sebagai bukti kesalehan dan salah satu bentuk 
tanggung jawab hidup.  
9) Bahagia Melayani 
Budaya melayani dan menolong merupakan bagian dari 
citra diri seorang muslim. Melayani atau menolong merupakan 
bentuk kesadaran dan kepedulian terhadap nilai kemanusiaan. 
Orang tersebut akan melayani manusia dan alam lingkungannya 
dengan penuh rasa cinta dan kelembutan.  
d. Pengembangan Perilaku Spiritual 
Ramayulis (2008: 108) perilaku spiritual dapat 
dikembangkan dengan berbagai cara: 
1) Melalui Iman. Muhammad Utsman Najatia menjelaskan Iman 
adalah sumber ketenangan batin dan keselamatan kehidupan. Iman, 
tauhid, dan ibadah kepada Allah menimbulkan sikap istiqamah 
dalam perilaku. Di dalamnya terdapat pencegahan dan terapi 
penyembuhan terhadap penyimpangan, penyelewengan dan 
penyakit jiwa. Seorang mukmin yang berpegang teguh kepada 
agamanya, maka Allah akan menjaga semua ucapan dan 
perbuatannya. Dalam hal ini para warga binaan pemasyarakatan 
saling menghargai satu dengan yang lainnya, saling tolong 
menolong, berhubungan baik dengan antar warga binaan 
pemasyarakatan yang lain dan para petugas rutan. 
2) Melalui Ibadah. Ibadah yang dikerjakan oleh seseorang dapat 
membersihkan jiwanya, ber tambah banyak ia beribadah bertambah 
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bersih jiwanya di dalam ajaran Islam Tuhan itu dilukiskan sebagai 
zat yang Maha Suci. Jiwa yang bersih salah satu indikator perilaku 
spiritual. Menurut Al-Ghazali dimensi spiritual mampu menjamin 
kebahagiaan manusia. Islam dengan enam pokok keimanan, dan 
lima pokok ajarannya memupuk dan mengembangkan fungsi-
fungsi kejiwaan dan memelihara keseimbangannya serta menjamin 
ketenteraman hati. Adapun warga binaan pemasyarakatan tertib 
dalam mengikuti pengajian, sholat berjamaah, membaca Al-Qur‟an, 
dan sebagainya. 
3. Warga Binaan Pemasyarakatan dan  Rumah Tahanan Negara (Rutan) 
a. Warga Binaan Pemasyarakatan 
Warga binaan pemasyarakatan adalah narapidana, anak didik 
pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan.  Menurut UU nomor 12 
tahun 1995 pasal 2 tentang Pemasyarakatan, tujuan pemasyarakatan 
adalah sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka 
membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak 
mengulangi tindakan pidana sehingga dapat kembali diterima di 
masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota 
masyarakat yang bebas dan bertanggungjawab. 
Warga binaan pemasyarakatan terdiri dari narapidana dan 
tahanan. 
1)  Narapidana 
Menurut pasal 1 ayat 7 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan, narapidana adalah 
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terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga 
Pemasyarakatan. Berbeda dengan Keputusan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia Nomor M.01-Pp.02.01 Tahun 1990 Tentang 
Dana Penunjang Pembinaan Narapidana dan Insentif Karya 
Narapidana, menjelaskan definisi narapidana adalah seorang 
terpidana  berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap dan terpidana tersebut ditempatkan di 
Lembaga Pemasyarakatan atau Rumah Tahanan  Negara. 
Sedangkan dalam rangka pembinaan narapidana di Lapas 
dilakukan penggolongan atau beberapa kriteria yang tertuang 
dalam UU No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, yaitu: 
a) Dalam rangka pembinaan terhadap narapidana di Lapas 
dilakukan penggolongan atas dasar: 
(1) Umur 
(2) Jenis kelamin 
b) Lama pidana yang dijatuhkan 
c) Jenis kejahatan 
d) Kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau pertimbangan 
pembinaan 
e) Pembinaan narapidana wanita di Lapas dilaksanakan di Lapas 
wanita. 
2) Tahanan 
Tahanan merupakan tersangka atau terdakwa yang 
ditempatkan didalam Rumah Tahanan Negara untuk kepentingan 
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penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan. 
Tahanan ini disebut sementara, yang meliputi tahanan polisi atau 
tahanan yang dilakukan oleh penyidik pembantu dan tahanan jaksa 
atau tahanan yang dilakukan oleh penuntut umum sebagai 
penahanan lanjutan. 
b. Rumah Tahanan Negara (Rutan) 
Rutan hanya diperuntukkan bagi para tahanan, tetapi karena 
setiap kota atau kabupaten tidak mempunyai Lembaga Pemasyarakatan 
(Lapas) maka sebagian tahanan maupun narapidana terpaksa di pidana 
dan dititipkan di rutan setempat. Berdasarkan pasal 38 ayat 1 penjelasan 
PP No. 27 ayat 1983 tentang pelaksanaan KUHAP, menteri dapat 
menetapkan Lapas tertentu sebagai Rutan. Kemudian, dengan adanya 
Surat Keputusan Menteri Kehakiman No. M.04.UM.01.06 tahun 1983 
tentang penetapan Lembaga Pemasyarakatan tertentu sebagai Rumah 
Tahanan Negara, Lapas dapat beralih fungsi menjadi Rutan, dan begitu 
pula sebaliknya. Rutan hanya diperuntukkan untuk warga binaan 
pemasyarakatan dengan masa pidana dibawah 2 tahun atau narapidana 
yang sisa pidananya tinggal beberapa bulan saja, dipindahkan dari 
Lapas ke Rutan guna untuk persiapan diri menjelang lepas atau habis 
masa pidananya.  
Menurut pasal 1 ayat 2 Peraturan Pemerintah nomor 27 Tahun 
1983. Pelaksanaan Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana yang 
dimaksud dengan Rutan adalah tempat tersangka atau terdakwa ditahan 
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selama proses penyidikan, penuntun, dan pemeriksaan di sidang 
pengadilan. 
Menurut Undang-undang RI No. 12 tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan, Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk 
melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan. 
Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan 
pembinaan terhadap para warga binaan di Indonesia yang merupakan 
Unit Pelaksana Teknis di  bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang dihuni oleh warga 
binaan dengan status narapidana maupun tahanan. 
 
B. KAJIAN HASIL PENELITIAN 
Dalam penelitian sebelumnya telah ada penelitian oleh Uminarsih 
Widhi Astuti dengan judul “Pendidikan Agama Islam Bagi Narapidana Anak 
di Lembaga Pemasyarakatan Klaten (2014), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dalam penelitian tersebut 
menyajikan tentang persiapan tujuan, materi, serta metode pendidikan agama 
Islam di Lapas Klaten. Adapun tujuan pelaksanaan tersebut adalah 
menjadikan narapidana untuk lebih baik dan tidak mengulangi pelanggaran 
hukum, menumbuhkan kesadaran rohani agar dapat memperbaiki 
kesalahannya. Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan pendidikan 
agama Islam tersebut meliputi, aqidah, syari‟ah, budi pekerti, dan materi 
tentang kewirausahaan. Penerapan metode pelaksanaannya dengan 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, hafalan, penugasan, peragaan, 
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kerja kelompok. Adapun persamaan dengan penelitian yang ditulis ini adalah 
sama-sama mengkaji tentang pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi 
narapidana. Perbedaannya yaitu untuk skripsi yang ditulis oleh Uminarsih 
Widhi Astuti fokus pada narapidana anak, sedangkan untuk penelitian yang 
ditulis ini lebih fokus pada warga binaan pemasyarakatan pada wanita. 
Dalam penelitian dengan judul “Program Tahfidz Al-Qur’an Bagi 
Warga Binaan Pemasyarakatan (Narapidana dan Tahanan) di Pondok 
Pesantren Daarul Qur’an Rutan Klas 1 Surakarta” yang ditulis oleh Retno 
Purnamaningsih tahun 2011, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Di dalamnya membahas tentang program 
tahfidz al-Qur’an yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Daarul 
Qur’an bagi warga binaan pemasyarakatan di Rutan Klas 1 Surakarta. Hal ini 
mengkaji tentang bagian program pembinaan agama Islam di Rutan tersebut.  
Relevansinya dengan penelitian yang ditulis ini adalah sama-sama mengkaji 
tentang pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta. Sedangkan 
perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Retno Purnamaningsih lebih 
spesifik tentang program tahfidz qur’an saja yang secara khusus dilakukan 
oleh ustadz/ustadzah dari pihak Pondok Pesantren Daarul Qur’an, adapun 
penelitiannya dilakukan pada keseluruhan warga binaan pemasyarakatan 
muslim baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan penelitian yang ditulis 
ini meneliti tentang jenis-jenis pelaksanaan pembinaan agama Islam serta 
faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan pembinaan agama 
Islam bagi warga binaan pemasyarakatan wanita di Rutan Klas 1 Surakarta 
dan penelitian ini lebih fokus pada warga binaan pemasyarakatan wanita.  
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Dalam penelitian yang lain dengan judul “Pelaksanaan Pembinaan 
Keagamaan Islam Bagi Para Narapidana (Studi Di Lapas Wirogunan 
Yoyakarta Dalam Perspektif Kesetaraan Gender Tahun 2007” yang ditulis 
oleh Murni Prihatin, Universitas Islam Negeri Yogyakarta.  Penelitian ini 
merupakan penelitian yang menekankan pada kajian pembinaan agama Islam 
dengan melihat polarisasi tersebut dari sudut pandang kesetaraan gender. 
Sedangkan dalam penelitian yang ditulis ini lebih menekankan pada 
pelaksanaan pembinaan agama Islam sehingga meningkatkan kesadaran 
aspek perilaku spiritual warga binaan pemasyarakatan wanita sebagai seorang 
muslim dan hasil dari pembinaan tersebut. Adapun relevansinya dari 
penelitian yang ditulis ini adalah sama-sama meneliti tentang pelaksanaan 
pembinaan keagamaan Islam. Sedangkan perbedaannya adalah mengenai 
sudut pandang, penelitian yang ditulis Murni Prihatin pembinaan yang 
dilakukan  mengenai sudut pandang kesetaraan gender yang fokus pada 
semua narapidana baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan penelitian 
yang ditulis ini dilihat dari sudut pandang perilaku spiritual warga binaan 
pemasyarakatan dan hanya fokus pada warga binaan pemasayarakatan wanita. 
Dalam penelitian terdahulu belum ada yang membahas secara 
khusus tentang pembinaan agama Islam dalam aspek spiritual keagamaan 
bagi warga binaan pemasyarakatan wanita. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam 
dalam Meningkatkan perilaku Spiritual Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan 




C. KERANGKA BERFIKIR 
Rumah Tahanan Negara atau yang mana bahasa populernya oleh 
khalayak umum disebut dengan sebutan Rutan yang merupakan tempat 
dimana orang-orang jahat, nakal dipenjara. Masyarakat pada umumnya 
berasumsi bahwa penjara merupakan sebuah rumah dengan tembok besar dan 
tinggi dengan penerangan yang gelap dimana ada sel-sel di setiap ruang 
tersebut dan orang yang masuk dalam ruang tersebut akan tersiksa secara 
batin dan fisiknya karena tidak diperbolehkan keluar dari ruang tersebut oleh 
petugas-petugas Rutan tersebut. Dan masyarakat tersebut berangggapan 
bahwa orang-orang yang di penjara merupakan orang yang sadis, 
menyeramkan, merugikan orang lain sehingga pantas untuk dikucilkan, 
dijauhi, diasingkan, dikekang di dalam penjara tersebut.  
Namun sekarang Rutan merupakan tempat dimana manusia yang 
bermasalah secara mental dan berpotensi untuk berbuat menyimpang dari 
norma masyarakat, agama, maupun hukum diberikan pembinaaan dan 
pendidikan dengan sistem pemasyarakatan dan pengayoman serta beberapa 
pendekatan yang tepat untuk dilakukan bagi pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan wanita. Sehingga sistem dalam proses pemasyarakatan ini 
adalah memanusiakan manusia entah orang yang dianggap paling jahat 
sekalipun diperlakukan dengan sangat baik ketika ia dalam proses pembinaan 
di Rutan tersebut. Di Rutan Klas 1 Surakarta terdapat program pembinaan 
agama Islam untuk membantu para warga binaan pemasyarakatan wanita 
menjadi manusia yang lebih baik dan diharapkan mampu mengamalkan 
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ajaran Islam dengan benar sesuai prinsip-prinsip agama Islam yang 
berlandaskan Al-Qur‟an dan As-Sunnah.  
Prinsip-prinsip agama Islam tersebut digunakan landasan dalam 
pembinaan mental warga binaan wanita sehingga diharapkan akan 
berpengaruh pada dirinya sendiri dan terpatri pada hatinya sehingga tidak 
akan mengulang perbuatan yang menyebabkan ia masuk Rutan. Pembinaan-
pembinaan yang dilakukan oleh pihak Rutan untuk mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan aspek spiritual bagi diri pribadi warga binaan pemasyarakatan 
wanita. Adapun jenis-jenis pelaksanaan pembinaan agama Islam dalam aspek 
spiritual keagamaan yaitu meliputi sholat wajib (Dhuhur dan Ashar 
berjamaah), sholat sunnah, membaca Al-Qur‟an, melaksanakan puasa 
Ramadhan, dan diajarkan untuk bersikap tanggungjawab, keikhlasan, 
kejujuran, dan kedisiplinan.  Sehingga akan menumbuhkan pribadi yang 
berguna bagi dirinya sendiri kelak ketika ia keluar dari Rutan akan diterima 
oleh masyarakat karena pemikiran masyarakat tentang image dirinya sebagai 
tahanan atau narapidana akan menjadi baik bahwa seseorang ini telah 
bertobat dan berubah menjadi baik. Sehingga kepercayaan masyarakat kepada 
diri warga binaan pemasyarakatan wanita tersebut akan tercipta dengan 








A. Pendekatan Penelitian  
Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi 
penelitian. Dan seorang  peneliti harus memahami metodologi penelitian yang 
merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah (cara) 
sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah-
masalah tertentu. Dalam dunia pendidikan pendekatan penelitian terbagi 
menjadi dua penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif.  
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif yang  dimana dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna 
dan proses dari pada hasil suatu aktivitas. Sedang jenis penelitian yang dipakai 
oleh peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif, agar lebih mendalam dalam 
mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku.  
Metode deskriptif yaitu suatu metode yang digunakan untuk meneliti 
status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem  
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Andi Prastowo, 
2014: 186).  
Menurut Andi Prastowo (2014: 187-188) adapun ciri khas metode 
deskriptif memiliki ciri-ciri khas sebagai berikut:  
1. Penyelidikan terhadap suatu kasus dilakukan secara intensif dan mendetail 
sehingga pada umumnya menghasilkan gambaran yang longitudinal. 




3. Diperlihatkannya kebulatan dan keseluruhan kasus, termasuk (bila 
diperlukan) kebulatan siklus hidup kasus dan keseluruhan interaksi faktor-
faktor dalam kasus itu. 
4. Hasil penelitiannya adalah suatu generalisasi dari pola-pola kasus yang 
tipikal dari individu, kelompok, lembaga, dan sebagainya. 
5. Lebih menekankan menyelidiki variabel yang cukup banyak pada jumlah 
unit yang kecil. 
6. Cenderung menghasilkan kesimpulan dari situasi kekhususan yang dapat 
atau tidak dapat diterapkan pada situasi yang lebih umum. Jika ingin 
membuat generalisasi, harus menggunakan sampel yang lebih besar.  
Andi Prastowo (2014: 24), penelitian kualitatif yaitu metode 
penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu 
obyek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada 
pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil 
penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran 
kuantitas, namun makna segi kualitas dari fenomena yang diamati. 
Menurut Sugiyono (2014: 1) mendefinisikan metodelogi kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai 
kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data yang bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian kualitatif digunakan 
untuk mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka 
lakukan dan yang mereka alami terhadap fokus penelitian.  
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Lexy J. Moleong (2013: 4) menyimpulkan pada hakikatnya “metode 
penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, juga  
suatu prosedur  penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci 
tentang “Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam Dalam Meningkatkan Perilaku 
Spiritual Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan Wanita di Rumah Tahanan 
Negara Klas 1 Surakarta Tahun 2016”.  
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Klas 1 
Surakarta. Peneliti memilih lokasi di Rutan tersebut karena dalam 
pelaksanaan kegiataan pembinaan agama Islam menggunakan beraneka 
ragam kegiatan yang jarang dijumpai di Rumah Tahanan Negara/Lembaga 
Pemasyarakatan di daerah Surakarta. (Hasil observasi, 06 Januari 2016 ) 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2015 sampai 







C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
Moleong (2010: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai 
informan, yang artinya orang latar penelitian yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.  
Subyek dalam penelitian ini adalah Pembina pemasyarakatan 
wanita Rutan Klas 1 Surakarta, pemateri yang berasal dari luar Rutan Klas 1 
Surakarta.  
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian (Lexy J. 
Moleong, 2002:90). Sedangkan Informan dan narasumber pada penelitian 
ini adalah warga binaan pemasyarakatan wanita Rutan Klas 1 Surakarta, 
petugas Rutan Klas 1 Surakarta di Blok A.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 2010: 54). 
Observasi atau pengamatan adalah proses dimana peneliti dan pengamat 
melihat situasi penelitian. Observasi juga bisa berarti melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku kejadian sebagaimana 
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yang terjadi pada keadaan sebenarnya). Observasi memungkinkan peneliti 
mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan 
proposisional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 
(Lexy J. Moleong. 2014: 174) 
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap letak 
geografis Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta, bentuk-bentuk 
pembinaan serta melihat apa saja fasilitas yang terdapat dalam pelaksanaan 
pembinaan agama Islam serta kegiatan-kegiatan pembinaan agama Islam 
seperti sholat wajib, sholat sunnah, tahfidzul qur’an, tausiyah. Yang 
semuanya itu mencakup pelaksanaan pembinaan agama Islam di Rutan 
Klas 1 Surakarta. 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J.  Moleong, 2004: 135).  
Jika dari hasil wawancara ini diharapkan penulis dapat 
memperoleh data yang diperlukan untuk kaitannya dengan pelaksanaan 
pembinaan keagamaan, metode yang diterapkan, hambatan-hambatan, 
serta keberhasilan dalam pembinaan agama Islam yang dilakukan di Rutan 
tersebut. 
Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur, yaitu 
pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 
ditanyakan (Suharsimi Arikunto, 2010: 197). Dimana pewawancara 
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berpedoman pada pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. 
Penulis mengajukan pertanyaan yang dijawab oleh subjek dan informan 
mulai menyimpang dari arah pertanyaan, pewawancara mengalihkan pada 
alur yang telah ditentukan. 
Metode ini penulis memperoleh keterangan dari subjek dan 
informan dengan cara berdialog langsung saling bertatap muka. Hal ini 
mengambil subjek dan informan yang dianggap dapat memberikan 
informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Kegiatan wawancara untuk mengumpulkan data yaitu wawancara 
dengan Kepala Bantuan Hukum Rutan klas 1 Surakarta, Pembina 
pemasyarakatan, petugas jaga Blok A, pemateri pembinaan agama Islam, 
dan warga binaan pemasyarakatan wanita yang beragama Islam. 
Adapun wawancara yang dilakukan dengan panduan wawancara 
yang telah disiapkan dan melakukan wawancara kepada warga binaan 
pemasyarakatan dengan tiga pengklasifikasian, yaitu: warga binaan 
pemasyarakatan pada tahap awal masa pidana, warga binaan 
pemasyarakatan pada tahap lanjutan masa pidana, dan warga binaan 
pemasyarakatan dalam tahap akhir masa pidana.   
3. Metode Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 73). Metode ini untuk memperoleh data dari beberapa 
dokumen sebagai pelengkap, yang dapat memperjelas dari metode 
interview dan observasi seperti:  
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a. Deskripsi lokasi Rutan Kelas 1 Surakarta  
b. Visi, Misi, dan Tujuan berdirinya Rutan Kelas 1 Surakarta 
c. Struktur organisasi dan tugas staff Rutan Klas 1 Surakarta 
d. Sarana dan fasilitas yang digunakan dalam pembinaan keagamaan Islam 
e. Klasifikasi warga binaan pemasyarakatan wanita 
f. Pelaksanaan pembinaan warga binaan pemasyarakatan wanita  
 
E. Keabsahan Data  
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan 
Trianggulasi. Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. (Lexy J. Moleong, 2014: 330) 
Hal itu dapat diperoleh dengan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara. Membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. Membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah, tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen.  
Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu teknik tringulasi 
sumber data, merupakan teknik pembandingan data yang diperoleh melalui 




F. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexy Moleong (2002:103), analisis data adalah proses 
mengatur urutan data dengan mengorganisasikannya ke dalam satu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substatif, 
yaitu teori yang dikembangkan untuk keperluan empiris suatu ilmu 
pengetahuan.  
Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2004: 34-37), 
proses-proses analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang 
berlangsung terus menerus selama proyek yang berorintasi kualitatif 
berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan 
reduksi-reduksi selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, menelusur 
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo. Reduksi 
data/proses-trasformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, 
sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data 
 Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian 
data. Membatasi suatu ”penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
mengambil tindakan. Beraneka penyajian kita temukan dalam kehidupan 
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sehari-hari mulai dari alat pengukur bensin, surat kabar, sampai layar 
komputer. Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami 
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh 
menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman 
yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. 
Penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang 
utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian meliputi 
berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang 
guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 
padu dan mudah diraih, dengan demikian seorang penganalisis dapat 
melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik 
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melalukan analisis yang 
menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang 
mungkin berguna. 
3. Menarik kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan 
dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencacat keteraturan, pola pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan 
proposisi. Peneliti yang berkompeten akan menangani kesimpulan-
kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptic tetapi kesimpulan 
sudah disediakan, mula-mula belum jelas, namum dengan meminjam 
istilah klasik dari Glaser dan Strauss(1967) kemudian meningkat menjadi 
lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan “final” 
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mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung 
pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 
penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan 
peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi seringkali kesimpulan 
itu telah dirumuskan sebelumnya sejak awal sekalipun seorang peneliti 
menyatakan telah melanjutkannya ”secara induktif”.  
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan 
sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun 
wawasan umum yang disebut “analisis”. Tiga jenis kegiatan analisis dan 
kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan 
interaktif. Peneliti harus siap bergerak di antara empat ”sumbu” kumparan 
itu selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak balik di antara 
kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi selama 
sisa waktu penelitianya. Pengkodean data, misalnya (reduksi data), 
menjerumus kearah gagasan-gagasan baru guna dimasukkan ke dalam 
suatu matriks (penyajian data). Pencatatan data mempersyaratkan reduksi 
data selanjutnya. Begitu matriks terisi, kesimpulan awal dapat ditarik, 
tetapi hal itu menggiring pada pengambilan keputusan untuk menambah 
kolom lagi pada matriks itu untuk dapat menguji kesimpulan tersebut.  
Setelah data serta keterangan terkumpul, kemudian peneliti 
menganalisis dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan 
adalah diskriptif kualitatif yaitu mengolah data dengan melaporkan apa 
yang telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interpetasi 
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terhadap data suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-
kata, sehingga dapat menggambarkan obyek penelitian pada saat penelitian 
dilakukan. 
Ketiga proses analisis itulah yang disebut dengan analisis 
interaktif. Analisis interaktif dalam penulisan ini yaitu ketiga komponen 
diatas, aktivitasnya berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data 
sebagai siklus. Setelah pengumpulan data kemudian bergerak diantara 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Semua ini 
merupakan suatu kesatuan yang mendukung dengan baik. 














Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data  
Pengumpulan Data 









A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Rumah tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
a. Sejarah Berdirinya Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
Berdasarkan UU No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan 
disebutkan bahwa Pemasyarakatan adalah suatu kegiatan untuk 
melakukan pembinaan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan 
sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian 
akhir dari sistem pemindahan dalam tata peradilan pidana. Untuk 
menerapkannya dilaksanakan dengan menggunakan sistem 
pemasyarakatan yaitu suatu tatanan mengenai arah dan batas serta cara 
pembinaan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan pancasila yang 
dilakukan secara terpadu antara pembina, yang dibina, dan masyarakat 
untuk meningkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan agar dapat 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak 
pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, 
serta berperan aktif dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar 
sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab. 
Untuk melaksanakan pembinaan terhadap warga binaan 
pemasyarakatan wanita dan anak didik pemasyarakatan di sediakan 
suatu lembaga pemasyarakatan. Disebutkan pula bahwa disetiap 
ibukota kabupaten dan kotamadya idealnya didirikan Lembaga 
Pemasyarakatan. Namun dalam kenyataanya tidak semua narapidana 




ditempatkan Rumah Tahanan Negara (Rutan), hal ini dikarenakan 
tidak semua Kabupaten maupun Kotamadya mempunyai Lembaga 
Pemasyarakatan.  
Peneliti melakukan penelitian di kota Surakarta. Di kota 
Surakarta tidak terdapat Lembaga Pemasyarakatan, namun hanya ada 
Rumah Tahanan Negara (Rutan). Karena tidak terdapat Lembaga 
Pemasyarakatan maka sebagaian besar narapidana, ditempatkan di 
Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta yang terletak di Jalan slamet 
Riyadi No. 18 Surakarta. Lokasi tersebut tidak sesuai dengan 
Keputuasan Menteri Kehakiman No. M. 02. PK. 04.10 Tahun 1990. 
Tentang pola pembinaan narapidana/tahanan yang menganjurkan agar 
letak bangunan berada di luar/di pinggir kota. Pada kenyatannya 
Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta letaknya berdekatan dengan 
instansi/lembaga yang berkaitan dengan Rutan. Meskipun tidak sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan, terdapat beberapa keuntungan 
yang diperoleh dengan letak Rutan ditengah kota, yaitu antara lain 
kemudahan dalam hal transportasi, komunikasi, penerangan, air bersih, 
jauh dari kemungkinan bencana alam. 
Dalam Keputusan Menteri Kehakiman  RI Nomor M. 
03.Um.01.06 tahun 1983 tentang penetapan lemabaga pemaysrakatan 
tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara, disebutkan pula bahwa 
Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta disamping merupakan Rutan, 
juga ada beberapa ruangan yang digunakan sebagai lembaga 
pemasyarakatan. 
Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta merupakan bangunan 
peninggalam zaman Belanda yang didirikan pada tahun 1878, dan 
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direnovasi pada tahun 1983/1984. Gedung Rumah Tahanan Negara 
Klas 1 Surakarta sebagian bangunan ada yang 2 (dua) lantai yang 
terletak di Jalan Slamet Riyadi No. 18 dan dibangun di atas kawasan 
seluas 8110 m
2
, maka luas tersebut tidak sesuai dengan peraturan yang 
ditetapkan yaitu dimana seharusnya luasnya harus mencapai 4 hektar, 
sedangkan luas bangunan Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
menempati bangunan seluas 5095 m
2
. Rumah Tahanan Negara Klas 1 
Surakarta menempati tanah dan bangunan milik Rumah Tahanan 
Negara Klas 1 Surakarta dengan bukti nomor B 8940081 yang 
dikeluarkan oleh Kantor Agraria Kotamadya Surakarta. 
Penghuni Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta terdiri dari 
narapidana dan tahanan yang kapasitas daya tampung keseluruhannya 
mencapai kurang lebih 600 orang. Namun saat peneliti mengadakan 
penelitian, penghuni Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
berjumlah 621 orang yang terdiri dari narapidana dan tahanan baik 
dewasa dan pemuda, narapidana dewasa laki-laki sebanyak 154 orang, 
narapidana pemuda 81 orang, narapidana dewasa wanita sebanyak 14 
orang. Tahanan laki-laki dewasa sebanyak 326 orang, tahanan wanita 
sebanyak 15 orang, tahanan pemuda sebanyak 1 orang.   
Rutan Klas 1 Surakarta yang memiliki luas 8110 m
2
 terdiri dari 
bangunan yang digunakan untuk perkantoran dan blok-blok untuk 
penghuni Rutan yang terbagi dalam: 
1) Blok A 
Blok A terdiri dari 8 kamar meliputi kamar ukuran kecil, dan kamar 




2) Blok B 
Blok B terdiri dari 11 kamar yang terdiri dari 4 kamar ukuran kecil, 
2 kamar ukuran sedang, dan 5 kamar ukuran besar. Blok B 
digunakan untuk tahanan pria.  
3) Blok C 
Blok C terdiri dari 4 kamar yang semuanya merupakan kamar besar. 
Blok C digunakan untuk narapidana pria. 
4) Blok D 
Blok D terdiri dari 9 kamar, meliputi 1 kamar ukuran besar, dan 8 
kamar ukuran kecil. Blok ini diperuntukkan bagi narapidana dan 
tahanan narkoba pria. 
Selain 4 blok tersebut, terdapat sel khusus untuk pengasingan. 
Biasanya sel pengasingan digunakan untuk narapidana yang mendapat 
hukumana disiplin. Sel pengasingan terdiri dari 3 kamar. Selain itu 
juga terdapat bangunan dapur, bengkel kerja, aula, koperasi, yang 
semuanya dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang sesuai dengan 
kegunaan dari masing-masing ruang tersebut. 
b. Visi dan Misi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
Sebagai Rumah Tahanan Negara bagi warga binaan 
pemasyarakatan guna mencapai tujuan pembinaan pemasyarakatan 
maka terdapat visi dan misi Rutan Klas 1 Surakarta, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Visi 
Menjadi lembaga yang akuntabel, transparan, dan profesional 
dengan didukung oleh petugas yang memiliki kompetensi tingggi 




a) Mewujudkan tertib pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
pemasyarakatan secara konsisten dengan mengedepankan 
terhadap hukum dan hak asasi manusia. 
b) Membangun kelembagaan yang profesional dengan berlandaskan 
pada akuntabilitas dan transparansi dalam pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi pemasyarakatan. 
c) Mengembangkan kompetensi dan potensi sumber daya petugas 
secara konsisten dan berkesinambungan. 
d) Mengembangkan kerjasama dengan mengoptimalkan 
steaksholder. 
c. Keadaan Pegawai dan Warga Binaan Pemasyarakatan 
1) Keadaan Pegawai 
Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta merupakan salah satu unit 
pelaksana teknis (UPT) kantor wilayah Kementerian Hukum dan 
HAM (Hak Asasi Manusia) Jawa Tengah yang terletak di Jalan 
Slamet Riyadi No.18 Surakarta. Yang mempunyai tugas pokok dan 
fungsi merawat dan membina narapidana, tahanan, dan anak didik 
pemasyarakatan dalam rangka proses pemasyarakatan. 
Adapun jumlah seluruh pegawai di Rutan Klas 1 Surakarta 
adalah sebanyak 144 pegawai. Yang terdiri dari 106 pegawai laki-
laki, dan 38 pegawai perempuan.  
Agar pelaksanaan pembinaan dapat berjalan dengan baik, 
maka diperlukan susunan pengurus organisasi. Adapun sruktur 






















Struktur Organisasi Rutan Klas 1 Surakarta 
Untuk lebih memudahkan memahami susunan struktur 
organisasi Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta berikut 
merupakan tugas dari setiap bagian. 
a) Kepala Rutan 
 Kepala Rutan bertanggungjawab atas keamanan dan 
































Kesatuan Pengamanan Rutan 
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Kepala Rutan. Kepala Rutan yang menjabat saat ini adalah Oga G. 
Darmawan, Amd. IP,S.Sos,SH,Msi. 
b) Seksi Pelayanan  
 Seksi Pelayanan mempunyai tugas melakukan 
pengadministrasian dan perawatan, mempersiapkan pemberian 
bantuan hukum dan penyuluhan serta memberikan bimbingan 
kegiatan bagi tahanan. Kepala Seksi Pelayanan saat ini dipimpin 
oleh Drs. Jumanto (meninggal dunia). 
 Untuk melaksanakan tugas tersebut, seksi pelayanan 
mempunyai fungsi: 
(1) Melakukan pengadministrasian, membuat statistic dan 
dokumentasi tahanan serta memberikan perawatan dan 
pemeliharaan kesehatan tahanan. 
(2) Mempersiapkan pemberian bantuan hukum dan penyuluhan 
bagi tahanan. 
(3) Memberikan bimbingan kegiatan bagi tahanan. 
Seksi Pelayanan terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu: 
(1) Sub Seksi Administrasi dan Perawatan 
Mempunyai tugas melakukan penataan tahanan dan barang-
barang bawaannya, membuat statistik dan dokumentasi serta 
memberikan perawatan dan mengurus kesehatan tahanan. 
Kepala Sub Seksi Administrasi dan Perawatan dipimpin oleh 




(2) Sub Seksi Bantuan Hukum dan Penyuluhan 
Mempunyai tugas mempersiapkan pemberian bantuan hukum 
atau kesempatan untuk mendapatkan bantuan hukum dari 
penasehat hukum, memberikan penyuluhan rohani dan 
jasmani serta mempersiapkan bahan bacaan bagi tahanan. 
Kepala Sub Seksi Bantuan Hukum dan Penyuluhan adalah 
oleh Slamet, S.St.  
(3) Sub Seksi Bimbingan Kegiatan 
Mempunyai tugas bimbingan kegiatan bagi tahanan. Kepala 
Sub Seksi Bimbingan Kegiatan dipimpin oleh Wiyono, S.E  
c)  Seksi Pengelolaan Rutan 
  Seksi Pengelolaan Rutan mempunyai tugas melakukan 
pengurusan keuangan, perlengkapan dan rumah tangga Rutan. 
Adapun  Kepala Seksi Pengelolaan Rutan adalah Drs. Haryana. 
Untuk menyelenggarakan tugas-tugas tersebut Seksi 
Pengelolaan Rutan mempunyai fungsi sebagai berikut: 
(1) Melakukan urusan keuangan dan perlengkapan 
(2) Melakukan urusan rumah tangga dan kepegawaian 
  Seksi pengelolaan Rutan dalam tugasnya dibantu 2 (dua) 
sub seksi yaitu terdiri dari: 
(1) Sub Seksi Keuangan dan Perlengkapan 
Mempunyai tugas melakukan urusan keuangan dan 
perlengkapan Rutan. Kepala Sub Seksi Keuangan dan 
Perlengkapan ini dipimpin oleh Lusito, S. Sos 
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(2) Sub Seksi Umum 
Mempunyai tugas melakukan urusan rumah tangga dan 
kepegawaian. Kepala Sub Seksi Umum dipimpin oleh Drs. 
Saptiroch Mahanani, M.M. 
d)  Kesatuan Pengamanan Rutan 
   Kesatuan Pengamanan Rutan mempunyai tugas melakukan 
pemeliharaan keamanan dan ketertiban Rutan. Adapun tugas 
dari kesatuan Pengamanan Rutan adalah sebagai berikut: 
(1) Melakukan administrasi keamanan dan ketertiban Rutan. 
(2) Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap tahanan. 
(3) Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban Rutan. 
(4) Melakukan penerimaan, penempatan, dan pengeluaran 
tahanan serta memonitor keamanan dan tata tertib tahanan 
pada tingkat pemeriksaan. 
(5) Membuat pengamanan laporan dan berita acara pelaksanaan 
pengamanan dan penertiban. 
 Sasaran pengamanan diarahkan pada Rutan dengan 
perangkat sarana san prasarana yang meliputi: 
(1) Tahanan  
(2) Pegawai 
(3) Bangunan dan perlangkapannya 
(4) Anggota regu jaga 
 Agar Kesatuan Pengamanan Rutan  dapat menjalankan 
tugas sesuai dengan yang diharapkan, Kesatuan 
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Pengamanan Rutan dipimpin oleh seorang Kepala Keatuan 
Pengamanan Rutan yaitu Urip Dharma Yoga, 
Amd.IP.SH.MH yang membawahi 4 regu petugas 
penjagaan, dimana setiap regu terdiri 17 orang dan bertugas 
secara bergilir selama 24 jam. Pembagian jam kerja 
dilakukan pemberlakuan 3 shift yaitu shift pagi (jam 07.00-
13.00), shift siang (jam 13.00-20.00), dan shift malam (jam 
20.00-07.00). 
e) Urusan Tata Usaha 
 Mempunyai tugas untuk melakukan surat-menyurat dan 
kearsipan. Urusan tata Usaha dipimpin oleh Drs. Sutarjo. 
2) Keadaan Warga Binaan Pemasyarakatan 
Adapun jumlah seluruh warga binaan pemasyarakatan menurut 
dokumen Rutan Klas 1 Surakarta hari Kamis, 14 Juli 2016 sebanyak 
621 orang. Terdiri dari narapidana dewasa laki-laki sebanyak 154 
orang, narapidana wanita sebanyak 14 orang, dan narapidana 
pemuda laki-laki sebanyak 81 orang.    
Sedangkan untuk para tahanan Rutan Klas 1 Surakarta terdiri 
dari 326 laki-laki dewasa, 15 orang wanita , 30 orang pemuda laki-
laki,  dan 1 orang pemuda wanita.  
Adapun data seluruh warga binaan pemasyarakatan wanita yang 
beragama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta pada hari Kamis, 14 Juli 










1.  Rosanti/37 114 10 bulan D3 Narapidana  
2.  Zaskia/32 112 4 tahun SMA Narapidana 
3.  Serli/32 127 - D3 Tahanan  
4.  Retno/52 127 - SMA Tahanan 
5.  Lina/45 112 - SMA Tahanan 
6.  Sri mulyani/49 378 3 thn 8 
bulan 
D3 Narapidana 
7.  Dina/44 374 1 thn 4 
bulan 
D3 Narapidana 
8.  Rohwiyati/36 Tipikor 1 tahun S2 Narapidana 
9.  Devi nadya/24 83 4 tahun SLTP Narapidana 
10.  Sundari/40 378 - D3 Tahanan 
11.  Suyatmi/50 Tipikor 1 thn 4 
bulan 
S2 Narapidana 
12.  Ita/21 194 4 tahun SLTP Narapidana 
13.  Dewi/40 374 10 bulan SMA Narapidana 
14.  Suwarti/36 362 7 bulan SLTP Narapidana 
15.  Nana/40 378 - SMA Tahanan 
16.  Rahayu/61 303 5 bulan SD Narapidana 
17.  Febi/22 127 - SLTP Tahanan 
18.  Nur hasanah/ 363 - SD Tahanan 
19.  Sari/32 Psikotro
pika 
- SD Tahanan 
20.  Indah winarni/40 83 - SLTP Tahanan 





d. Sarana Dan Fasilitas Rutan Klas 1 Surakarta 
Sarana atau fasilitas dalam hal ini sangatlah penting dalam 
menunjang segala aktivitas para warga binaan pemasyatrakatan selama 
menjalani masa-masa pembinaan. Fasilitas yang dimiliki antara lain: 
1) Blok A-D 
2) Ruang Kepala Rutan 
3) Ruang pegawai 
4) Ruang tamu 
5) Ruang TU (Tata Usaha) 
6) Lapangan bola volley 
7) Aula (Ruang Serbaguna) 
8) Poliklinik 
9) Dapur 
10) Pos penjagaan 
11) Ruang isolasi 
12) Tower air 
13) Gereja 
14) Masjid 
15) Ruang bimbingan kerja 
16) Wartel 
17) Kesekertariatan Pramuka 
18) Perpustakaan  
Cita-cita yang diinginkan oleh pihak Rutan Klas 1 Surakarta ini 
dapat dilihat pada fasilitas dan kegiatan yang dijalankan pleh para 
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warga binaan pemasyarakatan. Para warga binaan pemasyarakatan 
memiliki fasilitas untuk meningkatkan life skill berupa ruangan las, 
bengkel, dan sebagainya. Selain itu, Rutan juga memiliki ruangan 
ibadah. Ketersediaan ruangan life skill dan tempat ibadah sudah 
ditujukan untuk membentuk jiwa kerohanian serta keterampilan para 
warga binaan pemasyarakatan untuk menjadi lebih baik. 
e. Program Pembinaan warga binaan  wanita dalam rangka 
Pemasyarakatan 
Fungsi dan Tugas pembinaan pemasyarakatan terhadap Warga 
Binaan Pemasyarakatan wanita (narapidana, anak negara, klien 
pemasyarakatan dan tahanan) dilaksanakan secara terpadu dengan 
tujuan agar mereka setelah menjalani pidananya, pembinaan dan 
bimbingannya dapat menjadi warga negara yang baik. Petugas 
pemasyarakatan sebagai abdi negara dan abdi masyarakat wajib 
menghayati serta mengamalkan tugas-tugas pembinaan 
pemasyarakatan dengan penuh tanggung jawab. Untuk melaksanakan 
kegiatan pembinaan pemasyarakatan yang berdaya guna, tepat guna, 
dan berhasil guna, petugas harus memiliki kemampuan profesional dan 
integritas moral (Sujatno, 2006:19). 
Pada dasarnya arah pelayanan, pembinaan dan bimbingan yang 
perlu dilakukan oleh petugas ialah memperbaiki tingkah laku warga 
binaan pemasyarakatan agar tujuan pembinaan dapat dicapai. Di dalam 
Rutan Klas 1 Surakarta pembinaan yang diberikan kepada warga 
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binaan pemasyarakatan wanita adalah pembinaan kemandirian dan 
pembinaan kepribadian. 
1) Pembinaan kepribadian (kesadaran beragama) 
Usaha pembinaan kesadaran beragama diperlukan agar 
dapat diteguhkan imannya terutama memberi pengertian agar 
warga binaan pemasyarakatan wanita dapat menyadari akibat-
akibat dari perbuatan-perbuatan yang benar dan perbuatan-
perbuatan yang salah.  
2) Pembinaan Kemandirian, meliputi: 
a) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri, 
misalnya kerajinan tangan industri rumah tangga, merajut. 
(Fieldnote 11) 
b) Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakatnya 
masing-masing. Dalam hal ini bagi mereka yang memiliki 
bakat tertentu diusahakan pengembangan bakat itu. 
2. Deskripsi Data Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam Di Rutan Klas 
1 Surakarta 
a. Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam Di Rutan Klas 1 Surakarta 
Temuan berdasarkan penelitian yang ada di lapangan 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi warga 
binaan pemasyarakatan wanita di Rutan Klas 1 Surakarta oleh 
informan dari tempat tersebut maka menetapkan berbagai macam 
bentuk pembinaan keagamaan yang dilakukan.  
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Seperti yang dituturkan Bapak Tentrem Basuki bahwa 
pembinaan yang diterapkan dalam rangka pemasyarakatan di Rutan 
Klas 1 Surakarta adalah Pembinaan Kepribadian dan Pembinaan 
Keagamaan. Pembinaan Kepribadian meliputi: Pembinaan Kesadaran 
Beragama, Pembinaan Mengintegrasikan Diri dengan Lingkungan, dan 
Pembinaan Kesehatan warga binaan pemasyarakatan. Sedangkan 
Pembinaan Kemandirian meliputi: Keterampilan untuk mendukung 
usaha-usaha mandiri, Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha 
industri kecil, dan Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan 
bakatnya masing-masing. 
Adapun pembinaan kesadaran beragama merupakan usaha 
yang dilakukan pihak Rutan untuk memperbaiki perilaku spiritual 
warga binaan pemasyarakatan wanita, misalnya: 
1) Agama Islam 
a) Sholat Dhuhur dan sholat Ashar berjama’ah di Aula serbaguna. 
Sholat berjamaah ini dilakukan oleh semua warga binaan 
pemasyarakatan wanita di Blok A, petugas Rutan (sipir) Blok 
A, serta Pembina pemasyarakatan yang berasal dari luar dan 
dari dalam Rutan. Sholat berjamaah ini diimami oleh Ibu Yeni 
dan kadang kala diimami oleh petugas Rutan yang lain. Setelah 
semuanya selesai sholat berjamaah kemudian dilakukan dzikir 
dan berdoa bersama. Sholat berjamaah dilakukan pada waktu 
Dzuhur dan Ashar saja, karena warga binaan pemasyarakatan 
harus dibatasi keluar masuk Blok pada jam 09.00 sampai jam 
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16.00 saja. Untuk sholat Shubuh, Maghrib dan Isya’ dilakukan 
pada masing-masing kamar yang diimami oleh salah satu 
warga binaan pemasyarakatan wanita. Di dalam satu kamar 
tersebut dipilih seorang pemimpin kamar yang bertugas 
membagi dan mengatur  jadwal imam sholat, sehingga warga 
binaan pemasyarakatan wanita bergiliran untuk menjadi imam 
sholat. Ketua kamar tersebut tidak sembarangan untuk 
mengatur dan memilih imam sholat, bila dirasa warga binaan 
pemasyarakatan tersebut mampu untuk menjadi imam, 
dipilihlah seorang warga binaan pemasyarakatan tersebut. 
(wawancara dengan Ibu Yeni 14 Juli 2016 di Ruang Bantuan 
Hukum Rutan Klas 1 Surakarta) 
b) Sholat Sunnah. Sholat Sunnah berjamaah yang dilaksanakan 
Rutan Klas 1 Surakarta misalnya sholat Gerhana Matahari 
(khusuf). Dalam hal ini warga binaan pemasyarakatan terlebih 
dahulu diberikan materi dan tata cara sholat gerhana matahari.  
Sehingga warga binaan pemasyarakatan mengerti antara 
perbedaan sholat wajib dan sholat sunnah khusuf. (Observasi 1 
Februari 2016 dan Fieldnote 15) 
c) Pengajian rutin setiap hari senin, selasa, rabu, kamis, dan sabtu 
diikuti oleh semua narapidana dan tahanan wanita  yang 
beragama islam. Adapun pengajian bagi warga binaan  
pemasyarakatan wanita ini dilakukan rutin kecuali hari Jum’at 
dn Minggu. Adapun jadwal tausiyah sudah terstruktur dengan 
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baik. Hari Senin untuk jadwal dari Kementerian Agama, hari 
Selasa dari pihak Rutan sendiri biasanya oleh ibu Yeni, hari 
Rabu  dari wanita Utama, hari kamis oleh pihak Rutan yang 
mana kegiatan khusus hari tersebut adalah belajar Al-Qur’an 
dan Iqro’ yang dibimbing oleh Ibu Yeni dan dibantu oleh Ibu-
ibu pengajian masyarakat sekitar Rutan,  dan untuk hari Sabtu 
adalah jadwal untuk pihak Rutan  dengan tema bebas sesuai 
dengan permintaan warga binaan pemasyarakatan. Dalam 
pelaksanaan pengajian tersebut dilakukan dua kali dalam sehari 
yaitu pagi jam 10.30 - menjelang Dzuhur. Dan sore hari ba’da 
Ashar - jam  16.30. (Fieldnote 04) 
d) Pengajian Peringatan Hari Besar Islam, misalanya Maulid Nabi 
Muhammad Saw, peringatan Nuzulul Qur’an. Kegiatan ini 
dilakukan secara umum dan bersama-sama  dihalaman Rutan 
Klas 1 Surakarta, baik diikuti oleh warga binaan 
pemasyarakatan wanita maupun oleh warga binaan 
pemasyarakatan putra. Dalam peringatan pengajian tersebut 
mendatangkan ustadz dari Luar Rutan Klas 1 Surakarta. 
Kegiatan ini dilakukan agar warga binaan pemasyarakatan 
tidak lupa akan peringatan-peringatan hari besar Islam dan 
diharapkan untuk lebih mencintai Nabi Muhammad Saw dan 




e) Membaca, belajar Iqro’ dan Al-Qur’an beserta tajwidnya. 
Dalam kegiatan ini warga binaan pemasyarakatan wanita 
didampingi oleh Ibu Yeni beserta relawan yang berasal dari 
luar Rutan Klas 1 Surakarta. Kegiatan ini dimulai dengan 
membaca Surat Al-Waqi’ah kemudian Ibu Yeni membagi 
beberapa kelompok antara yang sudah bisa membaca Al-
Qur’an dan masih belajar iqro’. Para warga binaan 
pemasyarakatan wanita yang sudah bisa membaca Al-Qur’an 
diminta untuk membantu temannya yang baru belajar iqro’. 
Suasana seperti ini berubah menjadi  ramai. Ibu Yeni 
menjelaskan tentang hukum tajwid dasar serta makharijul huruf 
kepada warga binaan pemasyarakatan wanita. Kendala dalam 
pelaksanaan belajar al-Qur’an yaitu ada beberapa warga binaan 
pemasyarakatan yang buta huruf Arab, jadi selama ia hidup 
belum pernah belajar baca tulis Al-Qur’an dan di dalam Rutan 
tersebut baru pertama kalinya ia belajar huruf hijaiyah. 
Berbagai macam kondisi usia, sosial, pengetahuan serta tingkat 
pendidikan warga binaan pemasyarakatan sehingga para 
Pembina harus menyusun strategi ekstra agar tujuan belajar al-
Qur’an ini berjalan dengan lancar dan sesuai yang diharapkan 
oleh Rutan Klas 1 Surakarta dalam rangka membina warga 
binaan pemasyarakatan yang beragama Islam.     (Observasi) 
f)  Hafalan juz amma bagi warga binaan pemasyarakatan wanita 
yang didampingi oleh ibu-ibu hafidzah dari Pondok Pesantren 
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Daarul Qur’an. Kegiatan ini dilakukan secara fleksibel antara 
pukul 13.00 atau ba’da Ashar sesuai dengan  kondisi ibu-ibu 
hafidzah.  Pertama-tama berdoa bersama kemudian membaca 
Surat Al-Fatihah, Surat Al-Waqiah, Surat Al Fiil, Surat Al-
Humazah, Surat Al-Ashr, Surat At-Takasur, Surat Al-Qoriah. 
Setelah surat-surat tersebut dibaca warga binaan 
pemasyarakatan menyetorkan hafalan masing-masing pada Bu 
Khaulida sesuai dengan catatan hafalan warga binaan 
pemasyarakatan. Dalam kegiatan ini warga binaan 
pemasyarakatan mengikuti dengan  baik. Diantara warga 
binaan saling membantu untuk mencocokkan hafalannya 
sebelum menyetorkan kepada Ibu Khaulida. (Fieldnote 13) 
g) Mengulas ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist. Kegiatan ini disebut 
dengan penyampaian materi tafsir yang disampaikan oleh para 
Pembina. Dalam mengulas ayat-ayat Al-Qur’an ini Pembina 
pemasyarakatan memberikan tema sesuai kondisi warga binaan 
pemasyarakatan misalnya Qur’an Surat Al-Maidah ayat 90 dan 
ayat 91. Beliau menjelaskan tafsir tentang ayat tersebut 
sehingga para warga binaan mengetahui keharaman dalam 
melakukan tindak kejahatan dan berbuat keji.  Dalam mengulas 
ayat Al-Qur’an dan hadist ini diharapkan warga binaan 
pemasyarakatan sadar akan kesalahan yang diperbuatnya 
sehingga bertobat nasuha. Karena para Pembina 
pemasyarakatan memilih ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist yang 
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sesuai dengan kondisi warga binaan pemasyarakatan wanita 
pada saat ini. Sehingga warga binaan mengerti akan janji dan 
ancaman Allah Swt kepada hambanya yang tidak patuh akan 
perintah-Nya. (Fieldnote 06 ) 
h) Lomba-lomba Islami yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu, 
misalnya menyambut bulan puasa Ramadhan atau pada 
kegiatan lain. Dalam kegiatan ini dilakukan kerjasama dengan 
pihak luar Rutan Klas 1 Surakarta. Karena dalam lomba ini 
merupakan ajang evaluasi bagi warga binaan pemasyarakatan 
apakah pelaksanaan pembinaan agama Islam di Rutan tersebut 
berhasil mengubah perilaku spiritual warga binaan 
pemasyarakatan ataukah tidak. Jenis-jenis perlombaan yang 
diselenggarakan adalah meliputi lomba baca tulis Al- Qur’an, 
lomba Qiro’ah, shalat berjamaah yang dilakukan oleh tujuh 
orang dan salah satu dari warga binaan menjadi imam dalam 
shalat tersebut, lomba adzan, lomba tausiyah. Dalam 
perlombaan tersebut Rutan Klas 1 Surakarta memberikan 
reward kepada warga binaan pemasyarakatan yang menang 
dalam lomba. Reward tersebut berupa hadiah barang atau 
sertifikat. Reward tersebut tidak hanya diberikan oleh pihak 
Rutan saja, namun relawan yang ikut serta dalam 
mensukseskan acara tersebut ikut memberikan reward kepada 
warga binaan pemasyarakatan yang menang dalam perlombaan. 
Dalam perlombaan tersebut dikategorikan antara warga binaan 
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pemasyarakatan wanita dan warga binaan pemasyarakatan 
putra. (Wawancara dengan Bapak Tentrem Basuki 14 Juli 
2016) 
i) Membaca Surat Yaasin. Dalam pelaksanaannya dilakukan 
setiap hari Kamis. Sebelumnya diawali dengan berdo’a 
bersama kemudian membaca Surat Yaasiin bersama-sama yang 
dipimpin oleh Ibu Yeni. (Fieldnote 14) 
Adapun jadwal harian Kegiatan Pembinaan agama Islam 
bagi warga binaan pemasyarakatan wanita di Rumah Tahanan 
Negara Klas 1 Surakarta adalah sebagai berikut: 
No Hari/Jam Kegiatan Pembina 
1.  Senin 10.30-12.00 Tausiyah Kemenag Surakarta 
  15.00-16.30 Hafalan Juz Amma PP. Daarul Qur’an 
2.  Selasa  10.30-12.00 Tausiyah Ibu Yeni (Rutan) 
  15.00-16.30 Hafalan Juz Amma PP. Daarul Qur’an 
3.  Rabu 10.30-12.00 Tausiyah Wanita Islam 
  15.00-16.30 Hafalan Juz Amma PP. Daarul Qur’an 
4.  Kamis  10.30-12.00 Iqro’ dan tajwid Masjid Al-Kautsar 
  15.00-16.30 Hafalan Juz Amma PP. Daarul Qur’an 
5.  Sabtu Ba’da 
Ashar 
Penyampaian Materi 




Tabel 2. Jadwal Harian Kegiatan Pembinaan Agama Islam 
Warga Binaan Pemasyarakatan Wanita Rutan Klas 1 Surakarta 
2) Non Islam 
Do’a bersama dan kebaktian di Gereja dalam Rutan Klas 1 
Surakarta diikuti oleh semua warga binaan pemasyarakatan yang 





b. Metode Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam Rutan Klas 1 Surakarta 
Temuan penelitian di lapangan yang membahas tentang 
metode yang ada di Rutan Klas 1 Surakarta antara lain ceramah, 
klasikal, diskusi, Tanya jawab, individu maupun musyawarah. 
Adapun hasil wawancara kepada informan mengenai pembinaan 
agama Islam di Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta antara lain: 
“Metode yang digunakan secara umum menggunakan metode 
ceramah karena lebih mengena dan praktis dalam 
penyampaian materi, kemudian menggunakan metode individu 
ketika ada warga binaan yang ingin curhat tentang 
masalahnya atau ingin konseling dan menginginkan solusi 
dari pembina keagamaan, selain itu menggunakan metode 
klasikal/kelompok yaitu pengajian Peringatan Hari Besar 
Islam bersama antara warga binaan pemasyarakatan laki-laki 
dan perempuan, selain itu menggunakan metode praktik 
misalnya praktik sholat, praktik wudhu, praktik membaca Al-
Qur’an dengan tajwid secara benar. Agar pembinaan agama 
Islam berjalan dengan lancar dan terorganisir dengan baik 
maka diadakan musyawarah. Musyawarah antar kamar sel 
yang mana dipandu oleh salah satu pemandu musyawarah 
yang mengatur dan memimpin jalannya musyawarah tersebut 
kemudian diaspirasikan/disampaikan kepada Pembina aagama 
Islam atau wali pemasyarakatan”. (wawancara dengan Bapak 
Tentrem Basuki, 14 Juli 2016 di Ruang Bantuan Hukum Rutan 
Klas 1 Surakarta) 
 
c. Faktor  Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Pembinaan 
Agama Islam Rutan Klas 1 Surakarta   
Faktor penghambat pembinaan agama Islam sangat penting 
untuk diketahui, karena dengan adanya faktor penghambat pembinaan 
agama Islam bisa ditanggulangi dan bisa berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Temuan data penelitian menunjukkan bahwa faktor 
penghambat pembinaan agama Islam bagi wanita adalah seperti Bapak 
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Tentrem Basuki tuturkan selaku pelaksana dan pembina agama Islam, 
yaitu sebagai berikut: 
“Untuk faktor penghambat antara lain yaitu latar belakang 
warga binaan yang tidak sama. Hal ini sangat mempengaruhi 
kelancaran dalam melaksanakan pembinaan agama Islam, 
terutama dalam menyerap materi yang diberikan. Tingkat 
pendidikan yang berbeda-beda antar warga binaan. Dan 
perbedaan masa hukuman serta masuknya dalam Rutan yang 
tidak sama sehingga akan mempersulit dalam keruntutan 
pemberiam materi pembinaan serta tidak ada kurikulum 
khusus, namun ada target dalam pelaksanaan pembinaan ini. 
Karena Rutan bukan seperti sekolah formal yang mempunyai 
kurikulum yang telah ditetapkan dari dinas pendidikan 
ataupun dari Kemenkumham. (wawancara, 14 Juli 2016 di 
Ruang Ban-Huk) 
 
Dengan keterangan di atas dari hasil wawancara kepada 
informan, maka dapat disimpulkan faktor-faktor penghambat 
pelaksanaan pembinaan agama Islam  antara lain: 
1) Latar belakang warga binaan wanita yang tidak sama. 
2) Perbedaan masa hukuman serta masuknya yang tidak bersamaan. 
3) Usia warga binaan pemasyarakatan wanita yang berbeda. 
4) Kemampuan warga binaan wanita dalam memahami materi yang 
disampaikan tidak sama. 
5) Pendidikan yang berbeda tingkatannya. 
6) Tidak adanya kurikulum khusus untuk pembinaan keagamaan. 
Adapun faktor pendukung pembinaan agama Islam adalah 
sebagai berikut:  
“Untuk pendukung jalannya pelaksanaan pembinaan agama 
Islam sudah terjamin yaitu adanya sarana masjid, alat tulis, 
media elektronik seperti proyektor, VCD, aula, ruang bin-ker, 
gereja, perpustakaan, dan media-media yang lainnya., 
dibuatkan buku perwalian tiap warga binaan sebagai monitor 
dan kontrol dari para wali warga binaan pemasyarakatan 
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dalam aktivitas pembinaan agama Islam, adanya kerjasama 
antara pihak Rumah tahanan Negara Klas 1 Surakarta dengan 
lembaga atau institusi lain dalam kegiatan pembinaan seperti 
kerjasama dengan pihak Kemenag Surakarta, Pondok 
Pesantren Daarul Qur’an, MTA Surakarta, jamuri, dan 
beberapa majelis yang lain secara sukarela mengisi kegiatan 
pembinaan tesebut.   (wawancara dengan Bapak Tentrem 
Basuki, 14 Juli 2016 di Ruang Ban-Huk) 
 
Hal ini sinkron juga disampaikan oleh Ibu Yeni sebagai 
berikut: 
“Dalam pelaksanaan pembinaan agama Islam itu semauanya 
sudah difasilitasi mbak, misalnya jika ada yang membutuhkan 
IQRO’ kami siap untuk membelikan, karena untuk menolong 
warga binaan pemasyarakatan untuk menjadi yang lebih baik”. 
(wawancara, 14 Juli 2016 di Ruang Ban-Huk) 
 
Selain itu juga adanya hubungan yang baik antar petugas 
Rumah Tahanan Negara serta antar petugas Rutan dengan para warga 
binaan pemasyarakatan wanita sangat berpengaruh juga dalam 
keberhasilan pembinaan agama Islam di Rumah Tahanan Negara Klas 
1 Surakarta. (Observasi, 19 April 2016)   
Dengan keterangan di atas dari hasil wawancara kepada 
informan, maka dapat disimpulkan faktor-faktor pendukung 
pelaksanaan pembinaan agama Islam  antara lain: 
1) Adanya buku perwalian dan absen tiap warga binaan sebagai 
monitor dan kontrol dari para wali warga binaan pemasyarakatan 
dalam aktivitas pembinaan agama Islam. 
2) Adanya kerjasama antara pihak Rumah Tahanan Negara Klas 1 
Surakarta dengan lembaga atau institusi lain dalam kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti kerjasama dengan pihak Kemenag 
Surakarta, Jamaah Muji Rosul Putri (Jamuri) Surakarta, yayasan 
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Wisata Hati, Wanita Utama,  masyarakat sekitar Rutan Klas 1 
Surakarta, dan organisasi-organisasi Islam yang lain. Bahkan ada 
kerjasama yang diwujudkan dengan penandatangan MOU (Mother 
of Understanding) pada tanggal 13 Oktober 2009 dengan Pondok 
Pesantren PPPA Daarul Qur’an. Kerjasama ini bisa dilihat dalam 
kegiatan tausiyah, program tahfidz qur’an, dan lain-lan. 
3) Tersedianya fasilitas yang sangat mendukung jalannya kegiatan 
pembinaan agama Islam seperti Masjid An-Nur, gedung 
serbaguna/aula, perpustakaan. 
4) Adanya hubungan yang baik antar petugas Rumah Tahanan Negara 
serta antar petugas Rutan dengan pa ra warga binaan 
pemasyarakatan wanita sangat berpengaruh juga dalam 
keberhasilan pembinaan agama Islam 
5) Dibuatkan absensi kegiatan-kegiatan warga binaan pemasyarakatan.  
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian 
diatas, maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif secara terperinci.  
Agama merupakan pegangan hidup bagi setiap manusia yang dapat 
menuntun pada hal-hal yang positif. Pemahaman terhadap suatu agama akan 
mempengaruhi pada penghayatan dan pangamalan agamanya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam merupakan suatu bimbingan jasmani 
dan rohani yang berdasarkan pada nilai-nilai agama Islam menuju 
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terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Karena itulah 
tujuan utama dari pembinaan Islam ialah membentuk akhlak dan budi pekerti 
yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermental/bermoral baik laki-
laki maupun wanita, memiliki jiwa yang bersih, cita-cita yang benar dan 
akhlak yang tinggi, mengetahui perbedaan buruk dengan baik, dan 
menghindari perbuatan-perbuatan yang tercela. Menyadari akan pentingnya 
moral/mental, tentu kita tidak bisa melepaskan diri dari dunia pendidikan itu 
sendiri. Pendidikaan berusaha mencetak kader-kader yang selain mempunyai 
wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas atau bersifat teoritis, juga harus bisa 
mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satunya pembinaan agama Islam yang diberikan di Rutan Klas I 
Surakarta. Pembinaan Islam yang diberikan di Rutan Klas I Surakarta 
merupakan bentuk pembinaan spiritual yang berupa kegiatan-kegiatan 
keagamaan, seperti tausiyah agama, pembelajaran Al-Qur’an dan Iqro’, dan 
PHBI yang materinya lebih ditekankan pada pembinaan ibadah, akhlak dan 
mental/moral. 
Adapun metode pembinaan Islam yang digunakan dalam 
meningkatkan perilaku spiritual bagi warga binaan pemasyarakatan wanita  
setelah peneliti analisis, metode yang dipakai oleh pembina keagamaan di 
Rutan Klas I Surakarta lebih banyak menggunkan metode ceramah, klasikal, 
individu dan tanya jawab karena sesuai dengan terbatasnya waktu yang 
disediakan, seperti ceramah keagamaan yang rutin dilaksanakan hampir setiap 
hari kecuali hari Jum’at dan Minggu. 
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Namun yang paling penting dari semua itu adalah sejauh mana 
penghayatan dan pengamalan pembinaan Islam oleh para warga binaan 
pemasyarakatan wanita tersebut. Dari data yang peneliti dapatkan, dapat 
diketahui bahwa tingkat penghayatan serta pengamalan agama warga binaan 
pemasyarakatan wanita di Rutan Klas 1 Surakarta dengan taraf cukup baik, 
sedang pada dimensi mental dalam taraf sedang atau cukup baik hal ini 
dikarenakan tingkat pemahaman mereka tentang agama yang berbeda dan 
kondisi para warga binaan wanita pemasyarakatan yang berbeda pula. 
Sedangkan pelaksanaan pembinaan agama Islam yang ada di Rutan 
Klas I Surakarta dapat dikatakan berpengaruh cukup baik terhadap 
permbentukan mental dan spiritual bagi warga binaan pemasyarakatan wanita. 
Hal ini dapat diketahui dari data wawancara yang sebagian besar informan  
yang peneliti ambil mengatakan bahwa terjadi perubahan mental dan perilaku 







Dari uraian dan data-data penulis sajikan dalam laporan skripsi ini, maka 
penulis mengambil kesimpulan: 
1. Pelaksanaan pembinaan keagamaan pada warga binaan wanita di Rumah 
tahanan Negara Klas 1 Surakarta 
a. Shalat Dhuhur dan Ashar Berjamaah. Dilaksanakan di Aula pada Blok 
A yang diimami oleh Ibu Yeni.  Untuk sholat Shubuh, Maghrib dan 
Isya’ dilakukan di kamar masing-masing dan diimami oleh salah satu 
warga binaan pemasyarakatan wanita 
b. Sholat Sunnah berjamaah baik laki-laki maupun perempuan secara 
klasikal. Dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu misalnya ketika ada 
fenomena gerhana matahari.  
c. Pengajian rutin setiap hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu 
diikuti oleh semua narapidana dan  tahanan wanita . Kegiatan 
pembinaan dilakukan oleh Rutan sendiri maupun relawan dari luar 
Rutan.     
d. Pengajian Peringatan Hari Besar Islam, misalanya Maulid Nabi 
Muhammad Saw, peringatan Nuzulul Qur’an. Kegiatan ini dilakukan 
secara umum dan bersama-sama  dihalaman Rutan Klas 1 Surakarta, 
baik diikuti oleh warga binaan pemasyarakatan wanita maupun oleh 




e. Membaca, belajar Iqro’ dan Al-Qur’an beserta tajwidnya. Dalam 
kegiatan ini warga binaan pemasyarakatan wanita didampingi oleh Ibu 
Yeni beserta relawan yang berasal dari luar Rutan Klas 1 Surakarta. 
f. Hafalan juz amma bagi warga binaan pemasyarakatan wanita yang 
didampingi oleh ibu-ibu hafidzah dari Pondok Pesantren Daarul 
Qur’an. Kegiatan ini dilakukan secara fleksibel antara pukul 13.00 atau 
ba’da Ashar. 
g. Mengulas ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist. Kegiatan ini disebut dengan 
penyampaian materi tafsir yang disampaikan oleh para Pembina 
pemasyarakatan. 
h. Lomba-lomba Islami yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu, 
misalnya menyambut bulan puasa Ramadhan atau pada kegiatan lain. 
Dalam kegiatan ini dilakukan kerjasama dengan pihak luar Rutan Klas 
1 Surakarta. Karena dalam lomba ini merupakan ajang evaluasi 
pembinaan agama Islam bagi warga binaan pemasyarakatan. 
i. Membaca Surat Yaasin. Dalam pelaksanaannya dilakukan setiap hari 
Kamis. 
2. Metode pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi warga binaan 
pemasyarakatan wanita di Rutan Klas 1 Surakarta yaitu ceramah, klasikal, 
individu, maupun musyawarah. 
3. Faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembinaan agama 
Islam bagi warga binaan pemasyarakatan wanita di Rutan Klas 1 Surakarta. 
Adapun faktor yang mendukung pelaksanaan pembinaan agama 
Islam di Rutan Klas 1 Surakarta adalah sebagai berikut: 
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a. Adanya relawan dari luar Rutan Klas 1 Surakarta.  
b. Bekerjasama dengan Pondok Pesantren di wilayah Surakarta.  
c. Fasilitas yang cukup memadai.  
d. Adanya buku rapor warga binaan pemasyarakatan.  
Sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaan pembinaan 
agama Islam bagi warga binaan pemasyrakatan wanita di Rutan Klas 1 
Surakarta:  
a. Perbedaan masa hukuman serta masuknya yang tidak bersamaan.  
b. Kemampuan warga binaan dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh Pembina pemasyarakatan.  
c. Latar belakang warga binaan yang tidak sama.  
d. Tidak adanya kurikulum khusus dalam pembinaan agama Islam.  
e. Kurangnya tenaga Pembina pemasyarakatan. 
 
B. Saran  
1. Kepada Rutan Klas 1 Surakarta 
a. Dalam pelaksanaan pembinaan agama sebaiknya dibentuk kelompok-
kelompok kecil agar penyampaian materi pembinaan bisa lebih efektif 
dan dapat lebih mudah diterima. 
b. Perlu diadakan pengelompokan warga binaan menurut tingkat 
pendidikan, supaya pemberian materi penyuluhan dapat disesuaikan 
dengan kondisi warga binaan pemasayrakatan atau dengan jalan 
memilih para warga binaan yang dianggap mempunyai kelebihan 
untuk dapat membantu para warga binaan pemasayrakatan wanita 
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yang tertinggal dengan penguasaan materi yaitu dengan jalan 
memberikan bimbingan di luar jam kegiatan, seperti di dalam sel/ 
waktu senggang lainnya. 
c. Memperbanyak buku-buku yang Islami di Perpustakaan 
2. Kepada Para Petugas Pembina Agama Islam 
a. Perlu disusun kurikulum pembinaan agama Islam di Rumah Tahanan 
Negara, sehingga pembinaan agama dapat lebih terarah dan mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
b. Untuk menambah kepercayaan diri warga binaan pemasyarakatan 
wanita dan menambah keakraban antara warga binaan pemasyarakatan 
wanita dan petugas, hendaknya sering diadakan sarasehan bersama 
antara warga binaan dan petugas Rumah Tahanan Negara maupun 
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A. Pedoman Observasi 
1. Keadaan dan letak geografis Rutan Klas 1 Surakarta 
2. Kondisi Rutan Klas 1 Surakarta dan lingkungannya 
3. Kondisi sarana prasarana umum Rutan Klas 1 Surakarta 
4. Bagaiman Keadaan pegawai 
5. Bagaimana perilaku warga binaan pemasyarakatan dalam mengikuti 
kegiatan pembinaan agama Islam 
6. Bagaimana bentuk monitoring wali pemasyarakatan pada warga binaan 
pemasyarakatan  
7. Mengamati materi-materi yang disampaikan oleh ustadzah 
8. Cara atau upaya yang dilakukan pembina dalam kegiatan-keguatan 
pembinaan agama Islam 
9.  Bagaimana penerapan perilaku spiritual warga binaan pemasyarakatan 
setelah kegiatan pembinaan agama Islam 
10. Bagaimana perkembangan warga binaan pemasyarakatan setelah 
mengikuti kegiatan pembinaan agama Islam 
11. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan agama Islam Di Rutan 
Klas 1 Surakarta 
12. Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang setiap kegiatan pembinaan 
agama Islam Rutan Klas 1 Surakarta. 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis Rutan Klas 1 Surakarta 
2. Sejarah berdirinya Rutan Klas 1 Surakarta 
3. Visi dan Misi Rutan Klas 1 Surakarta 
4. Struktur Organisasi Rutan Klas 1 Surakarta 
5.  Keadaan pegawai Rutan Klas 1 Surakarta 
6. Jadwal kegiatan Pembinaan agama Islam  
7. Jumlah warga binaan pemasyarakatan umum 




C. Pedoman Wawancara 
1. Pembinan Rohani Rutan Klas 1 Surakarta  
a. Secara umum apa saja pembinaan bagi warga binaan pemasyarakatan 
wanita yang diselenggarakan di Rutan Kelas 1 Surakarta ini?  
b. Dalam hal ini, Ibu/Bapak sebagai apa?  
c. Apakah manfaat dari pembinaan agama Islam bagi WBP di Rutan Klas 
1 Surakarta? 
d. Bagaimana pembagian materi pembinaan? Apakah disesuaikan dengan 
jenjang pendidikan? Atau sama rata? 
e. Adakah cara tertentu agar pembinaan agama Islam itu berhasil 
diterapkan untuk warga binaan pemasyarakatan wanita? 
f. Apakah ada jadwal terstruktur dari kegiatan pembinaan agama Islam? 
g. Bagaimana metode yang dilakukan? 
h. Pernahkah metode-metode ini mengalami perubahan? Jika pernah 
mengapa? 
i. Apa sajakah fasilitas yang digunakan dalam menunjang kegiatan 
pembinaan agama Islam di Rutan ini? 
j. Apakah tujuan dari pembinaan agama Islam yang dilakukan Rutan 
Klas 1 Surakarta secara khusus ? 
k. Sejauh ini apakah ada pengaruhnya terhadap sikap spiritual bagi warga 
binaan pemasyarakatan? 
l. Bagaimanakah jika ada seorag WBP yang tidak mau mengikuti 
kegiatan pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta? Apakah 
dihukum? Dan hukumannya seperti apa? 
m. Apa hambatan dari pelaksanaan pembinaan agama Islam ini? 
n. Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan itu? 
o. Di samping Pembina dari dalam Rutan, apakah pernah mendatangkan 
relawan/Pembina dari luar? Siapa sajakah Pembina yang didatangkan 
tersebut? 
p. Apa pertimbangannya? (mengapa memilih ustadz/ah itu) 
q. Apa saja yang disampaikan Bapak/Ibu ketika mengisi pembinaan 
agama Islam di Rutan ini? 
r. Apakah faktor pendukung dan pengambat dalam pelaksanaan 
pembinaan di Rutan kelas 1 Surakarta ini? 
2. Warga Binaan Pemasyarakatan (Narapidana dan Tahanan) 
a. Sejak kapan anda mengikuti pembinaan agama Islam di Rutan ini? 
b. Pembinaan agama Islam apa saja yang anda ikuti? 
c. Siapa saja yang mengisi kegiatan pembinaan agama Islam di Rutan 
ini? 
d. Bagaimana metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pembinaan 
agama Islam di Rutan? 
e. Sejauh ini, bagaimana kesan anda tentang metode penyampaian yang 
telah dilakukan oleh para Pembina? 
f. Menurut anda, metode apa yang paling sesuai untuk penyampaian 
pembinaan agama Islam di Rutan ini? 
g. Materi apa saja yang disampaikan oleh Pembina agama Islam di Rutan 
ini? 
h. Diantara materi itu, materi apa yang anda sukai? 
i. Bagaimana manfaat yang anda rasakan dari pembinaan agama Islam 
terkait dengan status anda sekarang ini? 
j. Apakah ada perubahan perilaku spiritual dari diri anda selama 
mengikuti pembinaan agama islam di Rutan ini? Jika ada, perubahan 
yang seperti apa? 
k. Apakah anda merasa menyesal setelah masuk dalam Rutan ini? 
Inginkah menjadi seorang yang lebih baik? 
l. Apakah faktor pendukung dan pengambat dalam pelaksanaan 
pembinaan di Rutan kelas 1 Surakarta ini? 
 
 
3.  Relawan Pembina dari Luar Rutan Klas 1 Surakarta 
a. Sejak kapan anda menjadi pemateri bagi warga binaan pemasyarakatan 
di Rutan Klas 1 Surakarta? 
b. Adakah kurikulum yang diterapkan dalam penyampaian materi 
pembinaan tersebut? 
c. Bagaimana pembagian materi pembinaan? Apakah disesuaikan dengan 
jenjang pendidikan? Atau sama rata? 
d. Bagaimana metode-metode yang anda terapkan dalam melakukan 
penyampaian materi? 
e. Terkait dengan masalah yang seperti apa materi-materi yang anda 
sampaikan pada WBP? 
f. Adakah WBP yang tidak memperhatikan ketika anda sedang  
menyampaikan materi? 
g. Apa sajakah perubahan-perubahan spiritual WBP setelah mengikuti 
pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta? 
h. Apakah faktor pendukung dan pengambat dalam pelaksanaan 
pembinaan di Rutan kelas 1 Surakarta ini? 
4. Petugas Jaga Blok A (sipir) 
a. Dalam pembinaan agama Islam terhadap warga binaan 
pemasyarakatan, anda bertugas sebagai apa? 
b. Apa yang anda lakukan ketika melihat warga binaan pemasyrakatan 
yang tidak mau mengikuti pembianaan?  
c. Apa saja bentuk-bentuk pembinaan yang ada di Rutan Klas 1 
Surakarta? 
d. Darimana saja para relawan Pembina agama Islam di Rutan Klas 1 
Surakarta ini? 
e. Bagaimana metode yang diterapkan dalam pelaksanaan pembinaan 
warga binaan pemasyarakatan wanita? 
f. Apakah kendala yang anda hadapi ketika melaksanakan tugas jaga di 
Blok A? 
g. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan warga 
binaan pemasyarakatan wanita?  
FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi 
Hari/Tanggal  :  Kamis, 23 Juni 2016 
Waktu  : 09.00-11.00 
Tempat  : Ruang Ban-Huk Rutan Klas 1 Surakarta 
Informan  : Slamet, S. St  
Deskripsi Data :  
Pada hari Kamis 23 Juni 2016 pukul 09.00 peneliti datang ke Rutan Klas 1 
Surakarta. Sesampainya disana peneliti mengutarakan maksud kedatangan  di 
Rutan Klas 1 Surakarta pada bagian Ban-Huk. Kemudian saya diarahkan oleh 
seorang tamping untuk menemui Bapak Slamet yang menjabat sebagai Kasubsie. 
Bantuan Hukum dan Penyuluhan Rutan Klas 1 Surakarta. Beliau menyambut 
dengan baik dan mengijinkan untuk melakukan penelitian di Rutan Klas 1 
Surakarta, beliau membaca surat izin  penelitian dan menanyakan hal-hal yang 
diperlukan serta mengarahkan proses penelitian ini. Beliau menunjuk dan 
memperkenalkan pembimbing peneliti dalam penelitian di Rutan Klas 1 
Surakarta. Kemudian peneliti dipertemukan dengan beliau Bapak Basuki Tentrem 
selaku pembimbing skripsi di Rutan Klas 1 Surakarta. Beliau juga berpesan agar 
menghubungi beliau sewaktu-waktu jika ada hal-hal yang diperlukan.  
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Tamping  : Wa’alaikumussalam 
Peneliti :  Saya mahasiswa IAIN Surakarta ingin menindaklanjuti 
observasi saya dulu pada  bulan November kemarin ketika 
proposal skripsi sudah di seminarkan akan mengadakan 
penelitian di Rutan Klas 1 Surakarta ini. 
Tamping : Ohh iya mbak sebentar ya saya haturkan dulu ke Kepala Ban-
Huk. Silahkan duduk dulu di ruang tamu Ban-Huk mbak 
Peneliti : Iya, terimakasih 
Setelah sekitar lima menit saya dipersilahkan untuk menemui Bapak Kepala 
Bantuan Hukum dan Penyuluhan Rutan Klas 1 Surakarta 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Bapak bagaimana kabarnya? 
Bapak Slamet : Wa’alaikumussalam baik mbak 
Peneliti :  Sehubungan dengan proposal skripsi saya yang sudah 
diseminarkan. Sekitar tiga bulan ini saya akan mengadakan 
penelitian di Rutan Klas 1 Surakarta. Ini Surat Izin Penelitian 
saya yang dari Kemenkumham Semarang Bapak (Menyodorkan 
Surat) 
Bapak Slamet : Ya mbak, saya izinkan. Tapi biasanya jika ada peneliti yang 
melakukan penelitian disini harus didampingi dengan 
pembimbing skripsi juga mbak. Jadi tidak hanya dari pihak 
kampus saja yang membimbing, nanti dari pihak Rutan akan ada 
yang mendampingi dan membimbing mbak juga.  
Peneliti :  Ohh, iya Bapak. Sebelumnya terimakasih telah mengizinkan 
saya melakukan penelitian di Rutan Klas 1 Surakarta ini. Mohon 
bantuannya jika saya mendapati masalah dalam penelitian ini. 
Bapak Slamet  : Sama-sama mbak, nanti bisa menghubungi saya sewaktu-waktu 
jika ada permasalahan dalam penelitian ini. 
Peneliti : Iya Bapak. Sebelumnya saya mau menanyakan tentang kegiatan-
kegiatan pembinaan yang ada Rutan Klas 1 Surakarta ini seperti 
apa Bapak? 
Bapak Slamet : Banyak mbak. Untuk pembinaan kerohanian itu jika yang 
beragama Islam seperti sholat berjamaah, tausiyah, pengajian, 
membaca Al-Qur’an, dan lain-lain untuk yang Kristen katolik ya 
ke Greja. Masing-masing ada cara tersendiri dalam pembinaa 
tersebut. Kalau untuk pembinaan ketrampilan misalnya merajut, 
bengkel, las, dan lain-lain.  
Peneliti : Untuk pelaksanaan kegiatannya setiap hari Bapak? 
Bapak Slamet : Iya setiap hari, sudah ada jadwalnya masing-masing. Nanti 
terkait pelaksanaan kegiatan pembinaan warga binaan bisa 
menanykan lebih detail kepada Bapak Basuki Tentrem selaku 
pembimbing lapangan dan pendamping dalam proses skripsi ini. 
Untuk pembina agama Islam Blok A (wanita) dengan Ibu Yeni. 
Nanti semuanya diarahkan dengan Bapak Tentrem Basuki.  
Peneliti : Ohh iya Bapak. Saya bisa menemui beliau kapan ya bapak? 
Bapak Slamet : Berhubung Bapak Tentrem baru saja keluar untuk mendampingi 
para Warga Binaan Pemasyarakatan  untuk sidang di 
Pengadilan, kamu besok kembali lagi kesini dan menyampaikan 
maksud serta tujuanmu kepada beliau. 
Peneliti  : Ohh iya Bapak, sebelum saya pulang apa boleh melihat-lihat 
sekitar Rutan Klas 1 Surakarta ini Bapak? 
Bapak Slamet : Boleh mbak silakan, namun hati-hati dan jangan sampai masuk 
ke dalam kamar sel ya. 
Peneliti : Iya Bapak. Terimakasih atas bantuan dan waktu yang Bapak 
berikan kepada saya. 
Bapak Slamet : Sama-sama mbak. Memang ini tanggugjawab kami sebagai 
pelayan masyarakat 
Peneliti : Ohh iyaa Bapak.  Assalamu’laikum 
Bapak Slamet : Wa’alaikumussalam 
FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 11 Juli 2016 
Waktu  : 09.00-10.20 
Tempat  : Ruang Ban-Huk Rutan Klas 1 Surakarta 
Informan  : Ibu Yeni 
Deskripsi Data   
 Pada hari Senin, 11 Juli 2016 pukul 09.00-10.20 penulis datang ke Rutan 
Klas 1 Surakarta.  kemudian peneliti memulai wawancara dengan Ibu Yeni selaku 
Pembina Kemasyarakatan wanita yang ada di Rutan Klas 1 Surakarta. Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamua’alaikum ibu. Mohon maaf mengganggu, saya boleh 
minta waktu untuk wawancara? 
Ibu Yeni : Wa’alaikumussalam. Iyaa silakan mbak. 
Peneliti :  Secara umum apa saja pembinaan bagi warga binaan 
pemasyarakatan wanita yang didelenggarakan di Rutan Klas 1 
Surakarta ini? 
Ibu Yeni :  Ada macam-macam pembinaan mbak. Misalnya pembinaan 
kerohanian, pembinaan ketrampilan, pembinaan kesehatan jasmani, 
dan lain-lain. Kalau pembinaan kerohanian Islam itu biasanya kami 
ada tausiyah, membaca Surat Yaasiin, sholat berjama’ah, 
pengajian, belajar IQRO’ dan Al-Qur’an, dan sebagainya. Kalau 
pembinaan ketrampilan itu meliputi seni karawitan, merajut, 
bengkel, las, dan lain-lain. Pembinaan kesehatan jasmani biasanya 
senam, voli, tenis meja. 
Peneliti  : Dalam hal ini ibu berperan sebagai apa? 
Ibu Yeni : Saya sebagai Pembina kemasyarakatan rohani warga binaan wanita 
di Blok A mbak   
Peneliti : Apakah manfaat dari pembinaan agama Islam bagi warga binaan 
pemasyarakatan wanita di Rutan Klas 1 Surakarta? 
Ibu Yeni : Diharapkan dengan pembinaan ini dapat meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan warga binaan pemayarakatan wanita, sehingga ia 
sadar dengan sendirinya kelak ketika keluar dari Rutan biasa 
melanjutkan perjalanan spiritual keagamaan yang lebih baik lagi.  
Peneliti : Bagaimanan pembagian materi pembinaan? Apakah disesuaikan 
dengan jenjang pendidikan atau sama rata? 
Ibu Yeni : Semua warga binaan disama ratakan mbak. Dari segi materi ibadah, 
akhlak, maupun muamalah dicampur dalam penyampain materi 
mbak. Karena dalam proses pembinaan warga binaan 
pemayarakatan ini tidak ada kurikulum khusus dari 
atasan/kementrian hukum dan hak asasi manusia. 
Peneliti : Lantas adakah cara tertentu agar pembinaan agama Islam itu dapat 
mencapai target tujuan  Rutan Klas 1 Surakarta bagi warga binaan 
pemasyarakatan? 
Ibu Yeni : Biasanya kita membimbing warga binaan dengan konseling mbak, 
misalnya jika ada warga binaan yang ingin mencurahkan hatinya 
kami siap melayaninya. Kita face to face antar warga binaan 
berusaha memberikan solusi atas masalah yang ia alami dan 
membantu dalam masalah tersebut. 
Peneliti : Apakah ada jadwal terstruktur dari kegiatan pembinaan agama 
Islam di Rutan Klas 1 Surakarta? 
Ibu Yeni : Ada jadwalnya mbak. Namun jadwal tersebut fleksibel. Jadi 
kegiatan tidak menyeseuaikan jadwal tersebut, yang penting 
kegiatannya positif danmengarah pada pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan wanita. 
Peneliti : Bagaimana metode-metode yang dilakukan dalam pelaksanaan 
pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta ini? Apakah 
pernah mengalami perubahan? Jika pernah mengapa? 
Ibu Yeni : Metodenya ya ceramah, diskusi, Tanya jawab, dan praktik mbak. 
Tidak  mengalami perubahan karena metode ini dianggap metode 
paling sederhana, murah, simple dan praktis. Mengingat latar 
belakang pendidikan, usia warga binaan, dan pengetahuan yang 
tidak sama. 
Peneliti : Apa sajakah fasilitas yang digunakan dalam menunjang kegiatan 
pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta? 
Ibu Yeni : AL-Qur’an, Iqro, aula, ruang bin-ker (ketrampilan), lapangan, 
masjid, dan sebagainya. 
Peneliti : Apakah tujuan dari pembinaan agama Islam yang dilakukan Rutan 
Klas 1 Surakarta secara khusus? 
Ibu Yeni : Membekali para warga binaan pemasyarakatan agar bisa menjadi 
manusia yang berguna bagi masyarakat kelak ketika keluar dari 
Rutan. Memberikan wawasan pengetahuan yang lebih luas kepada 
warga binaan wanita.  
Peneliti : Sejauh ini dalam pembinaan agama Islam, apakah ada pengaruhnya 
terhadap perilaku spiritual bagi warga binaan pemasyarakatan?  
Ibu Yeni : Ya itu ada mbak. Awalnya mereka memang terpaksa mengikuti 
kagiatan pembinaan namun lama kelamaan mereka bisa Lillaah. 
Yang dulunya ia tidak bisa membaca Al-Qur’am sama sekali disini 
dibina untuk bisa membaca dengan tahap belajar Iqro. Banyak 
mbak warga binaan disini yang tadinya tidak bisa membaca Al-
Qur’an sama sekali menjadi bisa membaca Al-Qur’an. Kemudian 
mereka juga dibimbing dalam menghafal Al-Qur’an terutama juz 
‘amma. Setiap hari ada relawan ibu-ibu hafidzah dari Yayasan 
Wisata Hati. Biasanya didampingi Ibu Sechah, Ibu Khaulida, Ibu 
Nafis. 
Peneliti : Bagaimana jika ada seorang warga binaan pemasyarakatan wanita 
yang tidak mau mengikuti kegiatan pembinaan? Apakah dihukum? 
Dan hukumannya seperti apa? 
Ibu Yeni : Tidak ada yang berani melanggar peraturan Rutan mbak, apalagi 
kami mempunyai rapor setiap warga binaan. Jadi dengan buku 
rapor itu bisa memonitor baik buruk, positif dan negatif perilaku 
warga binaan. Jika tidak mengikuti peraturan maka tidak akan 
mendapatkan remisi/pengurangan masa hukuman. 
Peneliti : Apa hambatan dari pelaksanaan pembinaan bagi warga binaan 
pemasyarakatan wanita? Bagaimana cara mengatasi hambatan-
hambatan tersebut? 
Ibu Yeni :  Kalau ada besukan atau ada sidang mereka tidak bisa mengikuti 
kegiatan pembinaan. Dan mereka ketinggalan materi.  
Peneliti : Di samping Pembina daru Rutan, apakah pernah mendatangkan 
relawan dari luar? Siapa sajakah relawan yang dudatangkan 
tersebut? Dan apa pertimbangannya? 
Ibu Yeni :  Karena terbatasnya personil pembina warga binaan maka kita 
mendatangkan relawan dari luar mbak. Mereka dengan ikhlas 
membantu dalam proses pembinaan warga binaan. Kita 
bekerjasama dengan kementerian agama Surakarta, Yayasan 
Wisata Hati, Wanita Islam, Pondok Pesantren Daarul Qur’an, 
Majelis Masjid Al-Kautsar, dan siapa saja yang ingin membantu 
kami dalam pembinaan ini. 
Peneliti : Apa sajakah yang disampaikan relawan ketika mengisi dalam 
pembinaan bagi warga binaan pemayarakatan wanita? 
Ibu Yeni : Banyak mbak. Terkait dengan masalah agama yang meliputi fiqh 
ibadah, akhlak, muamalah, informasi-informasi yang kekinian dan 
sebagainya. 
Peneliti : Jadi tiap hari itu materinya berbeda ya ibu? 
Ibu Yeni : Iya mbak tergantung situasi dan kondisi juga, untuk materinya itu 
fleksibel yang terpenting sinkron dengan kondisi warga binaan 
pemasyarakatan wanita. Terkadang dikait-kaitkan dengan masalah 
sosial, psikologis, kejiwaan warga binaan. 
Peneliti  : Ohh iya ibu, cukup sekian wawancara  kali ini. terimakasih atas 
waktu yang diberikan kepada saya 
Ibu Yeni : iya mbak, sama-sama. Nanti kalau ada yang masih ditanyakan 
terkait ini bisa menghubungi saya lagi 
Peneliti : Iya ibu, terimakasih. Assalamu’alaikum 
Ibu Yeni : Wa’alaikumussalam 
FIELD NOTE 3 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 11 Juli 2016 
Waktu  : 10.20-12.00 
Tempat  : Ruang Ban-Huk Rutan Klas 1 Surakarta 
Informan  : Bapak Basuki Tentrem 
Deskripsi Data 
 Pada hari Senin, 11 Juli 2016 peneliti mewancarai Bapak Basuki Tentrem 
selaku Koordinator Pembina Warga Binaan Pemasyarakatan yang bertugas di 
Bantuan Hukum dan Penyuluhan Rutan Klas 1 Surakarta.  Berikut kutipan hasil 
wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum bapak mohon maaf mengganggu. Boleh 
minta waktunya untuk wawancara? 
Bapak Tentrem  : Wa’alaikumussalam mbak. Iya silakan 
Peneliti : Secara umum apa bentuk-bentuk pembinaan bagi warga binaan 
pemasyarakatan yang diselenggarakan di Rutan Kelas 1 
Surakarta ini? 
Bapak Tentrem : Jika pengetahuan dasar ringan dengan tausiyah materinya 
tentang syariat-syariat ringan seperti wudhu, fasholatan, fiqh 
sunnah dan sebagainya. Kemudian ada pengajian umum PHBI 
(Peringatan Hari Besar Islam), tadarus Qur’an, tabligh akbar,   
hafalan surat pendek/juz amma, pesantren kilat Ramadhan, 
lomba-lomba Islami (tausiyah, adzan, Baca Tulis Al-Qur’an, 
Sholat Berjamaah, Qiroah, tahfidzul Qur’an), dan lain-lain. 
Peneliti : Dalam hal ini, Bapak sebagai apa? 
Bapak Tentrem : Saya sebagai koordinator Pembina rohani atau bisa disebut wali 
pemasyarakatan mbak. Disamping tugas pokok tersebut, ada 
tugas lain yaitu pembinaan fisik, pembinaan kesdisiplinan, 
pembinaan psikologis, dan pembinaan besukan. 
 Peneliti : Apakah manfaat dari pembinaan agama Islam bagi warga binaan 
pemasyarakatan di Rutan Klas 1 Surakarta? 
Bapak Tentrem : Diharapkan mereka bertobat dan menyadari akan kesalahan dan 
perbuatan dosa yang mereka lakukan, sehingga tidak 
mengulangi perbuatan tersebut,  
Peneliti : Bagaimana proses pemasyarakatan Rutan Klas 1 Surakarta? 
Bapak Tentrem : Dalam proses keberhasilan pembinaan warga binaan terdapat 
tiga komponen yang saling terkait yaitu masyarakat, warga 
binaan pemasyrakatan itu sendiri, dan para Pembina. Ketiga 
aspek ini sangat berpengaruh dalam proses pembinaan. Jika 
Pembina sudah berusaha keras untuk menyadarkan warga 
binaan pemasyarakatan, namun mereka tidak mempunyai niat 
untuk merubah dirinya, maka pembinaan ini tidak akan berhasil. 
Jika masyarakat tidak mau menerima dan berfikiran negatif 
terhadap warga binaan pemasyarakatan yang sudah keluar dari 
Rutan, maka warga binaan tersebut merasa dirinya terisolir dan 
tidak menutup kemungkinan mereka akan berbuat kejahatan dan 
masuk Rutan lagi. Adanya kerjasama antara Pembina dan warga 
binaan yang baik akan menambah motivasi warga binaaan untuk 
berubah menajdi lebih baik dan menerima segala masukan dari 
Pembina. Jadi ketiga komponen ini saling berhubungan mbak. 
Peneliti :  Bagaimana untuk materi yang disampaikan dalam 
pembinaannya Bapak? Apakah ada jenjang dalam 
penyampainnya? 
Bapak tentrem : Semuanya sama mbak. Biasanya kita menyampaikan materi 
tentang fasholatan, wudhu itu diulang-ulang. Terkesan monoton 
karena warga binaan yang keluar masuk juga tidak bareng. 
Setiap hari ada orang baru. Tingkat kemamapuan antar warga 
binaan juga tidak sama. Jika berhubungan dengan akhlak dan 
syariat kita menyampaikan dengan ceramah. 
Peneliti : Bagaimana metode-metode yang dilakukan dalam pembinaan 
agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta? 
Bapak Tentrem : Metodenya ya seperti praktik, klasikal, dan individu, terkadang 
ada ustadz yang membawa gambar kemudian warga binaan 
disuruh untuk mendiskripsikan tentang gambar tersebut. 
Menggunakan proyektor, mislanya pemutaran film. Hal ini 
hanya temporer saja, tidak terus menerus.    
Peneliti : Apakah tujuan dari pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 
Surakarta ini Bapak? 
Bapak Tentrem : Membekali warga binaan untuk masa depan mereka agar 
menjadi manusia yang berguna dan lebih baik lagi. 
Peneliti : Sejauh ini apakah ada pengaruhnya terhadap sikap spiritual bagi 
warga binaan pemasyarakatan? 
Bapak Tentrem : Ada. Pembinaan rohani akan banyak menghasilkan kedamaian 
sehingga pertengkaran akan berkurang di dalam sel kamar. 
Karena jika warga binaan tersebut melakukan amalan ibadah-
ibadah maka akan dijaga hatinya dan menimbulkan rasa aman 
dan kasih sayang antar warga binaan pemasyarakatan. 
Peneliti : Bagaimanakah jika ada seorag WBP yang tidak mau mengikuti 
kegiatan pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta? 
Apakah dihukum? Dan hukumannya seperti apa 
Bapak Tentrem : Dalam hal ini yang dilakukan pertama kali adalah dipanggil dan 
bertanya alasan kenapa tidak mengikuti kegiatan pembinaan, 
kemudian disadarkan akan kesalahannya, kemudian meluruskan 
dan memberi peringatan akan perbuatannya. Jika hal tersebut 
tidak digubris, maka warga binaan tersebut diserahkan wali 
pemasyarakatannya dan wewenang wali untuk memberikan 
hukumannya. Misalnya dipukul, menulis kalimat beberapa kali, 
dan sebagainya. 
Peneliti : Apa hambatan dari pelaksanaan pembinaan agama Islam di 
Rutan Klas 1 Surakarta? Bagaimana mengatasi hambatan-
hambatan itu? 
Bapak Tentrem : Ada orang-orang yang masuk Rutan dengan paham akidah yang 
radikal. Sehingga ia mempengaruhi temannya dengan 
membagikan buku-buku yang ia pahami. Hal ini menimbulkan 
terpengaruhnya warga binaan yang lain dalam paham tersebut. 
Biasanya paham radikal tersebut menganggap pegawai negeri 
itu toghut, jadi mereka mengganggap kami ini sebagai musuh. 
Kami menganggap orang-orang yang seperti ini adalah ujian, 
maka kami tetap menjaga hati mereka sebisa mungkin dan 
berusaha tidak menyakiti serta pelan-pelan memberikan 
pengertian kepada mereka. Cara mengatasi yaitu dengan 
musyawarah, jika ada permasalahan diatasi bersama. 
Peneliti : Di samping Pembina dari dalam Rutan, apakah pernah 
mendatangkan relawan/Pembina dari luar? Siapa sajakah 
Pembina didatangkan tersebut? 
Bapak Tentrem : Kita bekerjasama dengan ormas-ormas Islam, lembaga 
pendidikan, Pondok Pesantren serta Yayasan. Misalnya dari 
MTA Surakarta, Ponok Pesantren mranggen, Kementerian 
Agama Surakarta, Pondok Pesantren Bukhori, Majelis Taklim 
Kartasura, Pondok Pesantren Mangkuyudan,  yangPondok 
Pesantren Daarul Qur’an, dan relawan siapa saja yang ingin ikut 
dalam proses pembinaan warga binaan di Rutan Klas 1 
Surakarta. 
Peneliti   : Ohh iya Bapak, terimakasih atas informasi-informasi yang 
Bapak berikan. Cukup sekian wawancara kali ini.  
Bapak Tentrem : Iya mbak, sama-sama. Nanti jika ada yang bisa saya bantu bisa 
menghubungi saya lagi. 
Peneliti : iya Bapak, terimaksih. Assalamu’alaikum Bapak 
Bapak Tentrem : Wa’alaikumussalam mbak 
FIELD NOTE 4 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Juli 2016 
Waktu  : 10.20-12.00 
Tempat  : Blok A 
Informan  : Ibu Nining Setyawati 
Deskripsi Data 
 Pada hari Selasa, 12 Juli 2016 peneliti berkunjung ke Blok A untuk 
menemui petugas jaga disana untuk diminta wawancara terkait dengan pembinaan 
agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta. pada waktu itu saya diantar Ibu Yeni 
selaku Pembina kerohanian dan saya dipertemukan dengan Ibu Nining selaku 
petugas jaga (sipir) di Blok A. Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum ibu, mohon maaf mengganggu. Minta waktunya 
untuk wawancara terkait dengan pembinaan warga binaan disini.  
Ibu Nining : Wa’alaikumussalam mbak. Iya silakan duduk disini. 
Peneliti : Dalam pembinaan agama Islam terhadap warga binaan 
pemasyarakatan disini, ibu bertugas sebagai apa? 
Ibu Nining : Saya sebagai petugas jaga dan pembinaan konseling mbak. Jadi 
saya yang mengawasi semua gerak gerik dan tingkah laku serta 
perilaku warga binaan wanita. 
Peneliti : Apa yang ibu lakukan jika ada warga binaan pemasyarakatan yang 
tidak mengikuti pembinaan? Apakah ada sanksi? 
Ibu Nining : Saya langsung menegur dia mbak. Kemudian memperingatkan dia 
biar mengikuti kegiatan pembinaan seperti warga binaan yang 
lainnya. 
Peneliti : Apa saja bentuk-bentuk pembinaan agama Islam bagi warga binaan 
pemasyarakatan wanita di Rutan Klas 1 Surakarta ini Ibu? 
Ibu Nining : Setiap hari ada pengajian mbak kecuali hari Minggu dan Jum’at. 
Biasanya setiap hari ada tausiyah jam 10:30-12.00 setelah itu 
dilanjutkan sholat berjamaah lalu istirahat. Kemudian sorenya 
sholat Ashar berjamaah dan dilanjutkan hafalan Qur’an. Kalau 
pembinaan ketrampilan ya seperti merajut, salon, facial, dan 
sebagainya. 
Peneliti : Apa kendala-kendala yang Ibu hadapi ketika melaksanakan tugas 
jaga di Blok A? 
Ibu Nining : Biasanya warga binaan yang baru masuk Rutan egonya masih 
tinggi, kurang bisa menerima kenyataan bahwa dirinya masuk 
penjara, namun setelah delapan hari disini sudah mulai bisa 
menerima kenyataan. Jika ada warga binaan wanita yang 
mendapatkan masa pidana tinggi harus bisa menjaga hati dan 
perasaan mereka. Kendala yang lain yaitu kurang adanya 
koordinasi dalam pembinaan warga binaan sehingga pembinanya 
kurang, sarana prasarana yang kurang dalam kegiatan pembinaan 
misalnya adanya buku-buku pendukung. 
Peneliti : Ohh iya ibu terimakasih atas waktu yang diberikan kepada saya. 
Cukup sekian wawancara ini ibu. 
Ibu Nining : Iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu. 
Ibu Nining : Wa’alaikumussalam mbak.  
FIELD NOTE 5 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Juli 2016 
Waktu  : 12.15-12.35 
Tempat  : Blok A 
Informan  : Ibu Fitrotun 
Deskripsi Data 
  Pada hari Selasa, 12 Juli 2016 peneliti menemui Ibu Fitrotun selaku 
Pembina agama Islam yang berasal dari wakil Kementerian Agama Surakarta di 
Blok A Rutan Klas 1 Surakarta. Pada saat itu beliau baru selesai menyampaikan 
materi kepada warga binaan pemasyarakatan wanita yang ada di Blok A. Ibu 
Fitrotun bersedia diwawancarai dan berikut kutipan hasil wawancara dengan 
narasumber: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Ibu.  
Ibu Fitrotun :  Wa’alaikumussalam mbak. 
Peneliti : Sebelumnya Mohon maaf menggangu Ibu. Saya boleh minta 
waktunya ibu untuk wawancara terkait dengan pembinaan agama 
Islam yang ada di Rutan Klas 1 Surakarta ini khususnya pada 
Blok A? 
Ibu Fitrotun : Iya mbak ndak apa-apa, silakan. 
Peneliti : Sejak kapan Ibu menjadi relawan pembinaan agama Islam di 
Rutan Klas 1 Surakarta ini?  
Ibu Fitrotun : Saya menjadi relawan disini sejak akhir 2014 mbak.  
Peneliti : Apa yang mendorong dan memotivasi Ibu untuk menjadi relawan 
di Rutan Klas 1 Surakarta ini? 
Ibu Fitrotun : Saya merasa para warga binaan ini haus akan ilmu, khususnya 
ilmu agama. Maka saya ingin sekali membantu agar mereka 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Peneliti : Bagaimana bentuk-bentuk pembinaan yang ada di Rutan Klas 1 
Surakarta ini Ibu khususnya pada warga binaan wanita? 
Ibu Fitrotun : Belajar Iqro’, tadarus Al-Qur’an, belajar tajwid,  hafalan juz 
‘amma, ceramah, lomba-lomba juga ada mbak.  
Peneliti : Bagaimana perilaku warga binaan pemasyarakatan wanita ketika 
Ibu menyampaikan materi? 
Ibu Fitrotun : Mereka mau mendengarkan dan memperhatikan mbak. Sesekali 
mereka bertanya secara spontan kepada saya. Dan terkadang juga 
diimbuhi dengan humor agar suasana mencair tidak tegang terus. 
Peneliti :  Metode yang yang diterapkan oleh Ibu ketika berceramah? 
Ibu Fitrotun : Kalau materi yang saya sampaikan sudah selesai, saya terkadang 
mengimbuhkan do’a baru yang dibaca bersama-sama dan 
dihafalkan sendiri. 
Peneliti : Apa saja materi yang ibu sampaikan kepada warga binaan 
pemasyarakatan wanita? 
Ibu Fitrotun : Biasanya saya menyampaikan pengetahuan agama secara umum, 
dan saya sesuaikan dengan kondisi yang kekinian. 
Peneliti  : Apa kendala yang Ibu alami selama menjadi relawan Pembinaan 
agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta ini? 
Ibu Fitrotun : Sebenarnya banyak warga binaan disini yang berpendidikan, 
kalau saya menyampaikan materi cepet dipahami. Namun yang 
menjadi masalah adalah ketika saya ceramah mereka ada jadwal 
besuk sehingga ketika saya menyampaikan materi yang 
bersambung mereka tidak bisa mengikuti materi dan ketinggalan 
dengan teman-temannya yang mengikuti kegiatan ini. Dan 
besoknya harus mengulang lagi meskipun hanya selintas saja. 
Peneliti :  ohh iya ibu, cukup sekian wawancara dari saya. Terimaksaih atas 
informasi dan waktu yang ibu berikan kepada saya. 
Ibu Fitrotun : Iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Assalamu’alaikum ibu. 






FIELD NOTE 6 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 20 Juni 2016 
Waktu  : 12.30-13.00 
Tempat  : Blok A 
Informan  : WBP Z (narapidana) 
Deskripsi Data 
 Setelah mengikuti kegiatan pengajian rutin bersama warga binaan pada 
hari Senin, 20 Juni 2016 pada Blok A Rutan Klas 1 Surakarta saya mewawancarai 
pada salah seorang warga binaan pemasyarakatan wanita yaitu mbak Z (nama 
samaran). Berikut hasil kutipan wawancara tersebut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum mbak. Bagaimana kabarnya? 
WBP Z : Wa’alaikumussalam mbak. Alhamdulillah baik. 
Peneliti : Mohon maaf sebelumnya mbak, saya ingin minta waktunya untuk 
mewancarai anda.  
WBP Z : Iya mbak boleh. 
Peneliti : Sejak kapan anda mengikuti pembinaan agama Islam di Rutan ini? 
WBP Z : Sejak saya masuk di Rutan ini mbak.  
Peneliti : Bagaimana pembinaan agama Islam apa yang anda ikuti di Rutan Klas 
1 Surakarta ini? 
WBP Z : Banyak mbak. Seperti tausiyah, sholat berjama’ah, mengulas ayat Al-
Qur’an, mengulas hadist, hafalan Qur’an dan juz ‘amma, lomba-
lomba, dan lain sebagainya. 
Peneliti : Siapa saja yang mengisi kegiatan pembinaan agama Islam di Rutan 
ini? 
WBP Z : Biasanya diisi sama bu Yeni mbak. Kalau ndak ya sama pihak luar 
Rutan seperti dari Kemenag bu Fitrotun, bu Sechah, Bu Nafis, Bu 
Khaul, kemudian dari wanita Islam juga. 
Peneliti : Bagaimana metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pembinaan 
agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta ini? 
WBP Z : Biasanya ada metode ceramah, tanya jawab, praktik, dan diskusi juga. 
Peneliti : Sejauh ini, bagiamana kesan anda tentang metode penyampaian yang 
telah dilakukan oleh para Pembina? 
WBP Z : Saya lebih suka kalau ada cerita dan praktiknya mbak. Soalnya lebih 
cepat memahaminya. 
Peneliti : Menurut anda, metode apa yang paling sesuai untuk penyampaian 
pembinaan agama Islam di Rutan ini? 
WBP Z : Menurut saya metode praktik mbak. Karena lebih cepat masuk dalam 
ingatan. 
Peneliti : Materi apa saja yang disampaikan oleh Pembina agama Islam di Rutan 
Klas 1 Surakarta ini? 
WBP Z : Terkait dengan tata cara sholat yang benar, berwudhu yang benar, 
serta menyampaikan tentang akhlak mbak. 
Peneliti : Bagaimana manfaat yang anda rasakan dari pembinaan agama Islam 
terkait dengan status anda sekarang ini? 
WBP Z : Saya lebih bisa mengendalikan emosi saya mbak ketimbang kemarin-
kemarin yang mana saya suka marah-marah tidak jelas dan suka tidak 
tenang dalam segala hal. Saya lebih sabar dalam menghadapi ujian 
hidup saya, serta pasrah sama Allah SWT segala yang terjadi pada 
saya mbak. 
Peneliti : Apakah ada perubahan perilaku spiritual dari diri anda selama 
mengikuti pembinaan agama islam di Rutan ini? Jika ada, perubahan 
yang seperti apa? 
WBP Z : Saya dulu sholat masih bolong-bolong mbak. Tapi saya setelah disini 
rajin sholat, mengaji Al-Qur’an, dan  saya juga hafalan juz ‘amma 
mbak.  
Peneliti : Apakah anda merasa menyesal setelah masuk dalam Rutan ini? 
Inginkah menjadi seorang yang lebih baik? 
WBP Z : Saya sediah dan menyesal mbak, saya pingin pulang. Saya akan 
berusaha semaksimal mungkin berubah untuk menjadi lebih baik dari 
hari ini mbak. 
Peneliti : Apakah anda sudah merasa bertobat sekarang? 
WBP Z :  Iya mbak saya insyaAllah tidak mengulangi perbuatan saya lagi. Saya 
bertobat nasuha mbak 
Peneliti : Ohh iya mbak. Terimakasih atas waktu dan informasi yang diberikan 
kepada saya. Wawancara ini cukup sekian.Semoga mbak bisa 
menjalani hari-hari mbak disini dengan penuh harap dan ampunan dari 
Allah SWT. Aamiin 
WBP Z : Aamiin mbak. Terimakasih atas doanya semoga terkabul. 
Peneliti : Assalamu’alaikum mbak. 
WBP Z : Wa’alaikumussalam mbak. 
FIELD NOTE 7 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 20 Juni 2016 
Waktu  : 13.00-13.40 
Tempat  : Blok A 
Informan  : WBP NSS (narapidana) 
Deskripsi Data 
 Pada hari Senin, 20 Juni 2016 di Blok A Rutan Klas 1 Surakarta saya 
mewawancarai pada salah seorang warga binaan pemasyarakatan wanita yaitu Ibu 
NSS  (nama samaran). Yang mana telah menjalani masa pidana 14 bulan dengan 
masa pidana 5 tahun 4 bulan. Berikut hasil kutipan wawancara tersebut: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu 
WBP NSS : Wa’alaikumussalam mbak 
Peneliti : Mohon maaf Ibu sebelumnya saya ingin minta waktu dan informasi 
kepada Ibu terkait dengan pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 
Surakarta ini. 
WBP NSS : Iya mbak, monggo saya bersedia. 
Peneliti : Sejak kapan anda mengikuti pembinaan agama Islam di Rutan ini ? 
WBP NSS : Saya ikut pembinaan ketika mulai masuk di Rutan Klas 1 Surakarta 
ini mbak. 
Peneliti : Pembinaan agama Islam apa saja yang anda ikuti? 
WBP NSS : Belajar Iqro’, tausiyah, pengajian-pengajian umum Peringatan Hari 
Besar Islam seperti Isra mi’raj, Maulid Nabi Muhammad Saw. 
Peneliti : Siapa saja yang mengisi kegiatan pembinaan agama Islam di Rutan 
ini? 
WBP NSS : Yang mengisi kegiatan pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 
Surakarta ini banyak mbak. Dari luar ada bu Khaul, bu Fitrotun, bu 
Nafis, dari Wanita Islam. dan didampingi oleh bu Yeni. 
Peneliti : Bagaimana metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pembinaan 
agama Islam di Rutan?Sejauh ini, bagiamana kesan anda tentang 
metode penyampaian yang telah dilakukan oleh para Pembina? 
WBP NSS : Biasanya menggunakan metode ceramah, praktik juga mbak. Metode 
ini monoton. Namun saya lebih suka mendengarkan, saya lebih cepat 
memahaminya. 
Peneliti : Menurut anda, metode apa yang paling sesuai untuk penyampaian 
pembinaan agama Islam di Rutan ini? 
WBP NSS : Menurut saya metode ceramah mbak, soalnya metode ini efektif 
dibanding dengan yang lainnya.  
Peneliti : Materi apa saja yang disampaikan oleh para Pembina agama Islam di 
Rutan ini? 
WBP NSS : Terkait dengan ibadah dan akhlak mbak. Materi yang pernah 
disampaikan mengenai sholat, wudhu, kasih sayang, azab kubur, dan 
lain-lain. 
Peneliti : Bagaimana manfaat yang anda rasakan dari pembinaan agama Islam 
terkait dengan status anda sekarang ini? 
WBP NSS : Saya merasa menjadi orang yang lebih baik dari kemarin mbak. 
Daris segi ibadah saya lebih meningkat. 
Peneliti : Apakah ada perubahan perilaku spiritual dari diri anda selama 
mengikuti pembinaan agama islam di Rutan ini? Jika ada, perubahan 
yang seperti apa? 
WBP NSS : Saya itu dulu jarang sholat mbak. Saya masuk Rutan ini tidak bisa 
membaca Al-Qur’an, dan tidak pernah mau berjilbab mbak. Pertama 
kali saya disini saya tidak mau mengikuti kegiatan pembinaan mbak, 
kemudian saya oleh petugas ditempatkan dan diisolir dari warga 
binaan yang lain. Setelah itu saya mau mengikuti kegiatan 
pembinaan dan mengakui kesalahan saya. Akhirnya saya belajar 
iqro’ sendiri terkadang meminta bantuan teman yang sudah bisa 
untuk mengajari saya.  Hampir 2 minggu saya sudah bisa membaca 
Al-Qur’an mbak. Dan saya menjalankan sholat 5 waktu tanpa 
bolong-bolong. Pada saat sidang saya melakukan sholat tahajut 
setiap malam dan berdo’a agar diberikan keringanan masa pidana 
saya kepada Allah SWT mbak. 
Peneliti  : Apakah anda merasa menyesal setelah masuk dalam Rutan ini? 
Inginkah menjadi seorang yang lebih baik? 
WBP NSS : Iya mbak saya sangat menyesal. Saya ingin menjadi seorang yang 
lebih baik dan sukses. Saya insayaAllah bertaubat nasuha. 
Peneliti :  Ohh iya Ibu, terimakasih atas waktu yang diberikan kepada saya. 
Cukup sekian wawancara ini. Semoga Ibu selalu diberikan kesehatan 
jasmani dan keimanan dalam menjalani masa hukuman di Rutan 
Klas 1 Surakarta ini. 
WBP NSS : Aamiin mbak, sama-sama. Terimaksih juga atas doanya. 
Peneliti : Iya Ibu. Assalamu’alaikum 
WBP NSS : Wa’alaikumussalam mbak  
  
 
FIELD NOTE 8 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Senin, 20 Juni 2016 
Waktu  : 13.40-14.00 
Tempat  : Blok A 
Informan  : WBP SS 
Deskripsi Data 
 Pada hari Senin, 20 Juni 2016 di Blok A Rutan Klas 1 Surakarta saya 
mewawancarai pada salah seorang warga binaan pemasyarakatan wanita yaitu Ibu 
SS  (nama samaran). Yang mana beliau masih berstatus tahanan (belum sidang). 
Berikut hasil kutipan wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu 
WBP SS : Wa’alaikumussalam mbak 
Peneliti : Mohon maaf Ibu sebelumnya saya ingin minta waktu dan informasi 
kepada Ibu terkait dengan pembinaan agama Islam di Rutan Klas 1 
Surakarta ini. 
WBP SS : Iya mbak, monggo 
Peneliti : Sejak kapan anda mengikuti pembinaan agama Islam di Rutan ini ? 
WBP SS : Saya ikut pembinaan ketika mulai masuk di Rutan Klas 1 Surakarta 
ini mbak. 
Peneliti : Pembinaan agama Islam apa saja yang anda ikuti di Rutan Klas 1 
Surakarta? 
WBP SS : Tausiyah, Membaca Al-Qur’an, hafalan juz ‘amma. 
Peneliti : Siapa saja yang mengisi kegiatan pembinaan agama Islam di Rutan 
ini? 
WBP SS : Biasanya Bu Yeni mbak, dan ada relawan dari luar juga. 
Peneliti :  Bagaimana metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pembinaan 
agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta? 
WBP SS : Ceramah, konseling, Tanya jawab, dan lain-lain. 
Peneliti : Sejauh ini, bagaimana kesan anda tentang metode penyampaian 
yang telah dilakukan oleh para Pembina? Menurut anda, metode 
apa yang paling sesuai untuk penyampaian pembinaan agama Islam 
di Rutan ini? 
WBP SS : Menurut saya metode ceramah mbak. Saya lebih bisa cepat 
memahami apa yang disampaikan oleh para Pembina. 
Peneliti : Materi apa saja yang disampaikan oleh Pembina agama Islam di 
Rutan ini? 
WBP SS : Biasanya tentang ibadah, fiqh, akhlak mbak. Dan lebih 
mengarahkan ke akhirat mbak. 
Peneliti : Bagaimana manfaat yang anda rasakan dari pembinaan agama 
Islam terkait dengan status anda sekarang ini? 
WBP SS : Saya semakin paham tentang pengetahuan agama Islam mbak. 
Peneliti : Apakah ada perubahan perilaku spiritual dari diri anda selama 
mengikuti pembinaan agama islam di Rutan ini? Jika ada, 
perubahan yang seperti apa? 
WBP SS : Saya lebih suka merenung atas kesalahan saya selama ini mbak. 
Saya merenung, menangisi dan berusaha keras untuk berubah 
menjadi lebih baik lagi. Saya sebenarnya sebelum masuk Rutan 
sudah aktif dalam penggajian rutin ibu-ibu di desa saya mbak. Saya 
disini lebih aktif beribadah dan berdoa kepada Allah SWT mbak. 
Peneliti : Apakah anda merasa menyesal setelah masuk dalam Rutan ini? 
Inginkah menjadi seorang yang lebih baik? 
WBP SS : Iya saya sangat menyesal atas semua ini mbak. Saya akan berusaha 
menjadi lebih baik lagi. 
Peneliti : Ohh iya ibu. Semoga Ibu tabah menjalani semua ini dengan 
berlapang dada dengan segala musibah dan ujian ini. Semoga ibu 
menjadi seorang yang lebih baik dari hari kemarin dan segera 
bertemu dengan keluarga di rumah. Aamiin  
WBP SS : Aamiin. Terimakasih mbak. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu. 
WBP SS : Wa’alaikumussalam mbak.   
 
 
FIELD NOTE 9 
Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Dokumentasi 
Hari/Tanggal  : Kamis,  14 Juli 2016 
Jam   : 11.45-13.00 
Lokasi   : Observasi dan Dokumentasi Rutan Klas 1 Surakarta 
Informan  : Ibu Endang 
Deskripsi Data : 
Observasi peneliti melihat-lihat sekeliling Rutan Klas 1 Surakarta dan 
pengambilan data mengutip dokumen yang ada di Rutan Klas 1 Surakarta. Peneliti 
hanya melakukan pengamatan untuk beradaptasi dengan lingkungan dalam 
penelitian. Peneliti diantar oleh Bapak Basuki Tentrem ke Ruang Sie Administrasi 
dan Perawatan Rutan Klas 1 Surakarta untuk memperoleh data yang saya 
perlukan. Pengambilan data ini dilakukan untuk mengetahui jumlah warga binaan 
pemasyarakatan terakhir secara umum yang ada di Rutan Klas 1 Surakarta. Di 
Ruang Administrasi dan Perawatan ini saya dibimbing oleh Ibu Endang. Data 
yang saya dapatkan yaitu pada hari Kamis, 14 Juli 2016 sebanyak 621 warga 
binaan pemasyarakatan.  
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu. 
Ibu Endang : Wa’alaikumusaalam mbak. 
Peneliti : Sebelumnya saya minta maaf karena menggangu ibu. Saya ingin 
mengambil beberapa data yang saya perlukan dalam dokumentasi 
penelitan saya terkait dengan jumlah warga binaan pemasyarakatan 
terakhir keseluruhan yang ada di Rutan Klas 1 Surakarta. 
Ibu Endang : Oh iya mbak, silakan duduk disini. Apa yang bisa saya bantu 
mbak? 
Peneliti : Terimaksih ibu. Saya ingin mengetahui jumlah warga binaan 
pemayarakatan yanag ada di Rutan Klas 1 Surakarta ini secara 
detail ibu. 
Ibu Endang : (Membuka buku dokumen rahasia Rutan Klas 1 Surakarta) Ini 
mbak sampai hari ini jumlah warga binaan pemasyarakatan 
sebanyak 621 orang. Terdiri dari narapidana dan tahanan. 
Peneliti : Lantas untuk narapidana dan tahanan tesebut masing-masing 
berapa warga binaan pemasysarakatan ibu? 
Ibu Endang : Untuk data narapidana berjumlah 249 orang. Yang terdiri dari 
narapidana dewasa pria sebanyak 154 orang, narapidana dewasa 
wanita sebanyak 14 orang, dan narapidana pemuda pria sebanyak 
81 orang. Sedangkan untuk tahanan berjumlah 372 orang. Terdiri 
dari tahanan dewasa pria sebanyak 326 orang, tahanan dewasa 
wanita sebanyak 15 orang, dan tahanan pemuda pria sebanyak 3 
serta tahanan pemuda wanita sebanyak 1 orang. 
Peneliti :  Jurnal harian warga binaan pemasyarakatan ini setiap harinya pasti 
berubah ya ibu? 
Ibu Endang : Iya mbak setiap hari berubah, karena setiap hari ada keluar masuk 
warga binaan pemasyarakatan yang baru. Dan data tersebut harus 
akurat. 
Peneliti : Ohh iya ibu. Terimakasih atas waktu dan informasi yang diberikan 
kepada saya ini. Saya izin pamit dulu ibu. 
Ibu Endang : Iya mbak sama-sama. Silakan 
Peneliti :   Assalamu’alaikum 
Ibu Endang : Wa’alaikumussalam 
FIELD NOTE 10 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
Hari/Tanggal  : Kamis,  14 Juli 2016 
Jam   : 13.00-13.30 
Lokasi   : Dokumentasi Rutan Klas 1 Surakarta 
Informan  : Bapak Nopi 
Deskripsi Data : 
 Setelah saya ke Ruang Sie Administrasi dan Perawatan untuk 
mendapatkan jumlah data warga binaan keseluruhan, saya kemudian diantar oleh 
salah satu petugas Rutan Klas 1 Surakarta ke Ruang Sie Umum untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Di Ruang Sie Umum saya dibantu oleh Bapak 
Nopi.   
Berikut hasil kutipaan wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum Bapak. 
Bapak Nopi : Wa’alaikumusaalam mbak. 
Peneliti : Sebelumnya saya minta maaf karena menggangu Bapak. Saya 
ingin mengambil beberapa data yang saya perlukan dalam 
dokumentasi penelitan saya di Rutan Klas 1 Surakarta. 
Bapak Nopi : Oh iya mbak, silakan duduk disini. Apa yang bisa saya bantu 
mbak? 
Peneliti : Saya ingin data tentang struktur organisasi Rutan Klas 1 Surakarta 
beserta staf karyawan, bagaimana keadaan pegawai (tingkat 
pendidikan dan jabatan), serta tugasnya. 
Bapak Nopi : Oh iya mbak. Untuk periode ini yang menjabat sebagai KaRutan 
adalah Bapak Oga G. Darmawan. Kemudian dibantu Urusan Tata 
Usa ha, Sie Pengamanan Rutan, Sie Pelayanan Rutan, dan Sie 
Pengelolaan. Dimana masing-masing sie tersebut mempunyai 
bawahan yaitu Subsie bimbingan kegiatan, Subsie Bantuan 
Hukum dan Penyuluhan, Subsie Administrasi dan Perawatan, 
Subsie Umum, dan Subsie Keuangan dan Perlengkapan. Masing-
masing subsie tersebut mempunyai bawahan-bawahan yang 
membantu masing-masing Kasubsie menjalankan tupoksinya. 
Nanti mbak bisa baca sendiri dan boleh mengambil data yang 
mbak perlukan. 
Peneliti :  Oh iya Bapak terimakasih. 
 Setelah dirasa cukup dalam mengambila data, peneliti pamit untuk 
pulang. 
Peneliti : Bapak saya sudah selesai dalam mengambila data-datanya, saya 
berterimaksih kepada Bapak yang telah membantu saya. 
Bapak Nopi : Iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Bapak. 
Bapak Nopi : Wa’alaikumussalam mbak.  
FIELD NOTE 11 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/Tanggal  : Rabu 23 Desember 2015 
Waktu  : 10.30-12.00 
Tempat  : Ruang Aula Blok A 
Sumber data  : Observasi 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Rabu, 23 Desember 2015 peneliti ikut serta dalam proses 
pembinaan agama Islam yanga ada di Rutan Klas 1 Surakarta khususnya pada 
Blok A yaitu warga binaan pemasyarakatan wanita. Pada kegiatan awal ini 
dilakukan pada pukul 10.30-12.00. Kegiatan ini diikuti oleh 23 warga binaan 
pemasyarakatan wanita. Ibu Yeni selaku Pembina pemasyarakatan wanita bersiap-
siap dalam mendampingi warga binaan pemasyarakatan. Setelah semuanya siap, 
kegiatan dimulai dengan membaca basmalah dan membaca surat Al-Waqi’ah 
dengan dipimpin oleh salah satu warga binaan pemasyarakatan wanita pada hari 
itu.   
Adapun jadwal pada hari Rabu adalah ibu-ibu dari wanita utama. Sebelum 
memulai tausiyah, ibu-ibu dari wanita Islam mengajak menyanyi bersama warga 
binaan pemasyarakatan untuk lebih meningkatkan semangat dalam melakukan 
kegiatan tersebut. Kegiatan menyanyi tersebut diulang beberapa kali. Setelah 
bernyanyi warga binaan diminta untuk berdiam dan mendengarkan tausiyah. 
Tema ceramah yang disampaikan adalah masalah akherat, yaitu azab kubur, 
nasehat kubur, dan renungan. Adapun yang menyampaikan materi adalah Ibu 
Mustaqim dan ibu Istinah. Warga binaan pemasyarakatan diminta untuk 
memperhatikan poin-poin yang penting dan menuliskan poin-poin tersebut dalam 
buku harian mereka. Warga binaan pemasyarakatan mendengarkan ceramah 
dengan baik dan terkadang memutus ceramah kemudian bertanya kepada 
pemateri. Penyampaian materi berlangsung kurang lebih 60 menit.   
Setelah semuanya selesai tepat adzan Dzuhur berkumandang, warga 
binaan bersiap untuk mengambil air wudhu dan sholat berjamaah di Aula Blok A 
dengan imam Ibu Yeni. Setelah sholat Dzuhur, para warga binaan pemasyarakatan 
kembali ke kamar dan melakukan aktivitas mereka masing-masing seperti ada 
yang istirahat, makan siang, tidur, mengobrol, melanjutkan merajut, dan 
sebagainya. 
FIELD NOTE 12 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/Tanggal  : Rabu 13 Januari 2016 
Waktu  : 10.30-12.00 
Tempat  : Ruang Aula Blok A 
Sumber data  : Observasi 
Deskripsi Data : 
Pada hari Rabu, 13 Januari 2016 peneliti ikut serta dalam proses 
pembinaan agama Islam yanga ada di Rutan Klas 1 Surakarta khususnya pada 
Blok A yaitu warga binaan pemasyarakatan wanita. Pada kegiatan awal ini 
dilakukan pada pukul 10.30-12.00. Kegiatan ini diikuti oleh 23 warga binaan 
pemasyarakatan wanita. Ibu Yeni selaku Pembina rohani mempersilahkan ibu-ibu 
dari  wanita utama untuk memulai kegiatan pembinaan tersebut. Ibu-ibu dari 
wanita Islam tersebut bernama Hj. Rodhiah dan Hj. Dewi. Disini peneliti 
mengamati kegiatan tersebut dari awal sampai akhir. Pertama-tama ibu Rodhiah 
berceramah dengan menyampaikan materi tentang tugas jin dan manusia yaitu 
untuk beribadah. Penyampaian materi ini berlangsung selama kurang lebih 60 
menit, sisa 30 menit yang diberikan digunakan untuk menyanyi agar suasana lebih 
melebur dan tidak tegang. Setelah semuanya selesai tepat adzan Dzuhur 
berkumandang, warga binaan bersiap untuk mengambil air wudhu dan sholat 
berjamaah di Aula Blok A dengan imam Ibu Yeni. Setelah sholat Dzuhur, para 
warga binaan pemasyarakatan kembali ke kamar dan melakukan aktivitas mereka 
masing-masing seperti ada yang istirahat, makan siang, tidur, mengobrol, 









FIELD NOTE 13 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/Tanggal  : Rabu 13 Januari 2016 
Waktu  : 15.30 
Tempat  : Ruang Aula Blok A 
Sumber data  : Observasi 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Rabu, 13 Januari 2016 Setelah sholat Ashar berjamaah di Aula 
Blok A yang diimami oleh Ibu Yeni, para warga binaan pemasyarakatan 
melanjutkan kegiatan pembinaan yaitu hafalan Al-Qur’an bersama Ibu Khaulida 
dari Pondok Pesantren Daarul Qur’an. Pertama-tama berdoa bersama kemudian 
membaca Surat Al-Fatihah, Surat Al-Waqiah, Surat Al Fiil, Surat Al-Humazah, 
Surat Al-Ashr, Surat At-Takasur, Surat Al-Qoriah. Setelah surat-surat tersebut 
dibaca warga binaan pemasyarakatan menyetorkan hafalan masing-masing pada 
Bu Khaulida sesuai dengan catatan hafalan warga binaan pemasyarakatan. 
Kegiatan ini diikuti 20 orang warga binaan pemasyarakatan wanita.   
Adapun dalam kegiatan ini, para warga binaan  pemasyarakatan wanita 
membaca dan  muroja’ah masing-masing hafalannya sebelum menyetorkan 
kepada Ibu Khaulida. Dengan berbagai cara warga binaan lakukan misalnya 
meminta temannya yang sudah bisa untuk mencocokkan hafalannya sudah benar 
atau belum, ada yang kurang atau tidak, dan jika ada yang salah diminta untuk 
menuntun bacaannya, ada yang mengulang-ngulang hafalan dengan membaca 
ayat demi ayat. Dalam hal ini peneliti berperan membantu warga binaan 
pemasayarakatan untuk turut serta menuntun bacaannya, tajwidnya, serta 
makharijul hurufnya. Kegiatan ini selesai pada pukul 16.30. Setelah selesai semua 
dalam kegiatan menghafal qur’an, para warga binaan pemasyarakatan 
mendengarkan tausiyah sebentar yang disampaikan oleh ibu Khaulida dan 
kemudian ditutup dengan hamdallaah. 
        
FIELD NOTE 14 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Januari 2016 
Waktu  : 13.00-14.00 
Tempat  : Ruang Aula Blok A 
Sumber data  : Observasi 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Kamis, 14 Januari 2016 peneliti ikut serta dalam proses 
pembinaan agama Islam yanga ada di Rutan Klas 1 Surakarta khususnya pada 
Blok A yaitu warga binaan pemasyarakatan wanita. Pada kegiatan awal ini 
dilakukan pada pukul 13.00-14.00. Kegiatan ini diikuti oleh 22 warga binaan 
pemasyarakatan wanita. Ibu Yeni selaku Pembina pemasyarakatan wanita bersiap-
siap dalam mendampingi warga binaan pemasyarakatan. Setelah semuanya siap, 
kegiatan dimulai dengan membaca basmalah dan membaca surat Yaasiin dengan 
dipimpin oleh salah satu warga binaan pemasyarakatan wanita pada hari itu. 
Kegiatan pada hari itu adalah belajar Al-Qur’an dan Iqro’. Ibu Yeni membagi 
antara yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dan masih belajar Iqro’.  
Dalam hal ini para warga binaan pemasyarakatan yang sudah bisa 
membaca Al-Qur’an diminta untuk membantu temannya yang belum bisa dan 
masih belajar iqro’. Ada juga warga binaan pemasyarakatan yang memanfaatkan 
untuk menghafal al-Qur’an. Dan ada juga warga binaan yang tidak tahu sama 
sekali huruf hijaiyah, sehingga memulai belajar al-Qur’an dari nol. Kegiatan 
berlangsung kurang lebih 60 menit.  Setelah semuanya selesai tepat adzan Dzuhur 
berkumandang, warga binaan bersiap untuk mengambil air wudhu dan sholat 
berjamaah di Aula Blok A dengan imam Ibu Yeni. Setelah sholat Dzuhur, para 
warga binaan pemasyarakatan kembali ke kamar dan melakukan aktivitas mereka 
masing-masing seperti ada yang istirahat, makan siang, tidur, mengobrol, 
melanjutkan merajut, dan sebagainya. 
FIELD NOTE 15 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/Tanggal  : Senin, 01 Februari 2016 
Waktu  : 10.30-12.00 
Tempat  : Ruang Aula Blok A 
Sumber data  : Observasi 
Deskripsi Data : 
 Pada hari Kamis, 14 Januari 2016 peneliti ikut serta dalam proses 
pembinaan agama Islam yanga ada di Rutan Klas 1 Surakarta khususnya pada 
Blok A yaitu warga binaan pemasyarakatan wanita. Pada kegiatan awal ini 
dilakukan pada pukul 10.30-12.00. Kegiatan ini diikuti oleh 20 warga binaan 
pemasyarakatan wanita. Ibu Yeni selaku Pembina pemasyarakatan wanita bersiap-
siap dalam mendampingi warga binaan pemasyarakatan. Setelah semuanya siap, 
kegiatan dimulai dengan membaca basmalah dan membaca surat Al-Waqi’ah 
dengan dipimpin oleh salah satu warga binaan pemasyarakatan wanita pada hari 
itu. Jadwal  yang menyampakain materi adalah Ibu Yeni.  
Pada hari itu Ibu Yeni menyampaikan materi tentang sholat gerhana 
matahari (Khusuf). Setelah dirasa cukup ibu Yeni memberi kesempatan kepada 
warga binaan untuk bertanya seputar sholat khusuf. Ibu Yeni memberikan tema 
sholat khusuf karena akan ada fenomena gerhana matahari pada hari berikutnya 
dan warga binaan harus ikut melaksanakan sholat tersebut. Setelah dirasa paham 
semua tentang materinya. Ibu Yeni meminta tiga warga binaan pemasyarakatan 
yang sudah bisa sholat khusuf untuk maju kedepan dan mempraktikkan serta 
memberikan contoh kepada warga binaan lain yang belum mengerti cara 
pelaksanaan sholat gerhana. Karena cara pelasanaan sholat gerhana berbeda 
dengan sholat wajib pada umumnya. Adapun perbedaannya adalah jumlah ruku’ 
dan sujud serta bacaannya yang lebih panjang.  
Setelah semuanya selesai tepat adzan Dzuhur berkumandang, warga 
binaan bersiap untuk mengambil air wudhu dan sholat berjamaah di Aula Blok A 
dengan imam Ibu Yeni. Setelah sholat Dzuhur, para warga binaan pemasyarakatan 
kembali ke kamar dan melakukan aktivitas mereka masing-masing seperti ada 
yang istirahat, makan siang, tidur, mengobrol, melanjutkan merajut, dan 
sebagainya. 
FIELD NOTE 16 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/Tanggal  : Senin, 09 Maret 2016 
Waktu  : 10.30-12.00 
Tempat  : Ruang Aula Blok A 
Sumber data  : Observasi 
Deskripsi Data : 
 Pada hari Senin, 09 Maret 2016 peneliti ikut serta dalam proses pembinaan 
agama Islam yanga ada di Rutan Klas 1 Surakarta khususnya pada Blok A yaitu 
warga binaan pemasyarakatan wanita. Pada kegiatan awal ini dilakukan pada 
pukul 10.30-12.00. Kegiatan ini diikuti oleh 20 warga binaan pemasyarakatan 
wanita. Ibu Yeni selaku Pembina pemasyarakatan wanita bersiap-siap dalam 
mendampingi warga binaan pemasyarakatan. Setelah semuanya siap, kegiatan 
dimulai dengan membaca basmalah dan membaca surat Al-Waqi’ah dengan 
dipimpin oleh salah satu warga binaan pemasyarakatan wanita pada hari itu. 
 Pada hari itu merupakan jadwal dari kementerian agama untuk mengisi 
materi kepada warga binaan pemasyarakatan wanita. Yang mengisi pada hari itu 
adalah Ibu Fitrotun. Adapun tema yang diambil adalah tentang keutamaan 
membaca ta’awudz dan keutamaan dalam bersedekah dengan  sesama. Beliau 
menjelaskan tentang keutamaan-keutamaan membaca ta’awudz sebelum 
membaca al-Qur’an. Beliau juga mennyampaikan tentang keutamaan dan pahala 
orang yang bersedekah dengan sesama saudaranya. Ibu Fitrotun memberikan 
Tanya jawab kepada warga binaan pemasyarakatan terkait tema tersebut. 
Disamping menyampaikan kedua tema tersebut, beliau juga menyampaikan 
tentang berita dan kondisi yang kekinian. Warga binaan memperhatikan dengan 
seksama dan terkadang ada warga binaan yang mengobrol sendiri sehingga 
ditegur oleh Ibu Fitrotun dan Ibu Yeni.  
Setelah semuanya selesai tepat adzan Dzuhur berkumandang, warga 
binaan bersiap untuk mengambil air wudhu dan sholat berjamaah di Aula Blok A 
dengan imam Ibu Yeni. Setelah sholat Dzuhur, para warga binaan pemasyarakatan 
kembali ke kamar dan melakukan aktivitas mereka masing-masing seperti ada 
yang istirahat, makan siang, tidur, mengobrol, melanjutkan merajut, dan 
sebagainya. 
 
FIELD NOTE 17 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Maret 2016 
Waktu  : 10.30-12.00 
Tempat  : Ruang Aula Blok A 
Sumber data  : Observasi 
Deskripsi Data : 
 
 Pada hari Selasa, 10 Maret 2016 peneliti ikut serta dalam proses 
pembinaan agama Islam yanga ada di Rutan Klas 1 Surakarta khususnya pada 
Blok A yaitu warga binaan pemasyarakatan wanita. Pada kegiatan awal ini 
dilakukan pada pukul 10.30-12.00. Kegiatan ini diikuti oleh 20 warga binaan 
pemasyarakatan wanita. Ibu Yeni selaku Pembina pemasyarakatan wanita bersiap-
siap dalam mendampingi warga binaan pemasyarakatan. Setelah semuanya siap, 
kegiatan dimulai dengan membaca basmalah dan membaca surat Al-Waqi’ah 
dengan dipimpin oleh salah satu warga binaan pemasyarakatan wanita pada hari 
itu. 
 Pada hari itu yang menyampaikan materi adalah Ibu Lestari. Beliau 
mengulas Qur’an Surat Al Ashr (demi waktu). Satu per satu ayat dijelaskan 
dengan rinci dan jelas. Disamping beliau memberikan materi tersebut, beliau juga 
memberikan contoh terkait dengan Surat Al-Ashr tersebut sehingga warga binaan 
akan lebih cepat memahami tentang materi tersebut. Ibu Lestari memberikan 
tanya jawab kepada warga binaan untuk mengevaluasi materi yang telah 
disampaikan tersebut. Setelah itu Ibu Lestari mengajak para warga binaan 
pemasyarakatan untuk bernyanyi bersama untuk meleburkan suasana dan diakhiri 
dengan doa bersama serta membaca hamdallaah. 
Setelah semuanya selesai tepat adzan Dzuhur berkumandang, warga 
binaan bersiap untuk mengambil air wudhu dan sholat berjamaah di Aula Blok A 
dengan imam Ibu Yeni. Setelah sholat Dzuhur, para warga binaan pemasyarakatan 
kembali ke kamar dan melakukan aktivitas mereka masing-masing seperti ada 
yang istirahat, makan siang, tidur, mengobrol, melanjutkan merajut, dan 
sebagainya. 
FIELD NOTE 18 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 April 2016 
Waktu  : 10.30-12.00 
Tempat  : Ruang Aula Blok A 
Sumber data  : Observasi 
Deskripsi Data : 
 
 Pada hari Selasa, 19 April 2016 peneliti ikut serta dalam proses pembinaan 
agama Islam yanga ada di Rutan Klas 1 Surakarta khususnya pada Blok A yaitu 
warga binaan pemasyarakatan wanita. Pada kegiatan awal ini dilakukan pada 
pukul 10.30-12.00. Kegiatan ini diikuti oleh 26 warga binaan pemasyarakatan 
wanita. Ibu Yeni selaku Pembina pemasyarakatan wanita bersiap-siap dalam 
mendampingi warga binaan pemasyarakatan. Setelah semuanya siap, kegiatan 
dimulai dengan membaca basmalah dan membaca surat Al-Waqi’ah dengan 
dipimpin oleh salah satu warga binaan pemasyarakatan wanita pada hari itu. 
  Pada hari itu tema yang disampaikan oleh Ibu Yeni adalah tiga amal yang 
terus mengalir meskipun orangya sudah meninggal dunia yaitu shodaqoh jariyah, 
ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh yang mendoakan kedua orangtuanya. Para 
warga binaan pemasyarakatan memperhatikan dengan seksama dan terkadang ada 
yang bertanya kepada Ibu Yeni terkait ketiga hal tersebut. Kegiatan ini 
berlangsung selama kurang lebih 60 menit. 
Setelah semuanya selesai tepat adzan Dzuhur berkumandang, warga 
binaan bersiap untuk mengambil air wudhu dan sholat berjamaah di Aula Blok A 
dengan imam Ibu Yeni. Setelah sholat Dzuhur, para warga binaan pemasyarakatan 
kembali ke kamar dan melakukan aktivitas mereka masing-masing seperti ada 
yang istirahat, makan siang, tidur, mengobrol, melanjutkan merajut, dan 
sebagainya. 
 
DAFTAR  NAMA PEGAWAI 
RUMAH TAHANAN NEGARA KLAS 1 SURAKARTA 
BULAN : TRIWULAN II (APRIL - JUNI) 2016 
 
NO 




1 OGA G. DARMAWAN,Amd.IP. 
,S.Sos, SH. M.Si 
III/c Kepala  
 NIP. 19810320 200012 1 001  
2 UMI SYAMSIYAH, SH.      III/d Pengelola Data Kepegawaian 
 NIP. 19631125 198903 2 002  
3 Drs. H A R Y A N A          III/d Kepala Seksi Pengelolaan 
 NIP. 19590913 198403 1 002  
4 Drs. SUTARJO                 III/d Kasubsi Umum 
 NIP. 19621110 199203 1 001  
5 Drs. SAPTIROCH MAHANANI, 
MH 
III/d Kepala Sub Seksi Umum 
 NIP. 19680519 199201 1 001  
6 Dra. CARIATI MAHANANI    III/d Kasubsi Adm. & Prwt. 
 NIP.  19631210 199103 2 001  
7 Drs. JUNIEDI                III/d Pengelola Pmbn.Kemandirian 
 NIP. 19660614 199303 1 001  
8 SK. DIDIT BUDI SANTOSO, 
S.Pd. 
III/d Pengelolaan Pemb. Rohani 
Agama Kristen/Katolik 
 NIP. 19590131 198403 1 001  
9 RIANA ETYKAWATY, SE, 
MM.  
III/d Pengelola Pembinaan 
Kepribadian 
 NIP. 19630616 199603 2 001  
10 SAFRUDDIN, AKS III/d Pengelola Hasil Kerja 
 NIP. 19661030 198901 1 001  
11 TENTREM BASUKI, S.Pd.   III/d Pengelola Pembinaan 
Kepribadian 
 NIP. 19650306 199003 1 001  
    
12 LUSITA, S.Sos.   III/d Ka. Urusan Tata Usaha 
 NIP. 19640414 199203 1 001  
    
13 W I Y O N O, SE.  III/d Ka. Sub. Si. Bimbingan Keg 
 NIP. 19590308 198303 1 002  
14 NUR RAHMAN, AKS   III/d Pengelolaan Pemb. Rohani 
Agama Islam 
 NIP. 19611017 198603 1 001  
15 MULYADI, AKS     III/d Pemroses Legalisasi 
 NIP. 19660715 198903 1 002  
16 SUPARNO, S.Sos.    III/d Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19670907 199112 1 002  
17 JOKO SUPRIYANTO, AKS    III/d Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19660322 198910 1 001  
18 BAWA LISTIYANTA, AKS.  III/d Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19700104 199003 1 001  
19 dr. ANDRIANA DWI 
YULIANTI  
III/d Dokter Muda 
 NIP. 19770702 200312 2 002  
20 SUMIATI, AKS.     III/d Pengolah Data dan Aplikasi 
Database 
 NIP. 19660205 199102 2 001  
21 HERMAN SOMBO LAYUK, 
S.St.  
III/d Pengelola Pembinaan 
Kepribadian 
 NIP. 19690205 199112 1 001  
    
22 Dra. ENDANG SUPRAPTI     III/d Sekretaris Pimpinan 
 NIP. 19670527 199403 2 002  
23 M A R T A N I, S.Tp.      III/d Pengolah Makanan 
 NIP. 19631004 199403 2 001  
24 S L A M E T, S.St     III/d Kasubsi Banhuk dan Penylhn 
 NIP. 19660507 198902 1 001  
25 MULYADI, S.St.      III/d Komandan Jaga Pas. 
 NIP. 19670706 198902 1 001  
26 S A R M I D I, S.St     III/d Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19671212 198902 1 001  
27 MUHAMMAD DAWAM, S.Sos.  III/d Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19660812 199112 1 001  
28 N A R S O, S.St.   III/d Pengelola Hasil Kerja 
 NIP. 19690515 199303 1 001  
29 Z U L I A N T O, S.St    III/d Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19690713 199303 1 001  
30 NINING SETYAWATI, S.S.    III/d Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19711010 199907 2 001  
31 ENDANG LESTARI, SH.        III/d Registrator Pemasyarakatan 
 NIP.  19630630 198703 2 001  
32 IBAR SANTOSO   III/c Pengadministrasian Keuangan 
 NIP. 19601017 198603 1 001  
33 WAHYU SUNARTA, BA.      III/c Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19620116 199203 1 001  
34 AMIN HAMIDI                      III/c Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19670121 199103 1 001  
35 S U K A N D A R                III/c Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19690112 199203 1 001  
36 M A R Y O N O, SH.            III/c Pengolah Data Laporan 
Keamanan dan Ketertiban 
 NIP. 19721110 199303 1 001  
37 RUDY ARIF KURNIAWAN, SH. III/c Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19741213 200604 1 001  
38 EKA DEWI SUTRISNO.S.Psi III/c Pengelola Pembinaan 
Kepribadian 
 NIP.  19811031 200604 2 001  
39 ZAENAL ABIDIN,SH           III/c Pengadministrasian Umum 
 NIP. 19670205 199003 1 001  
40 SUMARNO, S.St            III/c Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19700504 199401 1 001  
41 SUGENG WIYONO, S St.    III/c Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19710523 199401 1 001  
42 S U R A M T O,SH           III/b Pengelola Bantuan Hukum 
 NIP. 19681209 199112 1 001  
43 MARTI RAHAYU        III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19590301 198103 2 001  
44 KESININGSIH     III/b Pengolah Bahan Evaluasi dan 
Pelaporan 
 NIP. 19590908 198103 2 001  
45 S A R O N O      III/b Pengolah Makanan 
 NIP. 19580716 198201 1 001  
46 D J U M A D I         III/b Pengolah Makanan 
 NIP. 19600801 198203 1 001  
47 WASIS PRAMONO    III/b Pengolah Makanan 
 NIP.  19600507 198303 1 002  
48 SUGIYANTO             III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19630926 198403 1 001  
49 AGUS SETIADI               III/b Komandan Jaga Pas. 
 NIP. 19640811 198503 1 001  
50 S U H A R N O                III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19631025 198603 1 001  
51 WIRAT PRAMONO          III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19590331 198403 1 001  
52 S A R  N A                      III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19590805 198103 1 001  
53 EKO HARYONO              III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19630521 198503 1 001  
54 N G A T M A N                III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19580818 198603 1 001  
55 SRI SUMARSIH               III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19581224 198603 2 001  
56 S A R W O N O               III/b Pengelola Pembinaan 
Kepribadian 
 NIP. 19620618 198603 1 002  
57 SRIYANA SUGIHARTA   III/b Komandan Jaga Pas. 
 NIP. 19621121 198603 1 001  
58 S U B R O T O                  III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19640201 198603 1 002  
59 K A S T I W I                    III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19640605 198603 2 001  
60 RETNO JAYANTI             III/b Arsiparis Pelaksana 
 NIP. 19640619 198603 2 001  
61 S A R T O                       III/b Registrator Pemasyarakatan 
 NIP. 19661115 198603 1 001  
62 S U G I Y A N T O            III/b Arsiparis Pelaksana 
 NIP. 19590302 198103 1 001  
63 JOKO SUSILO                 III/b Pengolah Makanan 
 NIP. 19580711 198703 1 001  
64 EDI PRABOWO                III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19591123 198702 1 001  
65 S U J A R W O               III/b Pengadministrasian Umum 
 NIP. 19610809 198403 1 001  
66 SRI WIDODO                  III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19601124 198703 1 001  
67 M U L Y A N T A            III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19620917 198703 1 001  
68 SUJARWANTO              III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19630120 198703 1 001  
69 SIDIK SUGIHARTO         III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19630918 198703 1 001  
70 JAROT WAHYONO       III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19641213 198703 1 001  
71 NINIS HASTUTIEK          III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19660501 198703 2 001  
72 MUDIYATI                     III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19670511 198703 2 001  
73 EKO HERI WIDOYOKO       III/b Komandan Jaga Pas 
 NIP. 19681211 198703 1 001  
75 S U T R I S N O                     III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19660303 198910 1 001  
76 JOKO SRIYONO                   III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19620719 198303 1 001  
76 PRONO LEGOWO                 III/b Pengelola Sarana Kerja 
 NIP. 19621201 198803 1 001  
77 BAMBANG SAPARDI          III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. '19660630 198903 1 001  
78 SRI RETNOWATI                 III/b Bendahara Penerima Satker 
 NIP. 19641111 198910 2 001  
79 INDAH RIJANA PRIHATINI    III/b Pengadministrasian Umum 
 NIP. 19670304 198902 2 001  
80 M U L U D                            III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19600916 199003 1 001  
81 MUHAMMAD HIDAYAT       III/b Bendahara Pengeluaran 
Satker 
 NIP. 19600922 199003 1 001  
82 S A R I N G                         III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19621001 199003 1 002  
83 TRI BUDI SUSILO                III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19660910 199003 1 001  
84 TRI WIYANTO                  III/b Pengolah Data Laporan dan 
Pembukuan 
 NIP. 19670814 199003 1 001  
85 YOSEF HENING NURSETYO   III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19690329 199003 1 001  
86 W A G I M A N                  III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19701007 199003 1 001  
87 SULISTYANINGSIH        III/b Pengadministrasian Umum 
 NIP. 19611027 198303 2 001  
88 N U R Y A D I                 III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19660416 199003 1 001  
89 S U N A R N O               III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19640401 198901 1 001  
90 P A N G A T                  III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19590108 198303 1 001  
91 M U L Y A T N O         III/b Pengolah Bahan Evaluasi dan 
Pelaporan 
 NIP. 19640504 198603 1 001  
92 P U R W A N A            III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19630303 199103 1 001  
93 HERI PITONO               III/b Pengadministrasian Umum 
 NIP. 19660610 199103 1 002  
94 HENDRI KRESTIANTO      III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19660703 199103 1 002  
95 A. TOTOK SUGENG TUTUKO  III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. '19650520 199103 1 001  
96 M U J I Y E M               III/b Pengelola Pembinaan Rohani 
Agama Islam 
 NIP. 19670703 199103 2 001  
97 BUDI SANTOSA          III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19671030 199103 1 001  
98 D A R M A N T A        III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19680510 199103 1 003  
99 S U L A S M I               III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19630904 198603 1 001  
100 W I N O T O, HS.        III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19700326 199103 1 001  
101 C I P T O N O           III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19620118 199003 1 001  
102 SUGIYARTONO          III/a Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19690918 199303 1 001  
103 SUGIHARTO               III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19631211 198903 1 001  
104 S U P A R N O            III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19671010 199303 1 001  
105 SALOMI TITALOUW     III/b Pengelolaan Pemb. Rohani 
Agama Kristen/Katolik 
 NIP. 19680512 199003 2 001  
106 Y U L I A N T I              III/b Pengadministrasian Umum 
 NIP. 19711728 199303 1 001  
107 OTJE UMAR                 III/b Registrator Pemasyarakatan 
 NIP. 19640930 199403 2 001  
108 URIP DHARMA YOGA, 
Amd.IP.,SH.,MH 
III/b Ka.KPR 
 NIP. 19831017 200212 1 003  
109 TRI WULANDARI, SE.     III/b Pengelola SAI 
 NIP. 19780305 199907 1 001  
110 KOSIM YULIANTO, SH.    III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19800620 200003 1 001  
111 S U Y O T O                III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19660201 199402 1 001  
112 JAKA SARTANA        III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19640428 199403 1 001  
113 PURWANTI SETYANINGSIH   III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19700105 199403 2 002  
114 W I Y O N O              III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP, 19730916 199403 1 001  
115 JAKA BEJA              III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19740113 199403 1 001  
116 P R A M O N O          III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19731129 199403 1 001  
117 SRI HARMINI, SH III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19650511 198611 2 001  
118 ERIZA ARI CAHYADI, SH III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19810812 200112 1 002  
119 PRIYO SANTOSO      III/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19651012 199003 1 001  
120 SRI HAJAR PAMUNGKAS, 
SH.,MH 
III/b Satuan Pengaman 
Tahanan/Narapidana 
 NIP. 19830526 200212 1 001  
121 YULITA MAHARDIKA S,S.S III/a Pengadministrasian Umum 
 NIP. 19840718 200604 2 001  
122 YANUAR ABDI PRASOJO, SE III/a Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19810103 200703 1 002  
123 NOPY SIGIT NUGROHO, SE.  III/a Penysn Rencna Kerja & Angg 
 NIP. 19831112 200703 1 001  
124 YUNUS DARMONO     III/a Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19760714 199803 1 001  
125 DAVID SAPTOAJI P,Amd.IP,SH III/a Pengelola Bantuan Hukum 
 NIP. 19870507 200604 1 001  
126 MOYA TAN LELANA, IS.    III/a Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19770420 200003 1 001  
127 WAHYU YULIARSO           III/a Staf Pengamanan Rutan 
 NIP. 19790706 200003 1 002  
128 ERVANS BAHRUDHIN 
MULYANTO.Amd.IP., SH 
III/a Registrator Pemasyarakatan 
 NIP. 19900324 200901 1 002  
129 WAWAN AGUNG 
MEGANTORO  
III/a Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19780405 200703 1 001  
130 ANDI IRAWAN, SH III/a Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19870429 200703 1 001  
131 ARI NOVIAN ADE 
HARTANTO  
III/a Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19880124 200703 1 001  
132 RANO EKA RITANGGA, SH III/a Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19871111 200801 1 001  
133 ASSA'AD, SKM                II/d Registrator Pemasyarakatan 
 NIP. 19760712 200112 1 001  
134 MUCHAMMAD ARI 
WICAKSONO  
II/d Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19800420 200112 1 001  
135 BAMBANG WARSITO   II/d Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19800509 200212 1 001  
136 AGUS TRIYONO II/c Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19800801 200703 1 001  
137 ARIS YULIANTO              II/c Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19840723 200703 1 001  
138 ADY MOHAMAD              II/c Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19860107 200703 1 001  
139 RICO GUSNANTO             II/c Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19850802 200703 1 001  
140 ANWAR CHRISBIANTO    II/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19810128 200703 1 001  
141 TIA WASIS IKA JAYANTI II/b Pengelola Data Kepegawaian 
 NIP. 19850624 200901 2 001  
142 RAMELAN WAHYU PRASOJO II/b Sat.Pengamanan Tah/Napi 
 NIP. 19830706 201012 1 001  
143 NOVA TRI WIJAYANTO II/a Pengelola Barang Milik 
Negara 
 NIP. 19890121 201212 1 001  
144 RISKA AGUSTA NUGRAHA II/a Satuan Pengamanan 







PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 




PEMBINAAN DAN PEMBIMBINGAN 
WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN 
 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
 
Menimbang :  bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 7 ayat (2) Undang-undang Nomor 12 Tahun 
1995 tentang Pemasyarakatan, perlu ditetapkan Peraturan Pemerintah tentang Pembinaan dan 
Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan; 
Mengingat : 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-undang Dasar 1945; 
  2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara Tahun 
1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3209); 
  3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan (Lembaran Negara Tahun 
1995 Nomor 77;Tambahan Lembaran Negara Nomor 3614); 
  4. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak (Lembaran Negara Tahun 
1997 Nomor 3; Tambahan Lembaran Negara Nomor 3668) 
MEMUTUSKAN : 







Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan : 
1. Pembinaan adalah kegiatan utuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani dan rohani Narapidana dan Anak Didik Pema-
syaraktan. 
2. Pembimbingan adalah pemberian tuntunan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani dan rohani Klien Pemasyarakatan. 
3. Penelitian Kemasyarakatan yang selanjutnya disebut Litmas adalah kegiatan penelitian untuk mengetahui 
latar belakang kehidupan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dilaksanakan oleh BAPAS. 
4. Pembina Pemasyarakatan adalah petugas pemasyarakatan yang melaksanakan pembinaan Narapidana dan 
Anak Didik Pemasyarakatan di LAPAS. 
5. Pengaman Pemasyarakatan adalah petugas pemasyarakatan yang melaksanakan pengamanan Narapidana 
dan Anak Didik Pemasyarakatan di LAPAS. 
6. Pembimbing Kemasyarakatan adalah petugas pemasyarakatan yang melaksanakan pembimbingan Klien di 
BAPAS. 
7. Pendidikan adalah usaha menyiapkan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan melalui jalur sekolah atau 
luar sekolah. 
8. Integrasi adalah pemulihan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan Narapidana dan Anak 
Didik Pemasyarakatan dengan masyarakat. 
9. Asimilasi adalah proses pembinaan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan yang dilaksanakan dengan 
membaurkan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan dalam kehidupan masyarakat. 
10. Menteri adalah Menteri yang lingkup tugas dan tanggung jawabnya meliputi bidang pemasyarakatan. 
 
Pasal 2 
(1) Program pembinaan dan pembimbingan meliputi kegiatan pembinaan dan pembimbingan kepribadian dan 
kemandirian. 
(2) Program pembinaan diperuntukkan bagi Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan. 
(3) Program pembimbingan diperuntukkan bagi Klien. 
 
Pasal 3 
Pembinaan dan pembimbingan kepribadian dan kemandirian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 meliputi hal-
hal yang berkaitan dengan : 
a. ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
b. kesadaran berbangsa dan bernegara; 
c. intelektual; 
d. sikap dan perilaku; 
e. kesehatan jasmani dan rohani; 
f. kesadaran hukum; 
g. reintegrasi sehat dengan masyarakat; 
h. ketrampilan kerja; dan 
i. latihan kerja dan produksi.  
 
Pasal 4 
(1) Pelaksanaan pembinaan dan pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan dilakukan oleh Petugas 
Pemasyarakatan yang terdiri atas : 
a. Pembina Pemasyarakatan; 
b. Pengaman Pemasyarakatan; 
c. Pembimbing Kemasyarakatan. 
(2) Dalam melaksanakan pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Kepala LAPAS menetapkan Petugas 
Pemasyarakatan yang bertugas sebagai Wali Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan. 
(3) Ketentuan tentang tugas, kewajiban, dan syarat-syarat wali sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur 




Dalam rangka penyelenggaraan pembinaan dan pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan, Menteri dapat 
mengadakan kerja sama dengan instansi Pemerintah terkait, badan-badan kemasyarakatan lainnya, atau 
perorangan yang kegiatannya sesuai dengan penyelenggaraan sistem pemasyarakatan. 
 
BAB II 






(1) Kepala LAPAS wajib melaksanakan pembinaan Narapidana. 
(2) Dalam melaksanakan pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Kepala LAPAS wajib mengadakan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian atas kegiatan program pembinaan. 
(3) Kegiatan pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diarahkan pada kemampuan Narapidana untuk 
berintegrasi secara sehat dengan masyarakat. 
 
Pasal 7 
(1) Pembinaan Narapidana dilaksanakan melalui beberapa tahap pembinaan. 
(2) Tahap pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) terdiri atas 3 (tiga) tahap, yaitu : 
a. tahap awal; 
b. tahap lanjutan; dan 
c. tahap akhir. 
(3) Pengalihan pembinaan dari satu tahap ke tahap lain ditetapkan melalui sidang Tim Pengamat 
Pemasyarakatan berdasarkan data dari Pembina Pemasyarakatan, Pengaman Pemasyarakatan, Pembimbing 
Kemasyarakatan, dan Wali Narapidana. 
(4) Data sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) merupakan hasil pengamatan, penilaian, dan laporan terhadap 
pelaksanaan pembinaan. 
 
(5) Ketentuan mengenai pengamatan, penilaian, dan pelaporan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) diatur 
lebih lanjut dengan Keputusan Menteri. 
 
Pasal 8 
(1) Dalam melaksanakan pembinaan terhadap Narapidana di LAPAS disediakan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan. 
(2) LAPAS sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dibagi dalam beberapa klasifikasi dan spesifikasi. 
(3) Ketentuan mengenai klasifikasi dan spesifikasi LAPAS sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur lebih 
lanjut dengan Keputusan Menteri. 
  
Pasal 9 
(1) Pembinaan tahap awal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2) huruf a bagi Narapidana dimulai sejak 
yang bersangkutan berstatus sebagai Narapidana sampai dengan 1/3 (satu per tiga) dari masa pidana. 
(2) Pembinaan tahap lanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2) huruf b meliputi : 
a.  tahap lanjutan pertama, sejak berakhirnya pembinaan tahap awal sampai dengan ½ (satu per dua) dari 
masa pidana; dan 
b. tahap lanjutan kedua, sejak berakhirnya pembinaan tahap lanjutan pertama sampai dengan 2/3 (dua per 
tiga) masa pidana. 
(3) Pembinaan tahap akhir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2) huruf c dilaksanakan sejak 
berakhirnya tahap lanjutan sampai dengan berakhirnya masa pidana dari Narapidana yang bersangkutan. 
 
Pasal 10 
(1) Pembinaan tahap awal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) meliputi : 
a. masa pengamatan, pengenalan, dan penelitian lingkungan paling lama 1 (satu) bulan. 
b. Perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian; 
c. Pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian; dan 
d. Penilaian pelaksanaan program pembinaan tahap awal. 
(2) Pembinaan tahap lanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) meliputi : 
a. perencanaan program pembinaan lanjutan; 
b. pelaksanaan program pembinaan lanjutan; 
c. penilaian pelaksanaan program pembinaan lanjutan;dan 
d. perencanaan dan pelaksanaan program asimilasi. 
(3) Pembinaan tahap akhir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) meliputi : 
a. perencanaan program integrasi; 
b. pelaksanaan program integrasi; dan 
c. pengakhiran pelaksanaan pembinaan tahap akhir. 
(4) Pentahapan pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), (2), dan (3) ditetapkan melalui sidang Tim 
Pengamat Pemasyarakatan. 
(5) Dalam sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan Kepala LAPAS wajib memperhatikan hasil Litmas. 
(6) Ketentuan mengenai bentuk dan jenis kegiatan program pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), 
(2), dan (3) diatur lebih lanjut dengan Keputusan Menteri. 
 
Pasal 11 
(1) Pembinaan tahap awal dan tahap lanjutan dilaksanakan di LAPAS. 
(2) Pembinaan tahap akhir dilaksanakan di luar LAPAS oleh BAPAS. 
(3) Dalam hal Narapidana tidak memenuhi syarat-syarat tertentu, pembinaan tahap akhir Narapidana yang 
bersangkutan tetap dilaksanakan di LAPAS. 
 
Pasal 12 
Dalam hal terdapat Narapidana yang tidak dimungkinkan memperoleh kesempatan kesempatan asimilasi dan 














Anak Didik Pemasyarakatan terdiri atas : 
a. Anak Pidana; 
b. Anak Negara;dan 
c. Anak Sipil. 
 
Pasal 14 
(1) Kepala LAPAS Anak wajib melaksanakan pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan. 
(2) Dalam melaksanakan pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Kepala 
LAPAS Anak wajib mengadakan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian atas kegiatan program 
pembinaan. 
(3) Kegiatan pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diarahkan pada kemampuan Anak Didik 
Pemasyarakatan untuk berintegrasi secara sehat dengan masyarakat. 
 
Pasal 15 
(1) Pelaksanaan pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan dilakukan oleh Pembina Pemasyarakatan. 
(2) Pelaksanaan pembinaan Anak Didik Pemasyarakatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) memerlukan 
keadaan aman dan tertib. 
(3) Pengendalian keamanan dan penegakan ketertiban dilaksanakan oleh Pengaman Pemasyarakatan. 
 
Pasal 16 
Dalam melaksanakan pembinaan terhadap Anak Didik Pemasyarakatan di LAPAS Anak disediakan sarana dan 







(1) Pembinaan Anak Pidana dilaksanakan melalui beberapa tahap pembinaan. 
(2) Tahap pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) terdiri atas 3 (tiga) tahap, yaitu : 
a. tahap awal; 
b. tahap lanjutan; 
c. tahap akhir. 
(3) Pengalihan pembinaan dari satu tahap ke tahap lainnya ditetapkan melalui sidang Tim Pengamat 
Pemasyarakatan berdasarkan data dari Pembina Pemasyarakatan, Pengaman Pemasyarakatan, Pembimbing 
Kemasyarakatan, dan Wali Anak Pidana. 
(4)  Data sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) merupakan hasil pengamatan, penilaian, dan pelaporan terhadap 
pelaksanaan pembinaan. 
(5)  Ketentuan mengenai pengamatan, penilaian, dan pelaporan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) diatur 
lebih lanjut dengan Keputusan Menteri. 
 
Pasal 18 
Tahap pembinaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2), dilaksanakan menurut pentahapan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9. 
  
Pasal 19 
(1) Pembinaan tahap awal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf a meliputi : 
a. masa pengamatan, pengenalan dan penelitian lingkungan paling lama 1 (satu) bulan; 
b. perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian; 
c. pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian; dan 
d. penilaian pelaksanaan program pembinaan tahap awal. 
(2) Pembinaan tahap lanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf b meliputi : 
 
a. perencanaan program pembinaan lanjutan; 
b. pelaksanaan program pembinaan lanjutan; 
c. penilaian pelaksanaan program pembinaan lanjutan; dan 
d. perencanaa dan pelaksanaan program asimilasi. 
(3) Pembinaan tahap akhir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf c meliputi : 
a. Perencanaan program integrasi; 
b. Pelaksanaan program integrasi; dan 
c. Pengakhiran pelaksanaan pembinaan tahap akhir. 
(4) Pentahapan pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), (2), dan (3) ditetapkan melalui sidang Tim 
Pengamat Pemasyarkatan. 
(5) Dalam sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) Kepala LAPAS Anak 
wajib memperhatikan Litmas. 
(6) Ketentuan mengenai bentuk dan jenis kegiatan program pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), 
(2), dan (3) diatur lebih lanjut dengan Keputusan Menteri. 
 
Pasal 20 
(1) Pembinaan tahap awal dan tahap lanjutan dilaksanakan di LAPAS Anak. 
(2) Pembinaan tahap akhir dilaksanakan di luar LAPAS Anak oleh BAPAS. 
(3) Dalam hal Anak Pidana tidak memenuhi syarat-syarat tertentu, pembinaan tahap akhir Anak Pidana yang 
bersangkutan tetap dilaksanakan di dalam LAPAS Anak. 
 
Pasal 21 
Dalam hal terdapat Anak Pidana yang tidak dimungkinkan memperoleh kesempatan asimilasi dan atau integrasi 






(1) Pembinaan Anak Negara dititik beratkan pada pendidikan. 
(2) Dalam mewujudkan pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), pada tiap LAPAS Anak disediakan 
sarana dan prasarana pendidikan. 
 
Pasal 23 
(1) Pembinaan bagi Anak Negara dilaksanakan dengan pentahapan setiap 6 (enam) bulan. 
(2) Pembinaan tahap awal bagi Anak Negara dimulai sejak yang bersangkutan berstatus sebagai Anak Negara 
sampai dengan 6 (enam) bulan pertama. 
(3) Pembinaan tahap lanjutan dilaksanakan sejak berakhirnya masa pembinaan tahap awal sampai dengan 6 
(enam) bulan kedua. 
(4) Pembinaan tahap akhir dilaksanakan sejak berakhirnya tahap lanjutan sampai dengan paling lama Anak 
Negara yang bersangkutan mencapai umur 18 (delapan belas) tahun. 
(5) Apabila masa pembinaan : 
a. Telah lewat 6 (enam) bulan pertama menurut pertimbangan Tim Pengamat Pemasyarakatan, Anak 
Negara yang bersangkutan sudah menunjukkan perkembangan yang baik, pembinaan dapat dilanjutkan 
dengan program asimilasi; 
b. Telah lewat 6 (enam) bulan kedua menurut pertimbangan Tim Pengamat Pemasyarakatan, Anak Negara 
yang bersangkutan sudah menunjukkan perkembangan yang baik, pembinaan dapat dilanjutkan dengan 
program integrasi. 
(6) Dalam hal Anak Negara belum memenuhi syarat untuk diberikan program asimilasi atau integrasi, maka 
pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dilanjutkan dengan pembinaan 6 (enam) bulan kedua dan 
seterusnya sampai Anak Negara yang bersangkutan mencapai umur 18 (delapan belas) tahun. 
 
Pasal 24 
Wujud pembinaan Anak Negara meliputi : 
a. pendidikan agama dan budi pekerti; 
b. pendidikan umum; 
c. pendidikan kepramukaan; dan 
d. latihan ketrampilan 
Pasal 25 
Dalam hal tidak terdapat fasilitas pendidikan di dalam LAPAS Anak, Anak Negara dapat diikutsertakan pendidikan 






(1) Program pembinaan bagi Anak Sipil disesuaikan dengan kepentingan pendidikan Anak Sipil yang 
bersangkutan. 




Dalam hal diperlukan pembinaan tahap lanjutan, maka pentahapan program pembinaan bagi Anak Negara 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 berlaku juga terhadap Anak Sipil. 
 
Pasal 28 
Anak Sipil sewaktu-waktu dapat dikeluarkan dari LAPAS Anak, berdasarkan penetapan Menteri Kehakiman atau 
pejabat yang ditunjuk atas permintaan orang tua, wali, atau orang tua asuh Anak Sipil. 
 
Pasal 29 




(1) Biaya pendidikan dan pembinaan Anak Sipil di LAPAS Anak dibebankan kepada orang tua, wali atau orang tua 
asuhnya. 
(2) Dalam hal orang tua, wali, atau orang tua asuhnya tidak mampu, biaya pendidikan dan pembinaan 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dibebankan kepada Negara. 
(3)  Ketidakmampuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) didasarkan pada penetapan pengadilan. 
BAB III 
BIMBINGAN KLIEN PEMASYARAKATAN 
 
Pasal 31 
(1) Kepala BAPAS wajib melaksanakan pembimbingan Klien. 
(2) Dalam melaksanakan pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Kepala BAPAS wajib 
mengadakan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian atas kegiatan program pembimbingan. 
(3) Kegiatan pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diarahkan pada kemampuan Klien untuk 
berintegrasi secara sehat dengan masyarakat. 
 
Pasal 32 
(1) Pembimbingan Klien dilaksanakan oleh Pembimbing Kemasyarakatan. 




(1)  Pembimbingan Klien dilaksanakan melalui 3 (tiga) tahap pembimbingan, yaitu : 
a. tahap awal; 
b. tahap lanjutan; dan 
c. tahap akhir. 
(2)  Penyelenggaraan pembimbingan dari satu tahap ke tahap lainnya ditetapkan melalui sidang Tim Pengamat 
Pemasyarakatan berdasarkan data dari Pembimbing Kemasyarakatan. 
(3) Data sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) merupakan hasil pengamatan, penilaian, dan pelaporan tahap 
pelaksanaan pembimbingan. 
(4) Ketentuan mengenai pengamatan, penilaian, dan pelaporan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) diatur 
lebih lanjut dengan Keputusan Menteri. 
 
Pasal 34 
(1)  Dalam melaksanakan pembimbingan terhadap Klien di BAPAS disediakan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan. 
(2) BAPAS sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dibagi dalam beberapa klasifikasi. 
(3) Ketentuan mengenai pengklasifikasian BAPAS sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur lebih lanjut 
dengan Keputusan Menteri. 
 
Pasal 35 
Klien yang dibimbing oleh BAPAS terdiri dari : 
a. Terpidana Bersyarat; 
b. Narapidana, Anak Pidana, dan Anak Negara yang mendapat pembebasan bersyarat atau cuti menjelang 
bebas; 
c. Anak Negara yang berdasarkan putusan pengadilan pembinaannya diserahkan kepada orang tua asuh atau 
badan sosial; 
d. Anak Negara yang berdasarkan Keputusan Menteri atau pejabat dilingkungan Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan yang ditunjuk, bimbingannya diserahkan kepada orang tua asuh atau badan sosial. 
e. Anak yang berdasarkan penetapan pengadilan, bimbingannya dikembalikan kepada orang tua atau walinya; 
f. Anak yang berdasarkan putusan pengadilan, dijatuhi pidana pengawasan; dan  
g. Anak yang berdasarkan putusan pengadilan, wajib menjalani latihan kerja sebagai pengganti pidana denda. 
 
Pasal 36 
(1) Bimbingan dan pengawasan Klien dilaksanakan oleh Pembimbing Kemasyarakatan pada BAPAS. 
(2) BAPAS juga berwenang melaksanakan : 
a. pengawasan terhadap orang tua asuh atau badan sosial dan orang tua atau wali agar kewajiban sebagai 
pengasuh dapat dipenuhi; 
b. pemantauan terhadap perkembangan Anak Negara dan Anak Sipil yang diasuh. 
(3) Ketentuan mengenai syarat dan tata cara pengawasan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur lebih 




(1) Dalam hal putusan hakim memutuskan pidana bersyarat, wajib latihan kerja sebagai pengganti pidana denda, 
atau pengembalian anak kepada orang tua atau wali, Jaksa wajib menyerahkan Terpidana dan anak yang 
bersangkutan kepada BAPAS. 
(2) Penyerahan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan dengan pembuatan berita acara. 
(3) Tembusan berita acara sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) disampaikan kepada Hakim Pengawas dan 
Pengamat setempat. 
(4) Terpidana Bersyarat wajib mengikuti secara tertib program bimbingan yang dilaksanakan oleh BAPAS. 
  
Pasal 38 
(1) Penelitian Kemasyarakatan yang dilakukan terhadap Narapidana, Anak Pidana dan Anak Negara yang akan 
dibina di luar LAPAS dilaksanakan oleh BAPAS. 
(2) Penelitian Kemasyarakatan terhadap anak selaku tersangka tindak pidana, dilaksanakan untuk memberikan 
bantuan kepada penyidik, penuntut umum, dan hakim guna kepentingan pemeriksaan dalam proses 
persidangan pengadilan anak. 
(3) Guna kepentingan pemeriksaan pengadilan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), hakim wajib 
memperhatikan hasil Penelitian Kemasyarakatan BAPAS. 
(4) Dalam tindak pidana tertentu Penelitian Kemasyarakatan dapat dilaksanakan terhadap tersangka dewasa. 
(5) Ketentuan mengenai pedoman dan tata cara pelaksanaan Penelitian Kemasyarakatan diatur lebih lanjut 
dengan Keputusan Menteri. 
  
Pasal 39 
(1) Pembimbingan tahap awal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) huruf a bagi Klien, dimulai sejak 
yang bersangkutan berstatus sebagai Klien sampai dengan ¼ (satu per empat) masa pembimbingan. 
(2) Pembimbingan tahap lanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) huruf b bagi Klien, 
dilaksanakan sejak berakhir pembimbingan tahap awal sampai dengan ¾ (tiga perempat) masa pembimbing-
an. 
(3) Pembimbingan tahap akhir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) huruf c bagi Klien, dilaksanakan 
sejak berakhirnya tahap pembimbingan lanjutan sampai dengan berakhirnya masa pembimbingan. 




(1) Pembimbingan tahap awal meliputi : 
a. penerimaan dan pendaftaran Klien; 
b. pembuatan penelitian kemasyarakatan untuk bahan pembimbingan; 
c. penyusunan program pembimbingan; 
d. pelaksanaan program pembimbingan; dan 
e. pengendalian pelaksanaan program pembimbingan tahap awal. 
(2) Pembimbingan tahap lanjutan meliputi : 
a. penyusunan program pembimbingan tahap lanjutan; 
b. pelaksanaan program pembimbingan; dan 
c. pengendalian pelaksanaan program pembimbingan tahap lanjutan. 
(3) Pembimbingan tahap akhir meliputi : 
a. penyusunan program pembimbingan tahap akhir; 
b. pelaksanaan program pembimbingan tahap akhir; 
c. pengendalian pelaksanaan program pembimbingan; 
d. penyiapan Klien untuk menghadapi tahap akhir pembimbingan dengan mempertimbangkan pemberian 
pelayanan bimbingan tambahan; dan 




Klien terpidana bersyarat, pembebasan bersyarat atau cuti menjelang bebas yang dicabut statusnya sebagai Klien 
wajib menjalani pidana yang ditangguhkan dan atau sisa pidana apabila : 
a. mengulangi melakukan tindak pidana; 
b. menimbulkan keresahan dalam masyarakat; 
c. tidak mentaati ketentuan perjanjian atau syarat-syarat, baik syarat khusus maupun syarat umum, bagi 
terpidana bersyarat; 
d. tidak mengikuti atau mematuhi program pembimbingan yang ditetapkan oleh BAPAS; atau 
e. pidah alamat atau tempat tinggal tanpa melapor kepada BAPAS yang membimbing. 
 
Pasal 42 
Pencabutan status pembimbingan Klien sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 dilakukan oleh Menteri atas usul 
Kepala BAPAS.  
 
Pasal 43 




(1) Jumlah Pembimbing Kemasyarakatan di setiap BAPAS disesuaikan dengan kebutuhan. 
(2)  Bimbingan Klien yang dilaksanakan oleh BAPAS dilakukan kepada perorangan atau kelompok secara tertib 
dan berkesinambungan sesuai dengan tahap pembimbingan. 
(3)  Dalam hal Pembimbing Kemasyarakatan tidak dapat melanjutkan pembimbingan terhadap Kliennya, maka 




(1)  Dalam pelaksanaan bimbingan Klien, BAPAS dapat mengangkat atau menunjuk Pembimbing Kemasyarakatan 
suka rela yang memenuhi syarat. 
(2) Syarat-syarat untuk dapat diangkat atau ditunjuk menjadi Pembimbing Kemasyarakatan sukarela 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah : 
a. warga negara Indonesia; 
b. taat dan setia kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; 
c. bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
d. pendidikan serendah-rendahnya sekolah menengah umum atau sekolah kejuruan; 
e. telah mengikuti pelatihan bimbingan dan penyuluhan. 
(3)  Ketentuan mengenai tata cara pengangkatan atau penunjukan Pembimbing Kemasyarakatan sukarela 











(1)  Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan dapat dipindahkan dari satu LAPAS ke LAPAS lain oleh Kepala 
LAPAS apabila telah memenuhi syarat-syarat pemindahan. 
(2) Syarat-syarat pemindahan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah : 
a. ada izin pemindahan tertulis dari pejabat yang berwenang; 
b. dilengkapi dengan berkas-berkas pembinaan; dan 
c. hasil pertimbangan Tim Pengamat Pemasyarakatan. 
  
Pasal 47 
(1) Izin pemindahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat (2) huruf a diberikan oleh : 
a. Kepala Kantor Wilayah Departemen Kehakiman setempat, dalam hal pemindahan dalam satu wilayah 
kerja Kantor Wilayah yang bersangkutan; 
b. Direktur Jenderal Pemasyarakatan dalam hal pemindahan antar wilayah kerja Kantor Wilayah 
Departemen Kehakiman. 
(2) Dalam keadaan darurat, izin pemindahan dapat diberikan secara lisan melalui sarana telekomunikasi. 
(3) Izin sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) paling lambat dalam waktu 2 x 24 (dua kali dua puluh empat) 
jam setelah permohonan lisan diajukan harus dilengkapi dengan permohonan tertulis, untuk mendapatkan 
izin pemindahan tertulis. 
 
Pasal 48 
Dalam hal Narapidana atau Anak Didik Pemasyarakatan harus dipindahkan ke LAPAS lain untuk kepentingan 
proses peradilan, Kepala LAPAS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 wajib memperoleh izin dari pejabat yang 
bertanggung jawab secara yuridis atas perkara yang bersangkutan. 
 
Pasal 49 
Dalam hal Narapidana atau Anak Didik Pemasyarakatan dipindahkan ke LAPAS lain untuk kepentingan perawatan 
kesehatannya, diperlukan surat rujukan dari dokter LAPAS dan atau kepala rumah sakit setempat. 
 
Pasal 50 
Pemindahan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan ke LAPAS lain karena alasan kepentingan keamanan 
dan ketertiban, harus dilengkapi dengan berita acara pemeriksaan. 
 
Bagian Kedua 
Tata Cara Pemindahan 
 
Pasal 51 
(1) Pemindahan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan dari satu LAPAS ke LAPAS lain dapat dilakukan 
dengan menggunakan sarana transportasi darat, laut, atau udara. 
(2) Pemindahan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) yang membutuhkan waktu bermalam dalam perjalanan 
harus menginap di LAPAS atau RUTAN terdekat. 
(3) Pemindahan dilaksanakan pada hari kerja, kecuali dalam keadaan tertentu dapat dilakukan setiap saat 
dengan tetap memperhatikan faktor keamanan. 
(4) Pemindahan Narapidana atau Anak Didik Pemasyarakatan wajib menggunakan kendaraan khusus atau alat 
angkut lain yang memenuhi syarat keamanan. 
 
Pasal 52 
(1) Pengawalan pemindahan dilaksanakan paling sedikit oleh 2 (dua) orang Petugas Pemasyarakatan. 
(2)  Dalam hal pelaksanaan pemindahan memerlukan penanganan khusus dapat meminta bantuan pihak 
Kepolisian. 
(3) Pengawalan dilakukan dengan tetap memperhatikan faktor kemanusiaan. 
(4) Petugas Pemasyarakatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus dilengkapi dengan dengan surat tugas 
dan perlengkapan pengamanan yang diperlukan. 
(5) Pemindahan Narapidana Wanita atau Anak Didik Pemasyarakatan Wanita dalam pengawalannya harus 
disertai dengan Petugas Pemasyarakatan Wanita. 
 
Pasal 53 
(1) Kepala LAPAS yang melaksanakan pemindahan wajib memberitahukan kepada : 
a. Keluarga Narapidana atau Anak Didik Pemasyarakatan yang bersangkutan; dan 
b. Hakim Pengawas dan Pengamat Pengadilan Negeri setempat. 
(2) Kepala LAPAS sebagaimana dimaksud dalan ayat (1) dalam waktu 1 (satu) hari sebelum pemindahan wajib 
memberitahukan kepada Narapidana atau Anak Didik Pemasyarakatan yang bersangkutan. 
 
Pasal 54 
Biaya pemindahan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan dibebankan kepada Negara. 
 
BAB V 






(1) Pembinaan Narapidana berakhir apabla Narapidana yang bersangkutan : 
a. masa pidananya telah habis; 
b. memperoleh pembebasan bersyarat; 
c. memperoleh cuti menjelang bebas; atau 
d. meninggal dunia. 
(2) Dalam hal pembinaan Narapidana berakhir sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a dan b, kepada 
Narapidana yang bersangkutan diberikan surat pembebasan. 
(3) Dalam hal pembebasan bagi Narapidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf c, kepada Narapidana 
yang bersangkutan setelah selesai menjalani cuti diberikan surat pembebasan. 
 
Pasal 56 
Narapidana yang telah selesai menjalani masa pidananya, diberi biaya pemulangan ke tempat asalnya. 
 
Pasal 57 
(1) Dalam hal Narapidana memperoleh pembebasan bersyarat, Kepala LAPAS menyerahkan pembimbingannya 
kepada BAPAS dan pengawasannya kepada kejaksaan setempat, sedangkan bagi narapidana yang 
memperoleh cuti menjelang bebas, pembimbingan dan pengawasannya dilakukan oleh BAPAS. 
(2) Penyerahan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan dengan berita acara serah terima yang 
tembusannya disampaikan kepada Hakim Pengawas dan Pengamat setempat. 
 
Pasal 58 
(1) Dalam hal berakhirnya pembinaan Narapidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) huruf d, 
Kepala LAPAS menyerahkan jenazah Narapidana yang bersangkutan kepada keluarganya. 
(2) Apabila pihak keluarga atau ahli waris tidak bersedia menerima penyerahan jenazah sebagaimana dimaksud 

















Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam BAB V Bagian Pertama mengenai Akhir Pembinaan Bagi Narapidana, 






Pembinaan Anak Negara berakhir apabila Anak Negara yang bersangkutan:  
a. telah mencapai umur 18 (delapan belas) tahun;  
b. memperoleh pembebasan bersyarat;  
c. memperoleh cuti menjelang bebas; atau 
d. meninggal dunia. 
 
Pasal 61 
(1) Dalan hal berakhirnya pembinaan Anak Negara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 huruf a, Kepala LAPAS 
Anak menyerahkan anak yang bersangkutan kepada keluarganya dengan disertai surat keterangan selesai 
menjalani pembinaan. 
(2) Dalam hal berakhirnya pembinaan Anak Negara sebagaimana dimaksud dalam pasal 60 huruf b atau c, 
Kepala LAPAS Anak menyerahkan Anak Negara yang bersangkutan ke BAPAS setempat. 




(1) Dalam hal berakhirnya pembinaan Anak Negara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 huruf d, Kepala 
LAPAS Anak menyerahkan jenazah Anak Negara yang bersangkutan kepada keluarganya atau ahli warisnya. 
(2) Apabila pihak keluarga atau ahli warisnya tidak bersedia menerima jenazah sebagaimana dimaksud dalam 






Pembinaan Anak Sipil berakhir apabila Anak Sipil yang bersangkutan : 
a. masa penempatannya di LAPAS Anak telah selesai berdasarkan penetapan pengadilan;  
b. telah mencapai umur 18 (delapan belas) tahun;  
c. dikeluarkan oleh Kepala LAPAS Anak berdasarkan alasan tertentu; atau 
d. meninggal dunia. 
 
Pasal 64 
Dalam hal berakhirnya pembinaan Anak Sipil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 huruf a, b dan c, Kepala 
LAPAS Anak menyerahkan Anak Sipil yang bersangkutan kepada keluarganya dengan disertai surat keterangan 
selesai menjalani pembinaan. 
 
Pasal 65 
Dalam hal berakhirnya pembinaan Anak Sipil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 huruf d, Kepala LAPAS Anak 
menyerahkan jenazah Anak Sipil yang bersangkutan kepada keluarganya atau ahli warisnya. 
 
Bagian Ketiga 
Pembimbingan Klien Pemasyarakatan 
 
Pasal 66 
Pembimbingan Klien berakhir apabila klien yang bersangkutan : 
a. selesai menjalani masa pembimbingan; 
b. dicabut ststusnya sebagai Klien; atau 




(1) Dalam hal berakhirnya pembimbingan Klien sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 huruf a, kepada Klien 
yang bersangkutan diberikan surat keterangan pengakhiran pembimbingan. 
(2) Dalam hal berakhirnya pembimbingan Klien sebagaimana dimaksud dalam pasal 66 huruf b pihak BAPAS 







Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, semua peraturan pelaksanaan mengenai pembinaan dan 
pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dan belum 






Peraturan pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Pemerintah ini dengan 
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia. 
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Pada tanggal 19 Mei 1999 
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